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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini memperoleh serangkaian data dan informasi 

mengenai kultur sekolah dalam penguatan nilai toleransi di SMA Negeri 8 

Yogyakarta. Hasil penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Profil SMA Negeri 8 Yogyakarta 

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

235/1973 tertanggal 18 Desember 1973 merupakan dasar berdirinya 

sebuah sekolah yang diberi nama Sekolah Menengah Pembangunan 

Persiapan (SMPP).  SMPP yang di dalamnya termasuk SMPP 10 

Yogyakarta yang merupakan riwayat awal SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

Hal ini dikarenakan secara kelembagaan SMA Negeri 8 merupakan 

nama baru dari SMPP 10 Yogyakarta. Perubahan ini didasarkan pada 

surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.0353/O/1985 

pada tanggal 8 Agustus 1985, tentang perubahan nama Sekolah 

Menengah Pembangunan Persiapan (SMPP) menjadi Sekolah 

Menengah Atas Tingkat Atas (SMA). Perubahan ini diperkuat dengan 

instruksi dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 01/F/96 pada tanggal 17 Januari 1986.  

SMA Negeri 8 Yogyakarta terletak di daerah pusat kota 

Yogyakarta. Sekolah ini dekat dengan tempat publik seperti restoran, 

rumah sakit, hotel, kantor pemerintahan, universitas, dan sentra 
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industri . Lokasi SMA N 8 tersebut berada di Jl. Sdiobali No 1, Muja 

Muju, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2. Visi dan Misi Sekolah 

Sekolah merupakan instrumen pengembangan moral dan kognitif 

siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan adanya visi 

dan misi. Visi dan misi sebuah sekolah terbentuk dengan 

menyesuaikan tuntuan zaman. Sebagai sebuah instansi pendidikan 

SMA Negeri 8 tentunya memiliki visi dan misi yang jelas. Visi dan 

misi tersebut antara lain: 

a. Visi: 

Dengan semangat kerja keras dan dedikasi tinggi SMA Negeri 8 

Yogyakarta bertekad untuk mempersiapkan dan mengantarkan 

anak didik mencapai cita-cita luhur. 

b. Misi: 

1) Meningkatkan mutu pembelajaran 

2) Memberdayakan peserta didik menjadi manusia Indonesia 

seutuhnya 

3) Meningkatkan komitmen dan profesionalisme tenaga 

kependidikan 

4) Menciptakan lingkungan yang kondusif 

5) Menciptakan budaya damai dan anti kekerasan 

Idealisme keluarga besar SMA Negeri 8 Yogyakarta tersimpulkan 

pada lambang “PAKCI”. PAKCI berasal dari bahasa sansekerta yang 
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memiliki arti sayap dan merupakan visi ke depan SMA Negeri 8 

Yogyakarta. Sayap burung merupakan kekuatan untuk berjuang 

mempertahankan serta membangun hidupnya. SMA Negeri 8 

Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan menengah atas mempunyai 

tugas suci untuk mempersiapkan atau memberi bekal kepada tunas 

bangsa agar mampu mempertahankan diri dan mengembangkan diri 

dengan kekuatan sendiri seperti halnya PAKCI. Lebih jelas simbol 

SMA Negeri 8 Yogyakarta dijelaskan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6: Lambang SMA N 8 Yogyakarta 
(sumber: sman8yogya.sch.id/home/profil/50/profil-sekolah) 

 
Lambang SMA Negeri 8 Yogyakarta terdiri dari beberapa simbol 

yang memiliki arti sebagai berikut: 

a. Bintang : simbol cita-cita luhur yang akan dicapai 

b. Sepasang sayap : simbol kekuatan dan kemandirian 

c. Sekuntum bunga melati : simbol anak didik yang siap mekar atau 

berkembang 

d. Lidah api berjumlah 17 : simbol semangat yang menyala-nyala 
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e. Bunga teratai putih (berdaun mahkota 8 helai dibagian luar, 4 helai 

bagian dalam, dan 5 helai bagian tengah) : simbol kesucian 

lembaga pendidikan SMA N 8 Yogyakarta 

f. Hakarya Gora Anggara Nagara: merupakan surya sengkala tahun 

1974, yaitu tahun berdirinya SMPP 10 Yogyakarta/ SMA 8 

Yogyakarta, yang mempunyai arti “Berkarya Besar Membangun 

Negara” 

3. Tujuan dan Moto Sekolah 

Visi dan misi sekolah merupakan alat untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan di sekolah. Sebagai salah satu sekolah favorit di 

Yogyakarta, SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a. Mengembangkan secara optimal peserta didik yang memiliki 

bakat khusus dan kemampuan luar biasa. 

b. Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa 

depan dan mampu menghadapi tantangan era globalisasi dengan 

berbekal ilmu dan keimanan. 

c. Mengupayakan peserta didik untuk mencapai tingkat keberhasilan 

ilmiah yang tinggi, baik tingkat nasional, regional, maupun tingkat 

internasional. 

d. Mengupayakan peserta didik memiliki kemampuan dan 

keterampilan bahasa inggris yang memadai. 
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e. Mengupayakan peserta didik memiliki kemampuan dan 

keterampilan teknologi, komunikasi, dan informasi yang memadai. 

f. Mampu menciptakan sadar lingkungan hidup dan 6K (keamanan, 

ketertiban, kenyamanan, keindahan, kerapian, dan kerindangan) 

dan secara bertanggung jawab.  

g. Menetapkan SMA Negeri 8 Yogyakarta menjadi pusat keunggulan 

pendidikan sehingga mampu bersaing secara sehat dan mandiri.  

Tujuan di atas diperkuat dengan penggunaan motto sekolah. 

motto tersebut antara lain: 

a. Tiada hari tanpa prestasi 

b. Unggul dalam mutu 

c. Niat maju ke dunia global 

d. Nyaman, tertib, bersih, sehat, indah dan rapi 

e. Akhlak mulia, beriman, dan bertaqwa 

f. Santun dalam perilaku 

4. Pedoman Sekolah 

Pedoman sekolah berupa kode etik, peraturan akademik, dan 

tata tertib. Pedoman sekolah sebagai acuan warga sekolah dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing. Kode etik 

mengatur pada kebebasan beragama, kewajiban dalam melaksanakan 

pancasila serta undang-undang, dan juga menjunjung nama baik SMA 

Negeri 8 Yogyakarta. Peraturan akademik merupakan aturan-aturan 

bersifat akademik seperti kehadiran peserta didik dalam proses KBM, 
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ketentuan dalam ulangan, remidial, ujianm dan kelulusan. Selain itu 

peraturan akademik juga mengatur hak siswa dalam menggunakan 

fasilitas sekolah. Yang terakhir dalam pedoman sekolah merupakan 

tata tertib. Tata tertib mengatur bagaimana seluruh warga sekolah 

berkewajiban menjaga keamanan, kesopananm dan tingkah laku 

selama berada di dalam sekolah secara khusus dan di luar sekolah pada 

umumnya.  

5. Sumber Daya Manusia  

SMA Negeri 8 Yogyaka memiliki 801 siswa dengan 51 guru, 21 

staff, dan kepala sekolah. Jumlah siswa yang terdiri dari 801 anak 

terdiri dari kelas X, kelas XI, dan kelas XII. Dengan tiga kelas yang 

dimiliki terdiri dari dua jurusan yaitu juruan IPA dan jurusan IPS. 

Selanjutnya jumlah 51 guru terdiri dari berbagai bidang mata pelajaran. 

Serta 21 staff yang berada di posisi Tata Usaha dan karyawan. 

 

B. Pembahasan dan Temuan 

1. Kultur Sekolah di SMA Negeri 8 Yogyakarta 

a. Artefak Fisik Sekolah 

Artefak fisik sekolah diartikan sebagai segala sesuatu yang 

terwujud dan dapat diamati langsung (Zamroni, 2016: 46). Aspek 

penting dalam pendidikan yang berkualitas adalah tersedianya fasilitas 

pendidikan yang akan menunjang proses kegiatan belajar mengajar. 

Fasilitas berupa sarana dan prasarana. Sarana meliputi semua 
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perangkat peralatan, bahan, perabot, yang secara langsung digunakan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Seperti gedung, ruang belajar, 

media pembelajaran dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana 

merupakan fasilitas yang secara tidak langsung menunjang proses 

pembelajaran. Seperti halaman sekolah, taman sekolah, dan akses 

menuju sekolah.  

Lingkungan fisik tempat belajar berpengaruh terhadap hasil 

pembelajaran lingkungan fisik yang baik dan memenuhi syarat 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran . Lingkungan fisik yang 

baik memberikan iklim sehat dalam proses pembelajara. Iklim belajar 

kondusif merupakan faktor pendorong yang memberikan daya tarik 

tersendiri bagi proses pembelajaran. Iklim belajar yang kondusif harus 

ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan seperti 

ruang kelas, laboratorium, lingkungan, penampilan, sikap guru, 

hubungan yang harmonis antara guru dengan peserta didik, bahan 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kemampuan dan 

perkembangan peserta didik (Zamroni, 2007: 165). 

Artefak fisik yang pertama dilihat peneliti melalui tata ruang 

sekolah. Tata ruang sekolah secara keseluruhan dimulai dengan 

gerbang utama di sebelah sekolah bagian selatan, kemudian setelah 

masuk dari gerbang utama disisi gerbang terdapat pos satpam, parkiran 

mobil untuk guru, gedung perpustakaan, lobi, dan parkiran motor 

untuk guru dan karyawan. Tata ruang dibagian depan sekolah 
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mengelilingi sebuah lapangan yang tidak begitu luas. Setelah masuk 

melalui lobi sekolah, di sisi utara terdapat ruang tata usaha yang 

berjejeran dengan ruang kepala sekolah. Setelah melewati ruangan 

kepala sekolah tepat di sebelah timur teradapat ruang guru yang juga 

bersebelahan dengan ruang AVA. Ruang AVA berada di tengah-

tengah bangunan berbentuk leter “U” yaitu berupa ruang kelas dengan 

dua lantai. Di sebelah barat ruang guru terdapat ruang UKS yang 

bersebelahan dengan aula sekolah. Aula sekolah yang luas ini berada 

di sebelah masjid sekolah. Kemudian sebelah masjid terdapat kantin 

sekolah yang berdekatan dengan ruang ekstrakurikuler, lapangan bola, 

lapangan basket, dan tempat parkir motor siswa. 

Tata letak di SMA N 8 Yogyakarta dilakukan secara rapi, teratur 

dan bersih sehingga menunjukkan adnaya nilai kerapian, ketraturan, 

dan kebersihan. Kultur sekolah merupakan satu kesatuan antara artefak 

fisik, perilaku, nilai, dan keyakinan. Dimana kultur sekolah dapat 

teramati dari lapisan yang nampak yaitu artefak fisik. Berdasarkan 

artefak fisik yang teramati menunjukkan nilai-nilai yang dianut di 

lingkungan sekolah tersebut. 

Setelah melewati gerbang utama SMA N 8 Yogyakarta, yang 

langsung dilihat adalah halaman utama sekolah. Halaman ini tidak 

begitu luas apabila untuk menampung seluruh warga sekolah saat 

upacara. Halaman berbentuk persegi panjang yang dikelilingi oleh pos 

satpam, tempat parkir, gedung perpustakaan, dan lobi sekolah. Suasana 
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halaman menunjuk pada situasi sekolah yang aman. Hal ini 

dikarenakan di dekat halaman sekolah yang berdekatan dengan pos 

satpam. Kondisi aman mengacu pada keamanan yang dijaga oleh 

beberapa satpam yang bertugas. Satpam selalu meminta informasi dan 

identitas tamu yang hadir di sekolah. Tamu juga diminta untuk 

menuliskan identitas diri, asal, dan maksud tujuan bertamu ke sekolah. 

Aturan seperti ini menjadi indikator bahwa sekolah harus mengetahui 

siapa yang keluar masuk ke sekolah.  

Hal tersebut menunjukkan sekolah mengupayakan nilai 

keamanan dan ketertiban di lingkungan sekolah. Nilai keamanan dan 

ketertiban di sekolah melalui terpantaunya siapa saja yang keluar 

masuk sekolah melalui buku tamu maupun pengawasan petugas. Nilai 

keamanan selain sebagai pengawasan, secara tidak langsung 

menimbulkan rasa aman dalam proses pembelajaran bagi guru maupun 

siswa. Rasa aman dari terjadinya perilaku negatif di lingkungan 

sekolah. 

Setelah memasuki gerbang sekolah, terdapat perpustakaan yang 

mengahadap langsung ke gerbang sekolah. Perpustakaan SMA 8 

Yogyakarta menyediakan berbagai koleksi buku-buku fiksi maupun 

nonfiksi. Perpstakaan juga sering digunakan untuk pembinaan tim 

olimpiade. Pembinaan tim olimpiade dilaksanakan di gedung 

perpustakaan karena memiliki suasana yang kondusif.  
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Kondisi perpustakaan ramai oleh siswa yang melakukan 

beberapa aktivitas.  Diantaranya siswa membaca buku, meminjam 

buku, mengerjakan tugas, pelatihan olimpiade. Selain itu perpustakaan 

juga dikunjungi oleh guru untuk mencari referensi pembelajaran dan 

melakukan aktivitas pembelajaran dengan siswa. Situasi perpustakaan 

tersebut mencerminkan adanya budaya membaca dan budaya 

memaksimalkan penggunaan ruang perpustakaan sebagai penunjang 

pembelajaran.  

Lobi sekolah merupakan ruangan pertama yang dijumpai oleh 

tamu yang masuk ke SMA N 8 Yogyakarta. Tamu yang masuk ke 

SMA N 8 Yogyakarta akan disambut guru piket di sisi utara. Di 

belakang tempat guru piket tepatnya di dinding terdapat tulisan visi 

sekolah. Penulisan visi sekolah di lobi sekolah menunjukkan bahwa 

setiap tamu yang datang ke sekolah harus mengetahui visi utama 

sekolah.  

Sayangnya di lobi sekolah belum menunjukkan adanya nilai 

prestasi secara maksimal. Hal ini dikarenakan tropi-tropi penghargaan 

dan kenang-kenangan tidak diletakkan di lobi sekolah. Lobi sekolah 

adalah ruangan yang strategis untuk menunjukkan berbagai prestasi 

yang diperoleh ileh siswa dan guru.  

Tropi-tropi di SMA N 8 Yogyakarta diletakkan di dekat aula 

sekolah yang juga berdekatan dengan ruang guru dan ruang UKS. Pada 

observasi peneliti piala yang diperoleh SMA N 8 Yogyakarta cukup 



77 
 

banyak. Jumlah piala di sekolah ini lebih dari  dua etalase besar yang 

tinggunya kurang lebih dua meter. 

Ruangan TU berada di sebelah utara lobi sekolah. Di dalam 

ruang TU ditata meja dan kursi sebagai tempat kerja karyawan tata 

usaha sekolah. Di sebelah utara ruangan TU terdapat meja yang 

ditempati oleh kepala tata usaha sedangkan meja yang lainnya 

ditempati oleh staff tata usaha. Ruangan TU memiliki dua pintu yang 

berada disisi dekat dengan lobi dan dekat dengan ruang kepala sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila ada tamu yang memiliki keperluan 

di SMA N 8 Yogyakarta harus melalui TU terlebih dahulu, baru dari 

TU menyampaikan kepada kepala sekolah. 

Ruangan  TU tertata dengan rapi, dimana masing-masing 

terdapat kursi yang saling berhadapan diantara meja. Di atas setiap 

meja yang berada di ruangan TU SMA N 8 Yogyakarta barang-barang 

seperti set komputer, dokumen-dokumen tertata dengan teratur.  

Penataan meja satu dengan meja yang lain mengelilingi ruangan dan di 

tengah ruangan dibiarkan luang tanpa perabotan apapun. Hal ini 

menurut peneliti menunjukkan adanya nilai kedisiplinan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Bahwa petugas tata usaha apabila berada di 

runagan senantiasa bekerja dengan baik sesuai dengan tugas dan fungsi 

pekerjaan masing-masing.  

Ruangan tata usaha bersambung dengan ruang kepala sekolah 

dengan satu pintu merujuk pada pengakuan dan nilai ketaatan para 
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karyawan sekolah terhadap kepala sekolah sebagai pemimpin di SMA 

N 8 Yogyakarta. Selain nilai ketaatan terhadap kepala sekolah situasi 

ini menggambarkan adanya nilai transparansi atau keterbukaan antara 

kepala sekolah dan karyawan. Karena melalui adanya pintu antara 

ruangan ini kepala sekolah menghilangkan sifat eksklusif dan merujuk 

adanya sikap peduli yang bisa dicontoh oleh warga sekolah.  

Bersebelahan dengan ruang TU terdapat ruang kepala sekolah. 

memasuki ruang kepala sekolah terdapat dua bagian ruangan yang 

disekat dengan sekat kaca. Ruangan pertama yang langsung dilihat 

langsung apabila memasuki ruang kepala sekolah adalah ruangan yang 

di dalamnya terdapat kursi yang tertata rapi. Kursi ini membentuk leter 

“U” dengan dua meja di bagian tengah. Di ruang yang kedua terdapat 

ruangan yang lebih kecil yang ditempati kepala sekolah sebagai ruang 

kerja. Pemisahan antara ruang menerima tamu dan ruang kerja sekolah 

menunjukkan bahwa kepala sekolah berusaha memisahkan antara 

pekerjaan dan menerima tamu. Selain meja dan kursi di ruang 

penerimaan tamu, dilengkapi pula televisi, pendingin ruangan, dan 

beberapa perabotan yang lain. Sedangkan di dalam ruang kerja kepala 

sekolah hanya ada meja kerja, kursi, komputer, print, almari dan 

telepon.  

Arah kultur sekolah ditentukan salah satunya melalui 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah turut menentukan 

bagaimana visi dan misi dicapai oleh sebuah sekolah. Bagian yang 
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mampu teramati salah satunya adalah penataan ruangan kepala 

sekolah. Kondisi ruangan kepala sekolah di SMA N 8 Yogyakarta 

yang terbagi menjadi dua bagian menyiratkan adanya nilai keteraturan 

yang ingin ditunjukkan kepala sekolah dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Kepala sekolah menunjukkan adanya sikap fokus untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. Dokumen yang terlihat rapi di atas meja 

kerja, set komputer yang rapi, pemisahan ruang kerja dan ruang 

menerima tamu, ruang penerimaan tamu yang rapi, bersih, dan 

ketersediaan air minum bagi tamu di atas meja tamu menunjukkan 

perilaku bersih, rapi, dan pelayanan yang baik pada tamu yang datang.  

Sebagai ruangan pemimpin lembaga pendidikan, ketersediaan fasilitas 

bagi tamu yang hadir di dalam ruangan mencerminkan nilai 

penghormatan bagi tamu. 

Keluar dari ruang kepala sekolah, di sisi utara ruang kepala 

sekolah terdapat dapur kecil. Dapur kecil ini berada diantara ruang BK 

dan ruang kepala sekolah. Dapur digunakan untuk mempersiapkan 

minum bagi guru. Karena digunakan untuk menyediakan minum bagi 

guru, dapur ini hanya terdapat peralatan seperti gelas, kompor, dan 

tempat merebus air.  

Dapur yang berada berdekatan ruang-ruang penting di sekolah 

memberikan makna bahwa pelayanan maksimal diberikan kepada guru 

dan karyawan. Dimana, para guru dan karyawan diharapkan pula 

mampu memberikan pelayanan yang baik bagi siswa di sekolah. 
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Keberadaan dapur berbeda dengan letak dapur sekolah pada umumnya, 

dimana dapur berada di dekat gudang sekolah. hal ini berbeda pula 

dengan dapur yang dimiliki SMA N 8 Yogyakarta yang tertata rapi dan 

bersih.  

Berada di sisi dapur terdapat ruang bimbingan konseling. 

Ruangan berbentuk huruf “L” ini meliputi ruang tamu dan ruang 

konsultasi siswa. Ruang tamu difungsikan sebagai penerima tamu 

orang tua siswa atau lebih sering disebut sebagai ruang transit bagi 

orang tua siswa yang berkunjung ke sekolah. Di dalam ruangan 

bimbingan konseling terdapat ruang yang disebut ruang pojok baca. 

Ruangan ini sebenarnya menyatu dengan ruang transit bagi orang tua 

siswa, hanya saja ruangan ini berada di bagian pojok ruang tamu 

dengan dilengkapi almari yang di dalamnya terdapat berbagai buku-

buku tenyang permasalahan anak dan remaja. Fungsi dari ruang pojok 

baca ini adalah menyediakan fasilitas bagi orang tua yang berkunjung 

ke sekolah untuk mengenal berbagai masalah-masalah yang dihadapi 

anak remaja. Sehingga orang tua diharapkan mampu bekerja sama 

dengan sekolah untuk mengatasi dan mengantisipasi permasalahan-

permasalahan yang ada pada anak usia sekolah khususnya anak usia 

SMA. Di sisi ruang tamu terdapat beberapa meja dan kursi yang 

digunakan sebagai tempat konsultasi siswa.  

Sebagai ruang tamu, ruang bimbingan konseling merupakan 

ruangan yang ditata sebagai ruang konsultasi bagi siswa dan orang tua 
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siswa. Penataan ruang bimbingan konseling dengan kursi tamu 

melingkari meja dan rak buku di pojok ruangan memberikan kesan 

keterbukaan terhadap tamu yang datang. Terutama bagi orang tua 

siswa yang datang ke sekolah. selain itu ketersediaan pojok baca di 

ruang bimbingan konseling menunjukkan nilai edukasi tidak hanya 

bagi warga sekolah melainkan bagi tamu yang datang ke sekolah.  

Sisi timur ruang bimbingan konseling terdapat ruang guru. 

Ruang guru menjadi ruangan terluas kedua setelah aula sekolah. Ruang 

guru terbagi menjadi dua ruangan. Ruang yang lebih kecil digunakan 

sebagai ruangan wakil kepala sekolah. Sedangkan ruangan yang lebih 

besar digunakan sebagai ruang guru. Ruang guru yang digunakan 

sebagai ruang wakil kepala sekolah terdapat tiga pasang meja dan kursi 

yang digunakan sebagai meja kursi bagi wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, dan wakil kepala 

sekolah bidang sarana prasarana. Sedangkan ruangan lain terdapat 

sepasang meja dan kursi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah 

guru yang mengajar siswa. Ruangan ini dilengkapi peralatan elektronik 

seperti televisi, pendingin ruangan, speaker, dan mesin fotocopy.  

Penataan ruang guru mencerminkan adanya nilai kerapian dan 

keteraturan sama dengan ruangan-ruangan sebelumnya. Tatatna meja 

diatur berdasarkan kelompok mata pelajaran. Misalnya seperti 

penataan kelompok guru pengajar mata pelajaran di bidang IPS dipisah 

dengan penataan meja dan kursi pada guru pengajar mata pelajaran di 
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bidang IPA. Pemisahan melalui jalan sempit antara keduanya. Selain 

itu berdasarkan observasi peneliti, hampir seluruh meja guru terlihat 

bersih dan rapi. Walaupun banyak tumpukan buku atau penilaian siswa 

di atas meja, namun masih menunjukkan kerapian. Peneliti juga 

melihat setiap meja guru tertempel masing-masing jadwal pelajaran 

yang diampu. Dalam hal ini, guru menunjukkan bahwa mengajar 

merupakan tugas utama yang perlu dipersiapkan.  

Terlepas dari ruangan yang berisi meja dan guru bagi jajaran 

guru, terdapat satu ruangan yang lebih keci dan terhubung dengan 

ruang guru. Pemisahan ruang guru dan ruang wakil kepala sekolah 

adalah wujud adanya pemisahan bentuk pertanggung jawaban bagi 

siswa.  

Berada di sebelah timur ruang guru terdapat ruang AVA. Ruang 

AVA atau Audio Visual Aid merupakan ruangan yang dilengkapi 

dengan peralatan audio visual. Ruangan ini digunakan sebagai salah 

satu ruang pembelajaran bagi siswa selain di ruang kelas. Pembelajaran 

yang terjadi di ruangan ini biasanya berupa pembelajaran yang 

menggunakan peralatan audio visual. Selain pembelajaran ruangan ini 

juga digunakan sebagai ruangan sosialisasi dengan jumlah peserta 

terbatas.  Ketersediaan ruang AVA ini merupakan salah satu bentuk 

tuntutan bagi siswa untuk senantiasa mengikuti perkembangan zaman 

di era teknologi. Sayangnya, ruangan ini tidak bisa digunakan secara 
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bersama. Jadi, untuk menggunakan ruangan AVA harus bergantiann 

dengan kelas lain.  

Selanjutnya di bagian timur ruang AVA terdapat bangunan 

berbentuk huruf U dengan dua lantai yaitu ruang kelas. Lantai satu 

ditempati siswa kelas XI dan di lantai dua ditempati oleh siswa-siswa 

kelas X. Sedangkan dibagian selatan ruang AVA terdapat gedung 

berlantai dua yang ditempati kelas XII. Di depan ruang kelas 

dilengkapi dengan bangku panjang dan tempat untuk mencuci tangan. 

Hal ini menunjukkan adanya budaya kebersihan di sekolah. Memasuki 

ruangan kelas, setiap kelas memiliki penataan yang sama, yaitu papan 

tulis berada berdampingan dengan pintu dan terdapat meja guru yang 

berhadapan dengan meja kursi bagi siswa. Jumlah meja dan kursi 

dalam satu ruangan kelas kurang lebih berjumlah 25 pasang 

disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas. Selain itu ruang kelas juga 

dilengkapi dengan fasilitas elektronik seperti speaker, proyektor dan 

screen. Fasilitas ini sebagai pendukung dalam porses kegiatan belajar 

mengajar. 

Ruangan berbentuk letter “U” yang mengelilingi ruang guru 

mencerminkan adanya nilai pengawasan oleh guru terhadap seluruh 

siswa. Dalam hal ini ruang guru termasuk ruangan yang yang sangat 

strategis dari ruang kelas. Nilai selanjutnya yang ditemukan penelit i 

saat melakukan observasi adalah adanya nilai kebersamaan. Terlihat 

bangku panjang di depan setiap kelas. Adanya bangku ini 
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memungkinkan siswa untuk lebih sering bersama-sama di luar jam 

pelajaran. Sehingga keakraban antar siswa lebih mudah untuk terjalin. 

Nilai kebersihan dan kesehatan tercermin dari luar ruang kelas. 

Terdapat tempat untuk mencuci tangan di lorong-lorong kelas. Tak 

lupa tempat sampah juga melengkapi bahwa nilai kebersihan dipegang 

kuat di SMA N 8 Yogyakarta.   

Memasuki ruangan kelas, yang menjadi perhatian peneliti 

pertama kali adalah ketersedian fasilitas di dalam ruang kelas. Fasilitas 

penunjang aktivitas pembelajaran merupakan salah satu perhatian yang 

diberikan oleh sekolah. Selanjutnnya, jumlah meja dan kursi 

disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas. Nilai kebersihan, kerapian 

dan keindahan ditunjukan dimasing-masing kelas. Alat-alat kebersihan 

yang tersedia ditata rapi di ruang kelas bagian belakang. Selain 

ketersediaan alat-alat kebersihan, di dinding ruang kelas terdapat mural 

karya siswa. Peneliti juga melihat adanya struktur kelas di setiap kelas 

yang menginformasikan adanya penanggung jawab dari masing-

masing kelas.  

Suasana asri menjadi pemandangan ketika peneliti keluar dari 

ruang guru menuju ke ruang kelas X dan XI. Berdasarkan observasi 

lapangan, di tengah-tengah antara ruang AVA, ruang guru, dan ruang 

kelas terdapat halaman yang dengan gazebo yang cukup luas, dua 

gazebo kecil, dan beberapa pohon di sekitar halaman tersebut. Di 

bawah pohon disediakan tempat duduk yang sering digunakan siswa 
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untuk berkumpul bersama. Selain tempat duduk di bawah pohon, 

gazebo-gazebo yang ada digunakan pula oleh siswa untuk sekedar 

berbincang-bincang maupun mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

Halaman tengah SMA N 8 Yogyakarta menunjukkan ketengan 

dan kesejukan. Situasi seperti ini di dukung letak yang berada di 

tengah-tengah ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang 

tata usaha dan loby sekolah. Gazebo-gazebo yang berada di halaman 

sekolah menjadi pelengkap untuk mendapatkan kenyamanan di 

lingkungan sekolah.  

Berada di sebelah barat ruang guru terdapat ruang UKS yang 

memiliki dua ruangan. Ruang pertama bagi siswa laki-laki dan ruang 

kedua bagi siswa perempuan.Di ruang UKS tedapat tempat tidur kecil, 

meja, kursi, dan kotak obat-obatan. Ruang UKS juga terdapat seorang 

penjaga yang memberikan pelajyanan bagi siswa. Pemisahan ruang 

UKS bagi siswa laki-laki dan siswa perempuan dan adanya penjagaan 

dari guru memberikan rasa nyaman dan aman bagi siswa yang sedang 

sakit.  

Di sisi utara ruang UKS terdapat aula yang menurut peneliti 

menjadi ruang terluas di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Aula memiliki 

dua pintu di bagian timur dan barat aula. Dan terdapat pintu kecil yang 

menghubungkan antara aula dengan masjid. Aula tersebut terdiri satu 

ruangan luas tanpa adanya sekat. Ruangan aula ini sering digunakan 
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saat acara-acara besar sekolah seperti wisuda atau pertemuan wali 

murid. Di dinding aula terdapat beberapa gambar-gambar kepala 

sekolah yang pernah menjabat di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Nilai-

nilai historis sekolah sengaja ingin ditunjukkan melalui pengenalan 

warga sekolah terhadap para pemimpin yang lebih dahulu menjabat.   

Setelah melewati aula, berdasarkana pengamatan peneliti 

menemukan bangunan masjid berada di sisi utara aula. Masjid cukup 

besar dengan dua lantai. Lantai satu digunakan untuk umat muslim 

perempuan sedangkan lantai dua digunakan bagi umat muslim laki-

laki. Saat peneliti mengamati situasi di dalam masjid, peneliti 

menemukan kondisi masjid yang bersih dan rapi. Terdapat garis 

pembatas terbuat dari lakban warna hitam yang digunakan untuk 

membatasi antar shof. Di bagian belakang ruangan masjid terdapat 

pula kantong-kantong untuk menyimpan perlengkapan siswa yang 

sedang beribadah. Di dekat kantong tersebut terdapat siswa yang 

bertugas untuk menjaga kantong-kantong. Apabila ada siswa yang 

ingin menitipkan barangnya, siswa diberikan tanda pengenal yang bisa 

dibawa oleh siswa dan tanda pengenal yang sama untuk menandai 

barang yang dititipkan. Dalam hal ini kenyamanan bagi warga sekolah 

ingin diusahakan melalui kantong penitipan barang bagi warga sekolah 

yang sedang melaksakan ibadah.  

Selanjutnya, peneliti menuju kantin sekolah. Kantin sekolah 

berada di bagian utara masjid. Di area kantin sekolah terdapat lima 
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warung yang tersedia. Setiap warung hampir menjual barang yang 

sama. Menjual dari makanan ringan hingga makanan berat seperti nasi 

rames, soto, mie ayam, bakso, dan jus buah segar. Harga dari makanan 

pun bervariasi mulai harga lima ratus rupiah hingga yang paling mahal 

seharga lima ribu rupiah. Harga ini disesuaikan dengan uang jajan 

siswa SMA.  

Penataan kantin sekolah dengan kursi yang ditata berhadapan 

diantara meja panjang. Penataan seperti ini merujuk pada nilai 

kebersamaan yang terbentuk dalam diri siswa. Penataan kursi dan meja 

seperti di atas memberikan penekanan pada sikap inklusif siswa. 

Secara tidak langsung antar siswa harus membaur menjadi satu. Akan 

berbeda makna apabila penataan meja dan kursi hanya menggunakan 

dengan satu meja yang hanya dapat memuat 4 kursi di sekelilingnya. 

Interaksi yang terjadipun mampu melibatkan banyak siswa dengan cara 

saling bercerita dan bercanda saat makan bersama.  

Berdekatan dengan kantin sekolah, terdapat beberapa ruangan 

dengan dua lantai yang digunakan sebagai laboratorium dan ruang 

kegiatan siswa. Laboratorium terdiri dari laboratorium fisika, biologi, 

kimia, bahasa, komputer, dan agama.lsedangkan untuk ruang kegiatan 

siswa terdapat ruang OSIS dan ruang musik.  

Lapangan basket berada di utara kantin sekolah. Lapangan 

basket di sekolah ini dikelilingi dengan jaring pengaman yang terbuat 

dari besi. Di dalam lapangan terdapat dua ring basket di sisi selatan 
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dan utara lapangan. Kemudian lantai lapangan dicat sehingga membuat 

lapangan basket lebih menarik. Selain lapangan basket, sekolah juga 

menyediakan lapangan bola dan lapangan voli bagi siswa. lapangan ini 

berdampingan berada di sisi timur kantin. Ruang kegiatan siswa, 

lapangan basket, lapangan voli, dan lapanngan bola berdekatan dengan 

kantin sekolah. Sehingga memudahkan siswa untuk beristirahat setelah 

melakukan kegiatan-kegiatan nonakademik.  

Bagian yang tidak bisa ditinggalkan dalam pembentukan 

perilaku siswa adalah ketersediaan fasilitas olahraga. Ketersediaan 

fasilitas ini merupakan upaya sekolah untuk menggali dan mengasah 

bakat siswa serta secara tidak langsung mampu membentuk mental 

siswa. Aktivitas olahraga siswa yang sifatnya berkelompok melatih 

siswa untuk memiliki sikap sportif, berjuang, pantang menyerah, dan 

kebersamaan.  

Bagian terakhir dari artefak fisik yang diamati peneliti adalah 

parkiran motor bagi siswa yang berada di dekat gerbang belakang 

sekolah. Parkiran motor bagi siswa berada di bagian belakang sekolah. 

Ruang yang difungsikan sebagai parkiran motor ini memiliki atap di 

bagian atas dan tanpa sekat sehingga memudahkan siswa untuk 

memarkirkan motornya.  

Kerapian masih menjadi perhatian peneliti, kebiasaan untuk rapi 

muncul di tempat parkir siswa. Siswa yang datang cenderung 

mengikuti pola parkir kendaraan yang sebelumnya sudah tertata 
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dengan rapi. Selain kerapian, banyak mural di dinding parkiran. Mural 

berupa gambar dengan kutipan-kutipan yang memberikan semangat 

seperti “jauhi narkoba”, “belajar dulu baru jalan-jalan”, dan “ udah 

belajar aja, yang lain belakangan”. Tempat parkir merupakan tempat 

pertama yang dikunjungi siswa apabila membawa kendaraan ke 

sekolah, dengan adanya mural-mural yang memotivasi mampu 

memberikan pesan bagi pembaca sebelum memasuki ruang kelas.  

b. Artefak Perilaku 

Artefak perilaku merupakan artefak sekolah yang berupa 

perilaku-perilaku dari warga sekolah. Artefak perilaku merupakan  

bentuk perilaku yang ditunjukkan dalam keseharian warga sekolah. 

Deal Peterson (2009: 31 – 40) kemudian menjelaskan artefak perilaku 

berupa ritual-ritual dan upacara yang diadakan oleh sekolah. Sebagai 

satu kesatuan dari kultur sekolah, artefak perilaku merupakan produk 

yang terbentuk dari berkembangnya kultur di suatu sekolah.  

Pertama, artefak perilaku diamati peneliti melalui jargon yang 

dimiliki sekolah. Jargon merupakan istilah tertentu yang digunakan di 

lingkungan tertentu, dalam hal ini adalah lingkungan sekolah SMA N 8 

Yogyakarta. Jargon memiliki makna tertentu yang dipahami oleh 

warga sekolah di SMA Negeri 8. Jargon tersebut yaitu “hakarya gora 

anggatra nagara”. Jargon ini memiliki arti bersama-sama membangun 

negara. 
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Jargon merupakan bahasa yang digunakan untuk 

menggambarkan sebuah perilaku yang berupa penguatan ataupun 

intervensi (Shemansk dkk, 2018: 1). Sikap dan perilaku ditunjukkan 

dalam berbagai kegiatan sekolah. Baik itu kegiatan di dalam kelas 

maupun kegiatan di luar kelas. Dengan jargon ini diharapkan warga 

sekolah secara tidak langsung bersama-sama membangun negara 

dengan berbagai kontribusinya.  

Kedua, artefak perilaku selanjutnya dilihat melalui ritual yang 

diadakan sekolah. Deal and Peterson (2009: 32) menjelaskan bahwa 

ritual adalah rutinitas secara berkelanjutan yang di dalamnya 

mengandung makna yang dalam. Ritual yang dimiliki oleh sekolah 

memberikan pengalaman kepada semua warga sekolah secara laten 

maupun secara manifes dalam kehidupan. Ritual secara laten dapat 

memberikan pengetahuan bagi setiap warga sekolah,sedangkan secara 

manifes ritual yang terbangun di sekolah mampu membentuk 

keteraturan pada setiap perilaku. 

Sertiap sekolah memiliki banyak ritual untuk setiap rutinitas 

yang dilakukan. Ritual-ritual dilakukan dari sebelum dimulai kegiatan 

pembelajaran sampai dengan akhir kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Maka dari itu, ritual bersifat interaksi yang terjadi dalam keseharian 

warga sekolah dengan memasukkan makna-makna tertentu. Hasil 

observasi dan wawancara pada penelitian ini, ditemukan berbagai 
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ritual yang  dibagi dalam beberapa kategori sesuai dengan buku 

Shaping School Culture, yaitu:  

1) Saling memberi salam sebagai cara untuk menjalin interaksi antar 

warga sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, 

ditemukan adanya ritual salam yang dibangun antar warga sekolah 

di SMA N 8 Yogyakarta. Hasil observasi yang menunjukkan 

setiap pagi beberapa guru berdampingan di dekat gerbang utama 

sekolah untuk menyambut siswa yang datang. Ketika siswa datang 

kemudian siswa menghampiri para guru untuk bersalaman. Tidak 

hanya di pintu gerbang sekolah. Siswa yang sudah masuk ke area 

sekolah kemudian berapapasan dengan guru, para siswa ini 

melakukan tindakan yang serupa.  

Saling memberikan salam antara warga sekolah di SMA N 8 

Yogyakarta diperkuat pula dengan pernyataan siswa dalam 

wawancara pada 26 April 2018 sebagai berikut:“....ya kalau 

ketemu gitu guru selalu membalas sapaan kita, kepala sekolah 

kalau kita sapa pasti menyapa balik” (hasil wawancara dengan PT 

pada tanggal 26 April 2018). 

Situasi di atas diamati peneliti terjadi terus menerus selama 

peneliti melakukan penelitian di SMA N 8 Yogyakarta. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat tujuan yang diharapkan oleh 

sekolah dengan memaknai aktivitas bersalaman antara siswa dan 
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guru ketika berpapasan maupun saling bertegur sapa. Aktivitas 

dilihat peneliti sebagai upaya untuk membangun interaksi antara 

siswa dan guru dengan mengedepankan kontak serta komunikasi 

antara warga sekolah. 

2) Memberikan dukungan terhadap perubahan yang lebih baik. 

Aktivitas sehari-hari yang menunjukkan adanya dukungan 

terhadap perubahan di SMA N 8 Yogyakarta adalah adanya 

pengahargaan terhadap siswa maupun guru dan kegiatan 

“smoothies”. Dalam pernyataan kepala sekolah bahwa 

penghargaan bagi guru dan siswa yang berprestasi baik itu bidang 

akademik maupun nonakademik. Penghargaan diberikan dalam 

betuk fasilitas yang dibutuhkan sampai dengan pendanaan yang 

dibutuhkan. Pernyataan ini sesuai dengan wawancara yang 

dilakukan kepada kepala sekolah sebagai berikut: 

“jadi kita memberikan pendampingan kemudian fasilitas 
yang dia butuhkan, kita bantu termasuk pendanaan, 
pendanaan sebelum mereka menang kita berikan separo kalau 
menang full plus reward...” (hasil wawancara kepala sekolah 
tanggal 14 Mei 2018). 
 
Hal serupa disampaikan pula oleh informan lain, dimana 

penghargaan diberikan kepada siswa yang memiliki prestasi. 

Indikator prestasi tidak hanya pada siswa yang memiliki nilai 

akademik yang tinggi melainkan pada siswa yang memiliki 

perilaku yang tidak menyalahi aturan dan taat. Berikut merupakan 



93 
 

hasil wawancara dengan salah satu guru WN yang dilakukan pada 

tanggal 03 Mei 2018: 

“Kita apreciate selama dia benar kemudian tidak menyalahi 
aturan kemudian juga untuk mendukung dia belajar dan juga 
karena itu tidak hanya kesuksesan intelektual tapi juga 
kegiatan-kegiatan” (hasil wawancara WN tanggal 03 Mei 
2018). 
 
Penghargaan yang diberikan juga dirasakan oleh siswa. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan beberapa siswa yaitu sebagai 

berikut: 

 
“jadi dikasih sertifikat mbak, terus juga selama pembinaan 
dikasih makan gratis di kantin. Terus habis itu dapat uang 
saku dari sekolah” (wawancara dengan CA pada 25 April 
2018) 

 
 

Penghargaan yang diberikan kepada siswa tidak hanya dalam 

bentuk materi semata melainkan juga berupa motivasi. Bahkan 

penghargaan tidak hanya diberikan kepada siswa yang sudah 

memperoleh prestasi ataupun sudah berprilaku baik. Namun juga 

pada siswa yang sedang dalam proses untuk mencapai prestasi 

yang diinginkan. Hal tersebut disampaikan oleh RA dan NA pada 

wawancara berikut: 

“nah liburnya itu harusnya sampe hari jumat ternyata 
kamisnya udah harus masuk. Nah pas itu banyak siswa yang 
ga masuk. Nah siswa yang masuk ini katanya dikasih 
tambahan nilai sama guru. Dan dipuji sama guru itu sering 
mbak” (wawancara dengan RA pada 25 April 2018) 
 
“pas itu kalau nilainya bagus, terus diceritain di kelas gitu 
mbak, terus juga memberikan pujian itu juga sering mbk. 
Kalau dikasih hadiah materi gitu ga mbk, ya Cuma bentuk 
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motivasi-motivasi” (wawancara dengan NA pada 26 April 
2016) 
 
Penghargaan merupakan wujud adanya pengakuan terhadap 

siswa. Pemberian penghargaan terhadap siswa dapat memberikan 

rasa dihargai atas perbuatan baik yang siswa lakukan. Sehingga 

selalu ada motivasi bagi siswa agar diakui di lingkungan sekolah.  

Selain penghargaan, ritual lain yang mengarahkan siswa 

dalam perubahan yang lebih baik adalah adanya aktivitas 

“smoothies”. Smoothies merupakan aktivitas bersama untuk 

membersihkan ruangan kelas oleh seluruh siswa dan guru selama 

sepuluh menit sebelum memulai pelajaran. Hal ini disampaikan 

oleh salah satu informan WN dalam wawancaranya pada 03 Mei 

2018 sebagai berikut: “Kemudian kita ada smoothies. Jadi 

smoothies ini sepuluh menit untuk lingkungan. itupun kita tidak 

melihat gender”. 

Smoothies merupakan sebuah upaya yang dilakukan sekolah 

untuk melatih warga sekolah khususnya siswa untuk 

mempersiapkan diri sebelum pelajaran dimulai. Upaya persiapan 

yang dilakukan salah satunya dengan membersihkan sekitar 

sebelum dimulai pelajaran. Kebersihan menjadi hal penting untuk 

menciptakan kenyaman dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Lingkungan yang kotor menjadikan siswa maupun guru enggan 

untuk berlama-lama di dalam kelas.  
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3) Menciptakan interaksi yang harmonis antar siswa dari berbagai 

angkatan. 

Ritual untuk lebih mengikat warga sekolah baru dan lama 

dilakukan dalam bentuk kegiatan sekolah. Kegiatan yang 

digunakan sebagai sarana kedekatan antara warga sekolah baru 

dengan warga sekolah lama adalah kegiatan masa orientasi siswa 

(MOS) ketika siswa baru mulai masuk dan kegiatan sepeda 

dakwah. Kegiatan MOS merupakan kegiatan wajib sebagai 

pengenalan terhadap lingkungan sekolah. Sedangkan SMA N 8 

Yogyakarta mengkopsekan sepeda dakwah sebagai acara yang 

melibatkan siswa yang baru masuk dan siswa yang sudah lama 

bahkan melibatkan para guru. Sepeda dakwah merupakan salah 

satu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh seluruh siswa 

baru. Kegiatan ini dilakukan masing-masing kelompok keagamaan 

di lokasi yang berbeda. Rangkaian kegiatan ini meliputi mengenal 

alam, kajian keagamaan, dan bakti sosial. Pernyataan mengenai 

sepeda dakwah sesuai dengan pernyataan beberapa informan 

antara lain sebagai berikut: 

“Kegiatan bareng itu diadakan 1 tahun sekali di awal 
semester untuk anak kelas 10 itu namanya SIMUSA.. 
SIMUSA itu sepeda dakwah jadi istilahnya itu kayak 
pesantren. Jadi naik sepeda dari sekolah ke pesantren. 
Diadainnya serentak tapi tempatnya antara islam sama 
kristen sama katolik beda. Tapi kepanitiaannya sama” (hasil 
wawancara dengan AG tanggal 03 April 2018). 
 
“Kalau untuk kegiatannya biasanya itu sekali setahun terus 
kalau yang bareng-bareng siswa lain ada yang muslim juga 
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ada yang kristen itu ada sepeda dakwah” (hasil wawancara 
dengan WD pada tanggal 03 April 2018) 
 
“Jadi buat yang muslim itu acara baksos terus yang katolik 
sama kristen juga sama mbk. Tapi kita berbeda tempat. 
Soalnya kan acaranya serangkaiannya sama doa bersama 
gitu” (hasil wawancara dengan CA pada tanggal 06 April 
2018) 

 
Kegiatan yang dilakukan merupakan bentuk 

melanggengkan sebuah tradisi yang sudah dibangun oleh  

pendahulu di sekolah. kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

diharapkan mampu memberikan makna tentang hubungan antara 

warga sekolah. 

4) Dukungan warga sekolah untuk acara penutupan akhir sekolah. 

Ritual sebagai bentuk penutupan menunjukkan adanya 

dukungan dan kepedulian terhadap warga sekolah khususnya 

siswa. Ritual yang dilakukan di SMA N 8 Yogyakarta sebagai 

bentuk dukungan terhadap siswa yang akan meninggalkan sekolah 

adalah membuat buku tahunan, acara wisuda siswa dan pakci in 

celebration. Buku tahunan berisikan foto-foto dari setiap kelas dua 

belas yang biasanya masing-masing kelas memiliki temanya 

masing-masing. Selanjutnya acara wisuda siswa. Acara wisuda 

merupakan acara pelepasan yang diadakan sekolah bersama orang 

tua siswa sebagai bentuk perayaan atas kelulusan siswa kelas dua 

belas. Sedangkan acara pakci in celebration adalah kegiatan yang 

diadakan siswa kelas dua belas untuk mengenang masa-masa di 
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sekolah sebelum lulus. Pernyataan ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan AG pada 03 April 2018 sebagai berikut:  

“yang khusus sekolah itu namanya pakci in celebration. Itu 
jadi kayak prom night kayak persembahan terakhir dari 
anak kelas tiga. Jadi itu acaranya untuk semuanya tapi 
panitianya anak kelas tiga”. (hasil wawancara dengan AG 
pada tanggal 03 April 2018) 
 

Artefak perilaku yang ketiga berupa upacara. Kebanyakan 

sekolah memiliki rangkaian upacara. Upacara merupakan aktivitas 

yang digunakan sebagai upaya merayakan keberhasilan, 

mengkomunikasikan nilai, dan mengakui adanya kontribusi dari 

warga sekolah. 

Pada penelitian yang dilakukan di SMA N 8 Yogyakarta, 

peneliti membagi kegiatan upacara yang diadakan sekolah menjadi 

empat kategori yaitu upacara keagamaan, upacara nasional, upacara 

daerah, dan upacara sekolah. 

1) Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang dilakukan 

setahun sekali sebagai wujud penanaman nilai-nilai religius pada 

warga sekolah khusunya para siswa. Di SMA N 8 Yogyakarta. 

Kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan setiap tahun adalah 

peringatan hari raya idul adha dan natal. Hal ini disampaikan oleh 

beberapa informan, yaitu sebagai berikut: 

“Idul adha itu potong-potong daging bareng-bareng. Terus 
dagingnya dibagi-bagi ke semua nya mbk. Termasuk yang 
kristen sama yg katolik. Terus yang masak perwakilan kelas 
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terus dibagi-bagi gitu mbak” (hasil wawancara dengan WD 
pada tanggal 03 April 2018) 
 
“Kalau upacara keagamaan biasanya ada mbk, misal ada idul 
adha gitu ya kita berkurban bareng di sekolah. tapi kalau pas 
paskah biasanya kegiatan diadain di gereja. Soalnya ketika 
perayaan paskah ada simbolik-simbolik tertentu mbk. Tapi 
kalau natal biasanya ada acara di sekolah terus 
pelakasanannya di aula sekolah” (hasil wawancara dengan 
CA 06 April 2018). 
 
Kegiatan keagamaan merupakan upaya melanggengkan nilai-

nilai ritual keagamaan. Ritual keagamaan ini tidak hanya 

menekankan pada hubungan yang terbangun kepada Tuhan 

melainkan hubungan yang terjalin antar sesama manusia. Seperti 

halnya pemaparan informan bahwa terdapat acara memasak 

bersama setelah acara sholat idul adha. Daging hasil dari 

qurbanpun tidak dinikmati oleh siswa muslim, namun juga 

dibagikan bagis seluruh siswa.  

Kepedulian dengan sesama manusia dalam kegiatan 

keagamaan dilakuka pula dengan aktivitas bakti sosial di luar 

wilayah sekolah. Hal tersebut semakin memperkuat bahwa 

kegiatan keagamaan memiliki manfaat menjaga untuk menjaga 

hubungan antar manusia. Berikut merupakan bukti wawancara 

dengan informan yang menunjukkan adanya kepedulian dengan 

sesama manusia: 

 
“ngadain kok mbak. misal natalan gitu yang kristen sama 
yang katolik. Terus pas paskahan juga ada kegiaatan 
baktisosial. Terus juga ada kegiatan keagamaan yang ga pas 
di hari besar keagamaan. Misalnya kayak retret gitu mbak. 
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jadi retret tuh acara refleksi gitu mbak semacam acara 
pembaruan iman gitu mbak” (hasil wawancara dengan RA 06 
April 2018). 
 
Kegiatan keagamaan bisa dilaksanakan dengan cara yang 

menyenangkan, tidak melulu harus dengan kajian-kajian yang 

membosankan. Di SMA N 8 Yogyakarta, kegiatan keagamaan 

dilakukan dengan melihat siapakah obyek dalam kegiatan 

tersebut. Karena peserta kegiatan keagamaan adalah siswa-siswa 

SMA maka kegiatanpun dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan dengan pentas seni dan kegiatan outbond. 

Deskripsi di atas sesuai dengan pernyataan informan sebagai 

berikut: 

“Kalau acara barengan biasanya yang Kristen sama Katolik 
mbak kayak natalan bersama gitu di aula. Ada acara bersama, 
doa bersama terus ngundang pembicara dari luar, ada seru-
seruannya kayak outbond, ada pensinya juga”. (hasil 
wawancara dengan CA 06 April 2018). 

 
2) Upacara Kegiatan Hari Nasional 

Upacara nasional yang dilaksanakan di sekolah. Upacara 

nasional merupakan kegiatan untuk memperingati jasa-jasa para 

pahlawan. Seperti sekolah-sekolah pada umumnya, kegiatan yang 

paling semarak dilaksanakan antara lain kegiatan peringatan hari 

kemerdekaan nasional dan kegiatan peringatan hari kartini. 

Temuan ini didukung dengan pernyataan informan antara lain: 

“selain itu kalau pas tujuhbelasan biasanya sekolah juga 
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mengadakan acara” (hasil wawancara dengan AG tanggal 03 April 

2018).  

Bentuk penanaman nilai historis adalah dengan mengenalkan 

kepada siswa. Namun tidak cukup hanya mengenalkan saja, siswa 

diharapkan mampu meresapi nilai-nilai perjuangan yang dilakukan 

oleh para pejuang pendahulu. Disesuaikan dengan zamannya, 

siswa pun juga dituntut untuk terus memperjuangkan hak-hak 

manusia. Nilai perjuangan kemudian dikemas sesuai dengan 

perkembangan siswa saat ini. Perlombaan yang mengasah bakat 

menjadi salah satu alternatif untuk mewujudkan nilai ini. SMA N 

8 Yogyakarta kemudian menfasilitasi pengembangan bakat siswa 

melalui seleksi “dimas diajeng” sekolah melalui perlombaan 

model. Siswa berkontribusi tidak hanya bermodalkan penampilan 

yang dimiliki namun juga berupa kemampuan-kemampuan 

tertentu seperti bahasa inggris, pengetahuan umum, seni, dan lain 

sebagainya. “dimas diajeng” sekolah ini lah yang nantinya 

menjadi icon dari SMA N 8 Yogyakarta. Merekalah yang 

menunjukkan citra SMA N 8 Yogyakarta di kalangan siswa 

maupun masyarakat di luar sekolah. Untuk itu, perlu nya siswa-

siswi yang benar-benar memiliki nilai tambah di bidang 

pengetahuan maupun penampilan. Dijelaskan oleh informan 

sebagai berikut:  

“Kalau selain itu paling pas 17an itu ada lomba perwakilan 
kelas gitu kak, terus juga ada pas hari kartini ada lomba make 
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up gitu mbak, terus ada catwalk kayak model-model gitu 
mbak. terus nanti mbak yang menang itu jadi kandidat buat 
dimas diajeng sekolah” (hasil wawancara dengan WD pada 
tanggal 03 April 2018) 
 
Penanaman nilai menghargai jasa pahlawan juga dilakukan 

SMA N 8 dengan bergembira. Banyak aktivitas lomba yang 

dilakukan secara bersama-sama. Kegiatan belajar mengajar 

sengaja dikosongkan oleh sekolah agar upacara kegiatan hari 

nasional juga memberikan fungsi lain berupa penyegaran bagi 

siswa. Dalam wawancarannya salah satu informan menjelaskan 

sebagai berikut: 

“Ikut mbak, ada lomba-lomba gitu dan semua siswa harus 
ikut. Kalau hari pahlawan itu upacara, terus kemerdekaan RI 
ada upacara sama lomba, terus kalau hari pendidikan juga 
upacara, terus kalau hari kartini lomba-lomba gitu mbak” 
(hasil wawancara dengan CA pada tanggal 06 April 2018). 

 
3) Kegiatan Memperingati Hari Jadi Daerah 

Ketiga, adalah upacara yang ditujukan untuk memperingati 

sejarah berdirinya Kraton Yogyakarta Hadiningrat. Upacara 

sebagai pengembang nilai-nila lokal ini diperingari melalui 

penggunaan busana adat Jawa. Peringatan ini dilaksanakan setiap 

35 hari sekali tepatnya di hari kamis pahing. Kebiasaan 

menggunakan pakaian adat jawa ini berdasarkan Keputusan Wali 

Kota Yogyakarta nomor 173 tahun 2014, setiap Kamis Pahing 

diperingati dengan penggunaan pakaian tradisional Gagrak 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati 

beberapa siswa yang sedang duduk di gazebo sekolah dengan 
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menggunakan busana tradisonal Jawa. Tidak hanya siswa yang 

menggunakan busana tradisional Jawa, seluruh warga sekolah saat 

itu menggunakan busana tradisional Jawa. Penggunaan busana 

tradisional Jawa yang dilaksanakan dalam 35 hari sekali ini 

memberikan warna yang berbeda. Peneliti melihat ada rasa bangga 

dan senang yang ditunjukkan oleh siswa maupun karyawan 

sekolah. Hal ini karena banyak siswa yang dengan sengaja 

berswafoto sendiri maupun dengan teman-temannya saat 

menggunakan busana adat Jawa.  

4) Upacara kegiatan-kegiatan sekolah 

Upacara yang terakhir adalah upacara sekolah. Terdapat dua 

jenis upacara yang rutin diadakan oleh sekolah. Upacara ini yaitu 

upacara setiap hari senin dan upacara peringatan ulang tahun 

sekolah. Upacara hari senin rutin diadakan oleh sekolah. Upacara 

hari senin di sekolah dilaksanakan di lapangan bola di bagian 

belakang sekolah. Aktivitas upacara setiap senin menjadi sarana 

dalam menyampaikan segala informasi bagi siswa. Informasi yang 

disampaikan dalam upacara hari senin meliputi informasi terkait 

dengan kegiatan siswa, sosialisasi mengenai aturan, dan 

pengumuman mengenai siswa yang berprestasi maupun 

berkelakuan baik. Kesimpulan tersebut sesuai dengan pernyataan 

salah satu informan WN pada 03 Mei 2018 dengan pernyataan 

sebagai berikut “kalau memang mereka baik ya jelas kita berikan 
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penghargaan bahkan kita umumkan di upacara”. Informan lain 

juga menyatakan pendapatnya yang terkait dalam aktivitas di 

upacara bendera yaitu sebagai berikut: 

“upacara itu yang utama sebagai pengingat kita terhadap 
sejarah Indonsia ya. Upacara sebagai pengingat tentang 
kemerdekaan kita, namun upacara juga kita gunakan sebagai 
sarana memberikan info-info baru bagi siswa ataupun bagi 
warga sekolah lain”. (hasil wawancara dengan LK tgl 03 Mei 
2018) 
 
Upacara sekolah diartikan Suhadi (2015: 78) sebagai 

serangkaian perbuatan yang memiliki aturan wajib yang 

dilaksanakan secara khidmat dan mampu membentuk suatu tradisi 

dan budi pekerti yang baik.  Geetz dalam Sholehah (2014: 7) 

menjelaskan pula bahwa upacara merupakan adat istiadat yang 

diadakan secara rutin menurut waktu dan tempat, peristiwa atau 

keperluan tertentu. Dilaksanakannya upacara bendera memiliki 

tujuan antara lain: a) memiliki rasa cinta tanah kepada tanah, 

bangsa, dan agama, b) memiliki rasa tanggung jawab dan disiplinn 

pribadi, c) selalu tertib di dalam hidup sehari-hari, d) memiliki jiwa 

gotong royong dan percaya kepada orang lain, e) dapat memimpin 

dan dipimpin, f) dapat melaksanakan upacara dengan khidmat dan 

tertib, g) meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Depdikbud menyataan pula mengenai tujuan upacara antara lain: a) 

membiasakan bersikap tertib dan disiplin, b) membiasakan 

berpenamplan rapi, c) meningkatkan kemampuan memimpin, d) 



104 
 

membiasakan kesediaan dipimpin, e) membina kekompakan dan 

kerjasama, f) mempertebal semangat kebangsaan. 

Upacara sekolah yang kedua adalah kegiatan dalam rangka 

memperingati hari ulang tahun sekolah. Adanya ulang tahun 

sekolah menunjukkan bahwa sebuah sekolah memiliki kultur 

sekolah yang berkualitas. Ulang tahun sekolah sebagai upaya 

memperingati bagaimana sekolah mulai dibangun dan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas sekolah kedepannya. 

Acara ulang tahun sekolah di SMA N 8 Yogyakarta 

diperingati setiap tanggal 8 Januari. Pada ulang tahun sekolah ini 

terdapat dua acara besar yaitu acara intern dan ekstern. Acara intern 

yang hanya melibatkan warga sekolah sedangkan acara ekstern 

merupakan acara yang melibatkan warga sekolah dan masyarakat 

umum. Dalam acara intern diadakan pentas seni dan lomba-lomba 

antar siswa. Kemudian acara ekstern nya berupa kegiatan-kegiatan 

sosial. Kegiatan sosial ini antara lain donor darah, bazar, jalan 

sehat, dan pengobatan gratis.  

Setiap upacara, tradisi, maupun ritual akan berjalan efektif 

apabila mengkomunikasikan nilai dan tujuan secara mendalam dan 

terlaksana dengan baik. Kesuksesan dalam setiap upacara 

dikombinasi oleh gabungan dari makna-makna tertentu. Makna-

makna tersebut antara lain, 1) nilai spesial dan tujuan dari diadakan 

upacara, 2) disimbolkan dengan baju maupun hiasan, 3) adanya 
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simbol bendera dan spanduk, 4) memiliki sejarah, 5) adanya cara 

berbicara yang khas, 6) muncul inovasi untuk mengembangkan 

nilai dan tujuan, 7)  terdapat simbol dan artefak yang bermakna, 

dan 8) terdapat ritual yang dilakukan secara terus menerus. 

Kesuksesan upacara yang diadakan dibangun dan diatur 

dengan rapi. Hal ini dikarenakan untuk mengkomunikasikan nilai, 

merayakakan, dan membangun perasaan yang kuat dalam 

komunitas. Sehingga komunitas merasa memiliki keterikatan 

dengan sekolah maupun dengan warga sekolah lain.  

Keempat, kegiatan ekstrakurikuler.  Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan menjelaskan kegiatan ektrakurikuler pada peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014. Peraturan 

tersebut berbunyi ekstrakurikuler pendidikan dasar dan menengah 

merupakan kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar 

jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan korikuler. Kegiatan ini 

dilakukan di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangan potensi, bakat, minat, kemampuan, 

kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal 

untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.  

Kegiatan ektrakurikuler di SMA N 8 Yogyakarta dibagi dalam 6 

bidang. Bidang tersebut antara lain: bidang olahraga, bidang 

keterampilan berbahasa, bidang kesenian, bidang keahlian, bidang 

sosial kemasyarakatan, dan adanya ekstrakurikuler tambahan. Bidang 
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olahraga meliputi PBB yang lebih dikenal dengan Garda Paramasatya 

Pakci atau Barisan Terdepan Pembela Pakci, base ball atau softball 

dengan nama Delspark, bola voli, sepak bola dan futsal dengan nama 

Cubituz FC, basket ball dengan nama Delayota Basketball, bulutangkis, 

bela diri karate, dan flag football. Kemudian bidang keterampilan 

berbahasa berupa bahasa perancis dengan sebutan Les Francais Pour 

Tous (LFPT), bahasan Jepang dengan nama Ni Hon Go, Englis Study 

Club (ESC), dan Delayota English Debate. Ketiga, bidang kesenian 

berupa paduan suara dengan nama Eightchoir, teater dengan nama 

Teater 10, karawitam, nasyid, seni baca al-quran, seni tari, seni lukis 

dengan sebutan Pakci Art Worker (PAW), grafiti atau Easy, dan seni 

musik dengan sebutan D’Minor. Keempat, bidang keahlian meliputi 

kelompok ilmiah remaja (KIR) yang menyebut dirinya dengan nama 

Delayota Experiment Team (D’Expert), majalah dinding atau jurnalistik 

dengan sebutan Delayota Media Anak Pakci (D’menci), fotografi 

dengan nama grup Delayota Fotografi (Delfi), dan robotik. Kelima 

dibidang sosial kemasyarakatn meliputi pecinta alam dengan sebutan 

Pecinta Alam dan  Lingkkungan Pakci (Palaci) serta PMR dengan 

sebutan Delayota Red Cross (DRC). Terakhir yang ke enam adalah 

ektrakurikuler tambahan yaitu pramuka, cheersleader atau Cheers Eight, 

dan pom-pom boys yang dikenal dengan Susu Kocok atau SuCok. 

Artefak perilaku juga ditunjukkan melalui keikutsertaan siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. Siswa aktif di kegiatan ekstrakurikuler 
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dikarenakan adanya rasa tertarik dan nyaman terhadap salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler. Bahkan rata-rata siswa mengikuti lebih dari 

satu jenis kegiatan ekstrakurikuler. Berikut merupakan rangkaian 

wawancara dengan siswa terkait keikutsertaan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. AG dalam wawancara tanggal; 3 April menyatakan 

sebagai berikut: “Ikut ekstra wajib buat kelas X mbak. saya ikut 

gaparci. Gaparci itu tonti, terus futsal, sama flag football. Ikut itu semua 

karena saya pertama seneng olahraga terus karena wajib juga”. 

Dilanjutkan oleh WD yang menyebutkan PMR, ESC, dan sains club 

merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. Keikutsertaan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler dijelaskan dalam wawancara berikut:  

“Ikut PMR, ESC, sama sains club. Kalau yang english studiclub 
ini, karena ingin belajar bahasa inggris lebih dan emang tertarik 
buat belajar bahasa asing juga sih. Kalau sains club disini tuh 
kayak tim OSN. Saya kan bidang matematika, karena emang 
saya suka sama mata pelajarannya. Jadi karena memang suka 
mbak sama bidang-bidang ini” (hasil wawancara pada tanggal 
03 Aoril 2018)  
 
Selain itu AG dan WD beberapa informan lain menyatakan 

keterlibatannya dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: 

ikut sih mbak, ikut englilsh club gitu. Tapi udah ga sesering dulu 
mbak. soalnya ikut event-event yang diadakan sekolah gitu. Jadi 
berkegiatan di event bukan di ekstrakurikuler lagi lebih 
menantang gitu mbak. (hasil wawancara dengan PW pada 
tanggal 6 April 2018) 
 
Ekstrakurikuler ikut mbak. aku ikut PMR. Jadi biasanya yang 
dibimbing itu kan anak-anak kelas 10, saya kan anak kelas 11 
jadi kita cuman ngawasi aja. Soalnya udah ada pembimbingnya 
sendiri (hasil wawancara dengan RA pada tanggal 06 April 
2018) 
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Aku ikut olimpiade mbak, sains provinsi, terus dulu pernah ikut 
teater juga tapi sekarang udah ga. Terus sekarang ikut dewan 
ambalan di pramuka, tapi sekarang udh mau selese juga. Nanti 
kalau udah selesai mau fokus di olimpiade dulu mbak. (hasil 
wawancara dengan CA pada tanggal 6 April 2018). 
 
Berdasarkan beberapa wawancara dengan siswa di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa setiap siswa di SMA N 8 Yogyakarta dipastikan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Keikutsertaan siswa 

dalam berbagai kegiatan tidak hanya berfungsi sebagai kesibukan diluar 

jam pelajaran sekolah. Fungsi lain dari keikutsertaan siswa dalam 

kegiatan ekstakurikuler secar laten mampu meningkatkan ketrampilan 

siswa dalam berinteraksi dengan orang lain dan fungsi penanaman nilai-

nilai perilaku pada setiap siswa. 

Keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya 

sekedar mengikuti. Keikutsertaan siswa dalam berbagai kegiatan 

dilandaskan pada ketertarikan terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang 

diikuti. Keinginan siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

didasarkan pada berbagai hal antara lain: 1) keinginan untuk 

mempelajari hal baru, 2) kesukaan, 3) dapat terlibat pada acara sekolah, 

4) bukan hal baru, 5) rasa penasaran, 6) membantu pelajaran, dan 7) 

hobi. 

Kesimpulan peneliti mengenai minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler di atas berdasarkan hasil wawancara dengan 

siswa di SMA N 8 Yogyakarta. PW pada tanggal 6 April 2018 

menyebutkan “jadi gegara aku di ekstra itu, jadi bisa terlibat di event-
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event sekolah mbak”. Selain itu CA pada tanggal 6 April 2018 jg 

menyebutkan “pengen ngelanjutin kegiatan dari SMP mbak”. Didukung 

dengan pendapat NA tentang keikutsertaannya dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu “ya karena membantu pelajaran gitu mbak. Kayak 

tertarik, terus ikut aja mbak”. AG dalam wawancaranya mengatakan hal 

serupa, “ya soalnya dari kesemuanya saya pertama seneng olahraga 

terus karena wajib juga” (wawancara tanggal 3 April 2018). Dua 

informan lain menyatakan alasan mengapa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler antara lain: 

Kalau english club ini karena ingin belajar bahasa inggris lebih 
dan emang tertarik buat belajar bahasa asing juga sih, kalau 
sains club disini tuh kayak OSN, saya kan bidangnya 
matematika karena benar-benar suka mbak sama mata 
pelajarannya (hasil wawancara dengan WD tanggal 6 April 
2018) 
 
soalnya aku pengen nyoba semuanya gitu mbak, terus penasaran 
juga sama teater sama dewan ambalan, terus fotografi juga. Dan 
yang paling seneng itu teater tapi akhi-akhir ini kan jadi jarang 
aktif di teater. (hasil wawancara dengan CA tanggal 6 April 
2018)  
 
Kegiatan ekstrakurikuler diikuti oleh siswa setiap seminggu 

sekali sesuai dengan jadwal yang sudah dibentuk dari masing-masing 

kegiatan. Namun, terdapat jadwal yang kadang berbenturan dengan 

jadwal kegiatan ekstrakurikuler yang lain. Hal ini dikarenakan jumlah 

ekstrakurikuler yang cukup banyak di sekolah.  WD tanggal 6 April 

2018 menyatakan dalam wawancaranya sebagai berikut “untuk setiap 

kegiatan ekskul yang tak pilih hampir ikut mbak. cuman kadang 

jadwalnya tabrakan. Jadi saya prioritaskan yang sains club. Selain WD, 
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RA tanggal 6 April 2018 menyatakan bahwa “Nah kebetulan PMR hari 

kamis mbak dan pembinaan OSN juga hari kami, jadi harus memilih 

salah satu”.       

Keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler dalam penanaman nilai-

nilai terhadap siswa dan  memberikan keterampilan siswa memerlukan 

peran guru. Peran guru dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai 

pembina. Sehingga siswa menjadi terarah dan sesuai tujuan yang 

diharapkan. Keterlibatan guru sebagai pembina disampaikan oleh salah 

satu informan yaitu FT pada wawancara pada tanggal 3 Mei 2018 

sebagai berikut: 

Kebetulan kami kan juga dilibatkan dalam kegiatan yaa, jadi 
misalnya dalam kegiatan kepramukaan ya ekstra yang pasti nah 
disitu kan bisa diselipkan nilai-nilai yang kita harapkan pada 
siswa, selain pramuka kebetulan saya itu ikut di PMR, kalau 
PMR kan pasti aktif di UKS, kemudian saya ikut SPANZA atau 
Satuan Pelajar Anti NAPZA. Itu organisasinya siswa disini dan 
itu sudah diakui BNN 
 
Peran guru dalam ekstrakurikuler disampaikan pula oleh LK 

pada tanggal 3 Mei 2018, LK menyatakan bahwa: 

sebagai guru, kita memiliki tanggung jawab terhadap perilaku 
siswa. perilaku siswa ini bisa dimanapun. Di kelas ketika 
pelajaran di kegiatan di luar pelajaran termasuk ketika 
ekstrakurikuler. Harapannya, siswa bisa mengambil pelajaran 
dari setiap apa yang mereka lakukan.  
 
Kelima, artefak perilaku selajutnya adalah keaktifan siswa 

mengunjungi perpustakaan. Perpustakaan dijelaskan oleh Bafadal 

(2005) merupakan suatu bagian unit sebuah lembaga yang di dalamnya 

terdapat pengelolaan buku maupun bukan buku. Pengelolaan dalam 
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perpustakaan diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga 

mampu menjadi sumber informasi.  

Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas bagi siswa sebagai 

sumber belajar. Siswa dapat menggunakan perpustakaan menjadi 

tempat mengembangkan informasi. Keaktifan siswa di kelas ditunjukan 

melalui hasil wawancara antara lain: “sekali palingan mbak seminggu. 

Atau kalau ada pelajaran yang harus belajarnya di perpustakaan”. (hasil 

wawancara dengan WD pada 3 April 2018). Pada wawancara tersebut, 

siswa menjelaskan bahwa keaktifan mengunjungi perpustakaan apabila 

terdapat pelajaran yang mengharuskan untuk belajar di perpustakaan 

seminggu sekali. Hal ini menunjukkan adanya upaya untuk 

membiasakan siswa mengunjungi perpustakaan dimulai dari pelajaran 

di sekolah.  

Perpustakaan ditata sedemikian rupa sehingga menjadi tempat 

yang menyenangkan bagi siswa. Selain penataan ruangan yang 

menarik, perpustakaan juga menyediakan koleksi yang digemari oleh 

siswa. Sehingga siswa lebih memilih mengunjungi perpustakaan saat 

waktu luang. Hal ini diungkapkan oleh PW dalam wawancaranya 

sebagai berikut: “seminggu biasanya beberapa kali mbak. Misal ga ada 

pelajaran gitu biasanya ke perpus buat baca-baca. Misal gabut gitu lebih 

sering ke perpus mbak daripada ke kantin”. Berdasarkan pernyataan 

PW, perpustakaan merupakan tempat bagi siswa untuk melepas penat 

dengan cara mendapatkan rekreasi sehat. Rekreasi sehat dilakukan 
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melalui membaca buku-buku bacaan yang sesuai dengan umur dan 

tingkat kecerdasan siswa (Rahayuningsih, 2007). Pernyataan ini 

didukung pula oleh keterangan dari NA dan AG pada wawancara 

seperti berikut: 

seminggu aku biasa 3 kali mbak ke perpus. Yang paling sering 
karena tugas sekolah si mbak. tapi misal di luar tugas sekolah ya 
baca-baca novel, terus sesekali baca buku, kadang cuman 
ngadem aja di perpustakaan. (hasil wawancara dengan NA 
tanggal 6 April 2018) 
 
Biasanya kita disuruh guru Bahasa Indonesia buat ke 
perpustakaan mbak. tapi cuman pinjem buku terus bukunya 
dibawa kesini. Kalau saya biasanya 2 kali seminggu mb. Buat 
baca buku pas jam kosong atau pas pulang sekolah. (hasil 
wawancara dengan AG pada 3 April 2018) 
 
Perpustakaan sebagai tempat penyimpanan koleksi literatur yang 

dimiliki sekolah memiliki fungsi lain yaitu sebagai laboratorium bagi 

siswa. Laboratorium bagi siswa yang ingin memperluas dan mengasah 

pengetahuannya pada setiap bidang studi. Seperti keterangan CA pada 

wawancara tanggal 6 April 2018 berikut: “sering mbak, sekali sih, nah 

dulu tuh aku kan ikut OSP jadi setiap hari ke perpus. Biasanya disana 

pinjem buku gitu.” Ditambahkan pula oleh RA mengenai keaktifannya 

di perpustakaan seperti berikut: 

lumayan mbak, walaupun ga tiap hari. Belum tentu dalam satu 
minggi itu pasti ke perpustakaan. Tapi misal emang lagi butuh 
aku bisa tiap hari ke perpustakaan mbak. misalnya lagi ada 
pembinaan OSK gitu pasti jadi tiap hari bahkan sehari bisa 2 
kali mbak. (hasil wawancara dengan RA pada tanggal 6 April 
2018). 
 
Ketersediaan perpustakaan di sekolah merupakan cerminan 

bahwa sekolah memiliki kultur yang berorientasi pada masa depan. 
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Orientasi pada masa depan dilakukan salah satunya dengan 

pembudayaan membaca. Budaya membaca didukung dengan 

ketersediaan berbagai literatur, penataan ruang, dan pelayanan terhadap 

pengunjung perpustakaan. 

Berdasarkan berbagai penemuan di lapangan, ketersediaan 

perpustakaan menunjukkan dukungan terhadap kultur yang dimiliki 

oleh SMA N 8 Yogyakarta. Perpustakaan di sekolah ini memiliki fungsi 

umum antara lain 1) fungsi edukatif, dimana perpustakaan sekolah 

dengan fasilitas di dalamnya membantu meningkatkan pengetahuan 

siswa di sekolah. 2) fungsi informatif, yaitu sekolah menyediakan 

koleksi-koleksi yang mampu menjawab rasa ingin tahu siswa. 3) fungsi 

rekreasi, dimaksudkan ketersediaan perpustakaan memiliki makna 

hiburan yang sehat dan bermanfaat bagi siswa. Dan 4) fungsi riset atau 

penelitian, yaitu perpustakaan sekolah dapat membantu kegiatan 

penelitian-penelitian yang dilakukan (Sinaga, 2011). 

Keenam, peneliti melihat artefak perilaku SMA N 8 Yogyakarta 

melalui berbagai acara yang diadakan oleh sekolah. Secara umum, 

sekolah mengadakan 4 acara besar. Acara tersebut antara lain Del –Art, 

Eighfest, Decomfair, dan Pagtung. Keempat acara tersebut memiliki 

rangkaian acara yang berbeda-beda.  

a) Delayota Art (Del-Art) 

Delayota Art merupakan sebuah wadah kegiatan seni yang 

berupa pameran, pertunjukan dan kompetisi seni. Delayota Art 
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sendiri dimulai pada tahun 2006 dan diselenggarakan di SMA N 8 

Yogyakarta. Sampai saat ini, SMA N  Yogyakarta sudah 

menyelenggarakan Delayota Art yang ke 12. Pelaksanaan kegiatan 

ini biasanya dilaksanakan di akhir tahun atau sekitar minggu-minggu 

terakhir bulan Desember. 

Kegiatan dilaksanakan selama satu pekan di akhir Desember. 

Dalam kegiatan tersebut terdapat beberapa acara yang 

diselenggarakan. Acara-acara yang ada di kegiatan Delayota Art 

berupa pameran seni, pertunjukan band, workshop, karnaval, dan 

lomba-lomba. Kegiatan ini memiliki sasaran masyarakat umum 

karena kegiatan biasanya dilaksanakan di luar sekolah. Berdasarkan 

pengamatan peneliti pada sumber sekunder, kegiatan Delayota Art 

beberapa tahun terakhir diadakan di plasa ngasem dan lebih sering 

terlaksana di Jogja Nasional Musem. 

b) Eight Fest 

Eight fest merupakan kegiatan yang diadakan SMA N 8 

Yogyakarta dalam rangka memperngati HUT sekolah. Acara eight 

fest tersebut dilaksanakan dalam beberapa rangkaian kegiatan. 

Acara-acara dilaksanakan secara bergantian selama bulan Januari 

sampai dengan bulan Mei di setiap tahunnya. Selama lima bulan ini 

terdapat beberapa acara yang diselenggarakan, antara lain aksi sosial, 

perlombaan, dan pentas seni. Acara aksi sosial berupa pengobatan 

gratis dan bazar. Kemudian perlombaan, sekolah mengadakan 
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perlombaan seperti lomba cheers dan lomba baris berbaris. Dan pada 

puncak acaran, rangkaian acara EightFest ditutup dengan pentas seni 

yang dibuka untuk umum. Pentas seni yang diadakan berupa konser 

musik dengan mengundang bintang tamu.  

c) Decomfair (Delayota Competion Fair) 

Decomfair masih merupakan rangkain acara dalam ulang tahun 

sekolah. Decomfair adalah acara yang didalamnya lebih difokuskan 

pada perlombaan-perlombaan. Perlombaan yang diadakan 

diperuntukkan untuk pihak dari luar siswa SMA N 8 Yogyakarta. 

Kegiatan-kegiatan dalam decomfair antara lain tryout untuk masuk 

SMA, perlombaan di bidang seni, debat bahasa inggris dan bahasa 

indonesia, festiafal anak muslim, dan karya anak bangsa.  

d) Pagtung (Pagelaran Tunggal) 

Pagtung adalah acara yang menampilkan kelompok teater 

sekolah. Pagtung juga masih merupakan rangkaian kegiatan dalam 

acara ulang tahun sekolah. Teater sekolah yang ditampilkan biasanya 

diperankan oleh siswa-siswa dari SMA N 8 Yogyakarta sendiri. 

Walaupun pemeran dari teater ini adalah siswa-siswa sekolah, 

namun sasaran penontonnya adalah masyarakat luas. Hal ini 

dikarenakan acara pagelaran teater tersebut dilaksanakan di tempat 

yang biasa digunakan untuk event besar seperti taman budaya 

yogyakarta.  
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Acara-acara di SMA N 8 Yogyakarta dipanitiai oleh siswa-siswi 

di SMA N 8 Yogyakarta. Hal ini memberikan gambaran bahwa siswa 

tidak hanya aktif dalam kegiatan belajar mengajar melainkan aktif 

dalam kegiatan di luar kelas. Keaktifan siswa di luar jam pelajaran 

secara tidak langsung merupakan salah satu sarana untuk penanaman 

nilai. Penanaman nilai ini berupa nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

kerjasama, menghargai, kerja keras, dan disiplin. Selain sebagai sarana 

penanaman nilai, kegiatan pada acara-acara yang diadakan sekolah juga 

bisa digunakan untuk membantu perkembangan siswa sesuai dengan 

potensi dan bakat yang dimiliki. Hal tersebut diungkapkan oleh 

beberapa informan dalam wawancaranya sebagai berikut:  

Jadi disini itu ada banyak sekali kegiatan siswa mbak. kita 
berusaha untuk melatih siswa untuk bertanggung jawab antara 
kegiatan dan sekolahnya. Hal ini dilakukan dengan cara kita tetap 
berikan kesempatan tapi ya itu semuanya harus mengingat bahwa 
semua itu harus proporsional kemudian untuk pendanaan itu full 
dari mereka kita hanya pendampingan saja kemudian harus ada 
laporan pertanggung jawaban dan itu kita minta. (hasil 
wawancara dengan MN pada 14 Mei 2018) 
 
Kegiatan ekstrakurikuler memberikan banyak manfaat bagi siswa. 

Namun dibalik itu ada hal yang kadang dikorbankan oleh siswa. Siswa 

yang terlibat banyak kegiatan ekstrakurikuler sering kali lebih 

mengutamakan untuk mengikuti kegiatan tersebut karena tingginya 

kemauan siswa untuk mendapat yang terbaik. Hal inilah yang menjadi 

kekhawatiran bagi guru. Berangkat dari kekhawatiran ini, sekolah pun 

mengeluarkan kebijakan mengurangi banyaknya kegiatan di luar 

sekolah. Kegiatan yang dikurangi adalah kegiata-kegiatan yang menyita 
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banyak waktu, tenaga, dan materil siswa. Hal ini perlu dilakukan demi 

mencapai tujuan sekolah sebagai lembaga pendidikan yang lebih 

banyak pada proses kegiatan belajar mengajar. Dijelaskan oleh 

informan sebagai berikut: 

tapi ya ada plus minusnya. Plusnya mereka ikut organisasi belajar 
bekerja sama dengan satu tim. Kalau minusnya ya ketika satu ada 
yang berkembang pasti ada yang dikorbankan mbak. nah disini 
yang dikorbankan itu jadi pelajarannya (hasil wawancara dengan 
FT pada 3 Mei 2018) 
 
Anak-anak itu maunya apa-apa the best ya, dengan sekolah lain 
juga inginnya yang terbaik, padahal kita tahu kan anak-anak ini 
punya cara dan kemampuan yang berbeda. dengan SMA ini 
dengan SMA ini. jadi anak-anaknya it maunya nekat (hasil 
wawancara dengan WN pada 3 Mei 2018) 
 
Terselenggaranya acara-acara besar oleh SMA N 8 Yogyakarta 

tidak terlepas oleh pengawasan dan kontrol dari para guru di sekolah. 

Hal ini dikarenakan siswa dianggap masih belum bisa secara maksimal 

berfikir mengenai dampak jangka panjang yang akan didapatkan. Selain 

itu, pengawasan dan kontrol oleh guru juga merupakan bentuk 

tanggung jawab sebagai orang tua di sekolah. Dimana siswa 

mengadakan berbagai rangkaian acara mengatasnamakan SMA N 8 

Yogyakarta. Kesimpulan di atas berdasarkan pernyataan salah satu 

informan pada wawancara berikut: 

ya itu supaya ada yang mengontrol anak-anak ini. pokoknya kita 
harus jadi panutan bagi mereka mbak. jadi kita harus mengontrol 
mereka, kontrol disini tidak hanya mengawasi mereka, tapi juga 
mengendalikan mereka. Kita juga sebagai organizer supaya sesuai 
dengan tujuan. Karena namanya anak kan  kita ga tahu yaa. Jadi 
ya harus mendampingi dari persiapan bahkan sampai acaranya 
mbak. kalau pas acaranya saya cuman mantau aja (hasil 
wawancara dengan WN pada 3 Mei 2018) 
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Ketujuh, artefak perilaku dilihat peneliti melalui interaksi yang 

dibangun antar warga sekolah. Interaksi merupakan proses saling 

berhubungan antar individu satu dengan individu lain melalui kontak 

sosial dan komunikasi sosial. Interaksi yang terbangun di SMA N 8 

Yogyakarta terjadi di dalam kelas maupun diluar kelas. Interaksi 

dibatasi peneliti pada interaksi antara kepala sekolah dengan guru, 

antara guru dengan guru, antara guru dengan siswa dan antara siswa 

dengan siswa.  

Interaksi antara kepala sekolah dengan guru terjadi baik secara 

formal maupun informal. Interaksi yang terjadi secara formal terbentuk 

melalui forum-forum rapat. Sedangkan interaksi secara informal 

terbentuk melalui berbagai aktivitas di sekolah. Hasil pengamatan 

penelitian, peneliti menemukan interaksi lebih banyak terjadi pada 

suasana informal. Suasana informal ini seperti bertegur sapa saat 

berpapasan, berbincang-bincang saat kepala sekolah mengunjungi 

ruang guru, dan saat kepala sekolah mengunjungi ruang bimbingan 

konseling yang  berada di belakang ruang kepala sekolah. Berikut 

merupakan pernyataan dari beberapa informan terkait dengan interaksi 

yang dibangun dengan kepala sekolah.  

Begini ya aparatur negara harus tunduk pada yang di atas. Jadi 
kalau misalnya membangun komunikasi gitu bisa sering. Ketika 
pertemuan-pertemuan di sekolah atau ada acara-acara sekolah 
seperti itu biasanya kita lebih intensi berinteraksi dengan kepala 
sekolah. (hasil wawancara dengan LK pada tanggal 3 Mei 2018) 
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Jika kalau ada permasalahan yang agak lama, atau mungkin kami 
ga bisa menangani ya sudah kami lapor ke kepala sekolah. kan 
ada juga orang tua yang kalau ada masalah langsun lapor ke 
kepala skeolah padahal kepala sekolah juga belum tentu tahu 
semuanya kan mbak (hasil wawancara dengan FT pada tanggal 3 
Mei 2018) 
 
Interaksi terbangun atas dasar kebutuhan dari guru terhadap 

kepala sekolah. Hal tersebut menandakan bahwa kepala sekolah 

merupakan panutan bagi guru-guru dalam menangani permasalahan-

permasalahan sekolah khususnya permasalahan yang dihadapi oleh 

siswa.   

Hasil pengamatan peneliti, kepala sekolah sangat memanfaatkan 

waktu ketika bisa berinteraksi dengan guru. Kepala sekolah 

memanfaatkan waktu dengan cara mendiskusikan permasalahan-

permasalahan siswa. Hal ini dikarenakan jadwal kepala sekolah yang 

begitu padat. Jadwal pasti kepala sekolah berada di sekolah adalah 

antara pukul setengah tujuh sampai dengan pukul tujuh. Setelah itu 

kepala sekolah memiliki banyak aktivitas di luar sekolah seperti di 

dinas pendidikan.  

Selanjutnya, interaksi yang terbangun antara guru dengan guru. 

Interaksi yang terbangun antar guru terfokus pada bagaimana 

perkembangan siswa. Seperti pernyataan oleh WN pada 3 Mei 2018 

berikut : “tapi kan ada diskusi dengan guru-guru dan pas laporan raport 

juga ada”. Pernyataan lain dinyatakan oleh informan lain sebagai 

berikut: 
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Ya kalau saya berusaha menginformasikan perkembangan siswa 
kepada guru-guru lain terutama wali kelas. Jadi kalau ada sesuatu 
kita jalannya enak. kita juga bekerja sama dengan wali kelas 
dengan guru mata pelajaran, jadi misalnya kalau bapak ibu itu 
menemukan permasalahan di kelas diharap dapat menyampaikan 
ke kami. (hasil wawancara dengan FT pada 3 Mei 2018) 
 
Tentunya dalam aktivitas formal dan informal ya. Kalau dalam 
aktivitas formal biasanya pas rapat-rapat sepeti itu. Kalau 
kegiatan informal ya ketika ramah-tamah biasa. Kadang kita juga 
kalau ada syukuran guru itu kita makan-makan di kantor. 
Selebihnya kita terfokus agar siswa bisa lebih produktif dan 
berkualitas. Itu saja. (hasil wawancara dengan LK pada 3 Mei 
2018) 
 
Kepentingan siswa menjadi prioritas utama di SMA N 8 

Yogyakarta. Perkembangan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

menjadi topik utama saat guru dengan guru berinteraksi. Selain dalam 

kegiatan belajar mengajar, perilaku-perilaku siswa juga menjadi hal 

yang diperhatikan oleh para guru di SMA N  Yogyakarta. Keterbatasan 

para guru untuk mengetahui seluruh perilaku siswa menjadi penyebab 

bagaimana interaksi antar guru ini sering terjadi. Guru yang mengajar di 

salah satu kelas belum tentu mengajar di kelas lain. Sehingga, ketika 

ada waktu diskusi dalam acara formal seperti rapat ataupun aktivitas-

aktivitas informal, para guru terfokus untuk mendiskusikan bagaimana 

upaya untuk mengatasi permasalahan siswa.  

Interaksi yang ketiga dilihat peneliti melalui interaksi antara guru 

dengan siswa. Interaksi antar kedua warga sekolah ini merupakan 

interaksi yang sering terjadi di sekolah. Interaksi sosial antara guru 

dengan siswa merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa (Iswardhany, 2016). 
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Interaksi antara guru dan siswa terjadi di beberapa lingkungan 

sekolah. Pertama, lingkungan di dalam kelas saaat proses belajar 

mengajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan lingkungan yang 

mengharuskan guru dan siswa untuk saling berinteraksi. Keberhasilan 

berinteraksi dalam kegiatan belajar memiliki dampak secara langsung 

terhadap  efektivitas pembelajaran. Interaksi dalam proses pembelajaran 

di SMA N 8 Yogyakarta seperti saat guru memberikan penjelasan 

kepada siswa dan saat siswa bertanya kepada guru. Kesimpulan di atas 

berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan sebagai 

berikut:  

lumayan sering. Ya biasanya kalau dibuka tanya jawab seperti itu. 
Hampir semua ngasih kesempatan buat tanya jawab mbk. Tinggal 
kitanya aja gimana mbak.  terus juga kalau komunikasi cuman di 
kelas aja. atau kalau ketemu guru dan ada sesuatu yang 
menyangkut kegiatan, pelajaran juga. (hasil wawancara dengan 
AG pada 3 april 2018) 
 
Nyamannya tergantung dengan perilaku gurunya sih mbak. 
kadang pelajaran bisa kita terima tergantung bagaimana sikap 
perilku guru ke kita mbak. kalau gurunya menyampaikannya enak 
kita juga jadi mudah buat belajar. (hasil wawancara dengan PW 
pada 6 April 2018) 
Kedua, interaksi antara siswa dan guru terjadi di luar proses 

pembelajaran di dalam kelas. Interaksi yang dibangun antara guru dan 

siswa tidak terbatas hanya di dalam kelas. Guru sebagai orang tua 

kedua di sekolah memiliki tanggung jawab terhadap tumbuh kembang 

siswa. Proses tumbuh kembang siswa selain dapat diamati melalui 

aktivitas pembelajaran di dalam kelas juga dapat diamati melalui 

aktivitas di luar proses pembelajaran. Aktivitas di luar proses 
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pembelajaran tersebut seperti keiktusertaan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan keikutsertaan siswa pada acara sekolah. Tanggung 

jawab guru akan mudah dilakukan apabila terbangun interaksi yang 

baik dengan siswa.  

Bentuk interaksi antara siswa dengan guru dilakukan oleh dua 

pihak. Salah satu wujud interaksi antara siswa dengan guru di SMA N 8 

Yogyakarta adalah keterlibatan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 

acara sekolah. Guru memiliki peran sebagai pengawas dan pengarah 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dan acara sekolah sehingga diharuskan 

untuk sering berinteraksi dengan siswa. Pernyataan di atas sesuai 

dengan hasil wawancara dengan beberapa informan sebagai berikut : 

“kebetulan sayamendampingi siswa dalam beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah, terutama kegiatan PMR. Jadi interaksi 

dengan siswa lebih sering ketika kegiatan ekstrakurikuler” (hasil 

wawancara dengan FT pada 6 April 2018)  

Oleh karena itu saya disini tidak hanya sebagai leader atau 
menajer saja tapi keduanya. Jadi saya insyaAlloh berusaha dekat 
dengan anak. Tapi saya disini harus memposisikan diri sebagai 
bos disitu. Kamu mau setinggi kayak apa tetap saya bosnya  (hasil 
wawancara dengan WN pada 6 April 2018) 
 
Bentuk interaksi lain yang dibangun antara guru dan siswa adalah 

ketika terdapat siswa yang merasa memiliki masalah. Sebagai fasilitator 

bagi siswa guru di SMA N 8 Yogyakarta turut serta mengatasai 

permasalahan-permasalahan siswa yang berhubungan dengan hal-hal 

berifat akademik. Hal ini disampaikan oleh FT pada wawancaranya 
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sebagai berikut: “jadi karena kami memfasilitasi siswa dalam 

permasalahannya, biasanya kami berinterksi dengan siswa kerika 

memang ada masalah dulu mbak(...)” (hasil wawancara dengan FT pada 

6 April 2018). Selain itu disampaikan pula oleh informan lain sebagai 

berikut: “(...) ngomong ke wali kelas mbak, lalu musyawarah bareng-

bareng (...) kalo ngobrol sama guru paling cuman di kelas mbak atau 

misalkan kayak konsultasi gitu mbak. paling konsultasi pelajaran. (hasil 

wawancara dengan WD pada 3 April 2018). Ditambahkan pula oleh CA 

pada wawancara tanggal 3 April 2018 sebagai berikut: 

Sering mbak ngobrol sama guru, jadi deket sama semua guru. 
Biasanya kalau sama wali kelas gitu bicara masalah kelas. Tapi 
kalau sama guru yang biasa, biasanya ngobrol masalah materi. 
Terus juga kalau ketemu pasti menyapa salin ya 5S itu mbak. 

 
Interaksi yang terbangun antara siswa dan guru mampu 

meningkatkan kenyamanan siswa terhadap guru. Kenyamanan yang 

dirasakan oleh siswa memiliki dampak positif terhadap aktivitas-

aktivitas pembelajaran. Serta mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Berdasarkan bukti wawancara dan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, terjadi keakraban pada interaksi antara guru dan 

siswa di SMA N 8 Yogyakarta. Interaksi menjadi penting karena 

interaksi merupakan salah satu cara dalam pengembangan komunitas 

belajar dalam pembelajaran karena antara guru dan siswa pada dasarnya 

saling belajar satu sama lain di dalam kelas (Widodo, 2016). 

Penelitian-penelitian yang memperlihatkan bahwa hasil prestasi 

siswa dan perilaku siswa dipengaruhi oleh hubungan yang terbangun 
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antara siswa dan guru. Matusovich (2011) menjelaskan hubungan siswa 

dan guru dipengaruhi salah satunya oleh perasaan siswa mengenai 

keakraban.  Pasquet dalam Widodo (2016) menemukan bahwa perilaku 

dan tutur bahasa guru yang baik berpengaruh pada sikap siswa saat 

kegiatan belajar mengajar. Dilanjutkan oleh Jones dan Jones dalam 

Widodo (2016) yang menyebutkan bahwa hubungan personal yang 

dibangun oleh guru secara positif mampu meningkatkan prestasi 

akademik siswa. 

Interaksi terakhir yang diamati oleh peneliti adalah interaksi yang 

terjadi antara siswa dengan siswa. Hasil temuan menjelaskan bahwa 

interaksi yang tercipta antara siswa dengan siswa di SMA N 8 

Yogyakarta lebih banyak pada suasana-suasana santai. Suasana-suasana 

santai ini seperti saat jam istirahat dan saat jeda pergantian jam 

pelajaran. Hal tersebut disampaikan beberapa informan, antara lain: 

“sering mbak, sukanya ke kantin mbak. Tapi kalau nanti istirahat le dua 

ya sholat”. (hasil wawancara dengan WD pada 3 April 2018). Begitu 

pula disampaikan oleh RA pada 3 April 2018 seperti berikut: “iya 

pastilah mbak, biasanya kalau ngobrol di kelas. Ngobrolin artis, tugas, 

sama kuliah”. Hal serupa disampaikan oleh NA pada 3 April 2018 

“kalau sama temen ya sering mbak. Di kelas atau pas istirahat juga. Pas 

di kantin atau di perpus”. 

Interaksi nonformal yang terjadi antara siswa dengan siswa 

menunjukkan adanya komunikasi secara informal antara siswa. 
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Mulyana (2015: 75) komunikasi informal tidak tergantung pada ikatan 

terhadap organisasi tertentu. Pendapat mengenai komunikasi informal 

diperkuat oleh DeVito (dalam Sulaiman, 2013: 177) bahwa komunikasi 

informal sebagai komunikasi yang diorientasikan secra individual 

bukan secara sosial.  

Selain pada aktivitas-aktivitas di luar jam pelajaran, interaksi 

yang cukup intens terjadi saat siswa terlibat pada sebuah acara-acara 

sekolah. Para siswa yang trelibat sebagai panitia mau tidak mau harus 

saling berkoordinasi demi kesuksesan acara yang diselenggarakan.  

c. Nilai Utama Sekolah 

Nilai-nilai utama sekolah merupakan ekspresi sadar dari apa yang 

diinginkan oleh sebuah sekolah tersebut. Nilai-nilai yang ada di sekolah 

menentukan bagaimana standar kebaikan dan keunggulan yang 

mendasari pada perilaku dan pengambilan keputusan. Nilai tidak hanya 

mengenai sebuah tujuan atau pun hasil yang diharapakan melainkan 

mengenai apa yang penting untuk dibangun. Adanyan nilai di suatu 

sekolah dapat mendefinisikan bagaimana kesuksesan yang akan 

diperoleh sekolah. Untuk itu SMA N 8 Yogyakarta memiliki nilai-nilai 

utama sekolah.Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, peneliti 

menemukan nilai-nilai yang terdapat di SMA N  8 Yogyakarta, antara 

lain: 1) nilai santun, 2) nilai peduli, 3) nilai religius, 4) nilai kejujuran, 

5) nilai tanggung jawab, 6) nilai toleransi, 7) nilai penghargaan, 8) nilai 
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kerja keras, 9) nilai disipilin, 10) nilai kepemimpinan, dan 11) nilai 

berinovasi.  

1) Nilai Sopan Santun 

Sopan santun adalah peraturan hidup yang berasal dari 

interaksi di dalam kelompok masyarakat yang kemudian dianggap 

seagai tuntutnan dalam pergaulan sehari-hari (Suryani, 2017: 115). 

Sopan santun berisikan nilai-nilai dan perilaku positif yang tercermin 

dalma perilaku masyarakat. Perilaku positif dalam sopan santun 

ditunjukkan melalu cara berbicara, cara berpakaian, cara 

memperlakukan orang lain, cara menunjukkan dirinya di depan 

orang lain dan dimanapun.  

Sopan santun dalam dilakukan oleh seluruh warga sekolah. 

Sopan santun dirasakan langsung oleh peneliti. Sebelum peneliti 

memasuki gerbang sekolah, peneliti disambut oleh petugas 

keamanan yang berada di balik gerbang sekolahh dengan 

mengucapkan “maaf, ada yang bisa kami bantu mbak?”. Setelah 

peneliti menyampaikan maksud dan tujuan untuk melakukan 

penelitian, gerbang utama sekolah yang sebelumnya tertutup 

langsung dibukakan oleh petugas keamanan. Masih berada di dekat 

gerbang sekolah, petugas keamanan tersebut mempersilahkan 

peneliti untuk memakirkan kendaraan di sisi selatan sekolah. Selain 

itu, petugas keamanan mempersilahkan peneliti untuk mengisi buku 

tamu dengan ucapan: 
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“mbak, maaf sebelum masuk ke loby sekolah silahkan mengisi 
buku tamu di pos dengan meninggalkan id card di pos. Nanti 
setelah itu mbak mendapatkan tanda tamu untuk masuk” (hasil 
pengamatan peneliti pada 19 Maret 2018) 
 

Setelah peneliti mengisi buku tamu di pos, kemudian petugas dan 

mengucapkan terimakasih kepada peneliti dan mempersilahkan 

peneliti untuk masuk ke loby sekolah.  

Nilai sopan santun dirasakan pula oleh peneliti saat peneliti 

mencoba menyampaikan maksud penelitian di ruang TU. Petugas 

TU menyambut peneliti dengan mempersilahkan duduk. Ketika 

petugas TU tersebut mempersilahkan duduk peneliti, petugas TU 

yang sebelumnya duduk, ketika peneliti datang menunjukkan sikap 

berdiri dan mempersilahkan duduk peneliti. Setelah peneliti duduk, 

kemudian petugas TU tersebut mengikuti untuk duduk. Ketika 

petugas TU dan peneliti sudah sama-sama duduk, petugas TU 

menanyakan maksud dan tujuan peneliti. Hal seperti ini 

menunjukkan bagaimana nilai sopan santun terbangun dengan baik 

di lingkungan SMA N 8 Yogyakarta. Sebagai peneliti yang berasal 

dari luar SMA N 8 Yogyakarta nilai sopan santun yang diberikan 

oleh pihak SMA N 8 Yogyakarta berdampak pada kenyamanan 

peneliti. Peneliti merasa diterima dengan baik di lingkungan SMA N 

8 Yogyakarta.   

Selama proses penelitian, setiap peneliti bertemu dengan siswa 

di lingkungan SMA N 8 Yogyakarta, siswa menganggukkan kepala 
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dan memberikan sapaan seperti “selamat pagi mbak” dan “selamat 

siang mbak”. Sikap sopan santun siswa ditunjukkan ketika bertemu 

orang baru yang berada di sekolah. Ungkapan salah satu informan 

dalam wawancara yang menjelaskan bahwa sopan santun terhadap 

orang baru dilakukan dengan cara brsikap baik sebagai berikut: 

“yang penting selalu bersikap baik sama orang, terbuka, senyum, dan 

care sama orang lain aja mbak” (hasil penelitian dengan AG pada 3 

April 2018).  Hal seupa disampaikan pula oleh NA pada 6 April 

2018 sebagai berikut: “Ya tak sapa duluan mbak. ga ada ruginya 

juga kalau kita menyapa duluan. Kan sama aja kita ini tuan 

rumahnya”.  

Nilai sopan santun yang ada di SMA N 8 Yogyakarta tersebut 

tidak begitu saja tumbuh. Terdapat pembudayaan nilai sopan santun 

di dalam lingkungan sekolah. Pembudayaan nilai sopan santun ini 

melalui penerapan 3S (Senyum, Sapa, Salam) kepada setiap warga 

sekolah maupun nonwarga sekolah yang berada di lingkungan SMA 

N 8 Yogyakarta. Kesimpulan tersebut berdasarkan hasil pengamatan 

berupa jargon 3S yang tertempel di lingkungan SMA N 8 

Yogyakarta dan hasil wawancara sebagai berikut: 

kayak ketemu sama mbaknya gini. Kalau aku bisa bantu ya 
aku bantuin. Terus di sekolah ini kan juga kayak ada 3S gitu. 
Jadi kalau ada orang baru yang datang ke sekolah ya kalau 
minimalnya diberikan senyum gitu. (hasil wawancara dengan 
WD pada 3 April 2018)  
 
ya itu kita ada budaya 3S itu kemudian terkait dengan semua 
budaya-budaya jogja seperti berjabat tangan kemudian 
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keramahan itu jaga saling tegur dengan sopan santun dimulai 
dengan siapa saja yang lebih dulu memulai ga memandang 
siapa guru siapa siswa. (hasil wawancara dengan MN pada 14 
Mei 2018) 
 
Sopan santun bermanfaat dalam hidup bermasyarakat. Hal ini 

dikarenakan sopan santun mempermudah interaksi dalam 

masyarakat. Sehingga nilai-nilai positif lebih mudah untuk 

disosialisasikan. Melestarikan sopan santun yang telah diwariskan 

oleh leluhur merupakan salah satu membentuk identitas diri sebagai 

warga negara Indonesia.  

2) Nilai Peduli 

Peduli diartikan sikap yang disertai tindakan untuk selalu 

memberi bantuan pada orang lain atau pada masyarakat yang 

membutuhkan. Hariayanto (2012) mengartikan peduli sebagai sikap 

memperlakukan orang lain dengan baik. Arti baik dalam hal ini 

mengutamakan sopan santun, toleran, tidak menyakiti, tidak 

mengambil keuntungan dari orang lain, bekerja sama, keinginan 

untuk terlibat di masyarakat, menyayangi manusia dan makhluk lain, 

setia, dan cinta damai.  

Kepedulian di SMA N 8 Yogyakarta ditunjukkan oleh siswa, 

guru, dan kepala sekolah. Nilai peduli ditunjukkan dalam beberapa 

tindakan. Tindakan ini terutama ditujukan kepada siswa itu sendiri. 

Tindakan kepedulian yang diberikan kepada siswa salah satunya 

adalah pemberian pengarahan kepada siswa. Pengarahan diberikan 

bagi siswa agar siswa masih dalam koridor tujuan-tujuan sekolah dan 
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menjauhkan siswa dari hal-hal yang merugikan. Hal ini sesuai 

dengan hasi wawancara dengan MN pada 14 Mei 2018 sebagai 

berikut: “kita berikan pengarahan di awal ya mbak”. Serta oleh WN 

pada 3 Mei 2018 sebagai berikut: “jadi PR saya adalah mengarahkan 

anak-anak untuk membuat kegiatan yang tidak merugikan dirinya”.  

Selain itu disampaikan pula oleh FT pada 3 Mei 2018 seperti berikut: 

Jadi kita sebagai fungsi pencagahan dengan cara memberikan 
informasi yang kita berikan secara klasikal misalnya tentang 
kenakalan remaja, bahaya penggunaan NAPZA dll. Tujuannya 
supaya siswa tidak terjerumus ke hal-hal seperti itu. 
 
Selain diberikan guru ataupun kepala sekolah kepada siswa. 

Nilai peduli juga tercemin dalam perilaku siswa. Kepedulian yang 

tertanam pada perilaku siswa ditemukan oleh peneliti pada 

wawancara dengan beberapa siswa yang kesemuanya menunjukkan 

kepedulian terhadap siswa lain. Kepedulian siswa berupa perilaku 

saling tolong menolong terhadap siswa yang terkena musibah 

maupun terhadap siswa yang mengalami permasalahan tertentu. 

Seperti yang nampak pada hasil wawancara berikut: 

kalau ada teman yang tertimpa musibah di kelas biasa ada 
iuran mbakMisal ada yang sakit ya ada beberapa perwakilan 
yang menjenguk. Tapi kalau misalnya ada yang meninggal gitu 
semuanya pasti datang. (hasil wawancara dengan WD pada 3 
April 2018) 
 
Kalau ada teman yang sedang ada masalah ya ditolong mbak. 
jadi misalnya kayak gini mbak. jadi waktu itu kita mau 
ngadain event, jadi ada satu anak yang ga pernah iuran. Emang 
sih pernah denger-denger kabar kalau keluarganya emang agak 
kurang. Jadi ini tuh masalah komunitas. Karena kita tahu ada 
yang ga bisa itu terus kita rame-rame gimana ya kayak 
ngusahain kita aja yang nutup dananya dia ga usah nutup ga 
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apa-apa. Ya udah kita usahain nutup dananya bareng-bareng 
akhirnya kita cerita ke guru agama kita ya kayak curhat gitu 
terus guru agama kami juga kayak “oh ya nanti saya bantu 
nyariin donatur” gitu lah isilahnya. (hasil wawancara dengan 
RA pada 6 April 2018) 

 
Yang jelas kita kasih support mbak, kalau diwa curhat ya kita 
coba buat dengerin dan misalnya kita bisa kasih solusi, kita 
kasih solusi mbk, yang paling pengen aku lakukan misalnya 
kena musibah ya saya hibur, kalau sakit saya tengok. (hasil 
wawancara dengan AG pada 3 April 2018) 
 
Selain itu nilai kepedulian juga ditunjukkan siswa dengan 

masyarakat di luar SMA N 8 Yogyakarta. Nilai kepedulian 

ditunjukkan melalui berbagai acara yang diadakan dengan sasaran 

masyarakat luas seperti bakti sosial dan donor darah. Dari berbagai 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa secara tidak langsung mampu 

mengasah nilai kepedulian siswa. Sehingga nantinya tujuan manifes 

sekolah untuk mendewasakan siswa terpenuhi.  

Penanaman nilai kepedulian menjadi hal penting yang harus 

dimiliki oleh setiap individu. Hal ini dikarenakan nilai peduli 

menjadi dasar dalam berkehidupan sosial. Dalam masyarakat yang 

penuh keberagaman, nilai peduli menjadi alternatif utama dalam 

meredam masalah-masalah yang nantinya muncul. Sehingga melalui 

nilai peduli integrasi muncul sesuai dengan yang diharapkan.  

3) Nilai Religius 

Nilai religius merupakan nilai-nilai yang dikaitkan dalam 

pemenuhan kebutuhan rohani seseorang. Nilai-nilai religius tidak 

hanya dikhususkan pada tindakan peribadatan seseorang dengan 
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keyakinannya saja. Melainkan bagaimana menggunakan nilai-nilai 

positif dalam keyakinan untuk menenangkan diri dan 

memperlakukan orang lain.  Nilai religius yang nampak di SMA N 8 

Yogayakarta dilihat peneliti melalui pelaksaan ibadah di sekolah dan 

aktivitas siswa. 

Ibadah siswa di SMA N 8 Yogyakarta diamati langsung oleh 

peneliti saat melakukan penelitian dan berdasarkan hasil wawancara. 

Saat peneliti melakukan observasi langsung di lapangan, bertepatan 

dengan jam istirahat yang ke dua atau sekitar pukul 11.45 siang. 

Banyak siswa laki-laki dan perempuan yang keluar kelas dan 

langsung menuju masjid sekolah untuk melaksanakan ibadah sholat 

dhuhur. Selain itu hasil wawancara dengan WD pada 3 April 2018 

menunjukkan hal yang serupa, yaitu sebagai berikut: 

Disini, teman-teman setiap jam istirahat ke dua pasti ke masjid 
buat ibadah sholat dhuhur mbak. kalau yang non-is biasanya 
cuman di kelas. Tapi kalau pagi gitu ada kegiatan ibdah baca 
kitab suci buat yang muslim atau yang non muslim. 
 
Dilanjutkan oleh AG yang menjadi pengurus ROHIS sekolah 

dengan hasil wawancara sebagai berikut “alhamdulillah kalau 

sholatnya rajin mbak”. Tidak hanya pengurus ROHIS, keteraturan 

dalam melakasanakan ibadah juga dilakukan oleh NA. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan NA pada wawancara sebagai berikut: 

“alhamdulillah sih mbak, sholat 5 waktu masih, terus ngaji juga 

soalnya disini kalau pagi pasti ngaji dulu. Terus yang nonmuslim 

juga ada doa sendiri setiap pagi” 
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Pelaksanaan berdoa bersama setiap pagi di sekolah merupakan 

wujud tingginya nilai religiusitas di suatu sekolah. Doa yang 

dilakukan di SMA N 8 Yogyakarta tidak hanya berbentuk ucapan 

saja melainkan dilakukan pula melalui pembacaan kitab suci. 

Aktivitas berdoa bersama mampu memberikan perasaan bahwa 

aktivitas yang dilakukan selama di sekolah menjadi ibadah. Sehingga 

para siswa maupun warga sekolah lain berusaha untuk melakukan 

akativitas sebaik mungkin.  

Sikap religius juga terwujud dalam aktivitas-aktivitas terhadap 

sesama. Aktivitas-aktivitas ini berupa kegiatan di luar sekolah dan 

pembinaan. Aktivitas di luar sekolah yang diselenggarakan berupa 

sepeda dakwah dan ramadhan literasi. Sepeda dakwah merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh seluruh siswa kelas X setiap tahunnya. 

Dalam kegiatan sepeda dakwah siswa dilatih untuk memperdalam 

keimanan dan berbagi dengan sesama. Kegiatan dilaksanakan secara 

terpisah antara siswa muslim dan nonmuslim. Pemisahan ini 

dilakukan karena antara muslim dan nonmuslim memiliki rangkaian 

acara yang berbeda-beda. Kegiatan sepeda dakwah disebutkan pula 

oleh informan pada wawancara yaitu :  

itu ada sepeda dakwah, kemudian ada juga ramadhan literasi 
yang bisa diikuti seluruh siswa, kegiatannya berbeda-beda 
namun waktu pelaksanaannya bersama-sama. Terus juga ada 
veehouse atau semacam bakti sosial terhadap warga di sekitar 
tempat acara mbak. (hasil wawancara dengan WN pada 3 Mei 
2018) 
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Pembibingan juga dilakukan sebagai bentuk penanaman nilai 

religius di SMA N 8 Yogyakarta. Sekolah memberdayakan 

komunitas-komunitas keyakinan di sekolah untuk merealisasikan 

pembimbingan terhadap siswa. Melalui komunitas ROHIS untuk 

siswa muslim, komunitas DEKRISKO untuk komunitas siswa 

kristen, dan komunitas KOMSISKAT untuk siswa katolik sekolah 

memberikan kesempatan untuk membimbing teman-temannya. Hal 

ini disampaikan oleh MN pada 14 Mei 2018 sebagai berikut: 

Jadi seperti ini, yang sudah tinggi kita berikan kesempatan 
untuk membimbing yang masih rendah atau menengah secara 
general anak-anak ini sudah tahu posisinya sebagai koordinatir 
untuk membantu teman-temannya. Jadi yang muslim itu ada 
ROHIS yang kristen ada DEKRISCO, dan yang katolik ada 
KOMSISKAT. 
 

4) Nilai Kejujuran 

Nilai kejujuran merupakan nilai yang saat ini sulit ditemukan. 

Maka dari itu pembudayaan kejujuran pun dilakukan di SMA N 8 

Yogyakarta. Pembudayaan ini dilakukan dengan beberapa cara 

antara lain sikap keterbukaan kepada siswa dan penanaman nilai 

kejujuran saat pelaksanaan ulangan sekolah.  

Sikap keterbukaan dibangun oleh guru dengan cara berusaha 

berkomunikasi dengan siswa  berkaitan dengan siswa saat siswa 

menemui masalah.  Kesimpulan tersebut diperoleh peneliti melalui 

hasil wawancara dengan WN pada 3 Mei 2018 sebagai berikut: 

sekarang kan erangya keterbukaan ya. Dalam arti ngomong ya 
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bareng-bareng. Artinya ada siswa ada orang tua kemudian kita 

putuskan secara bersama-sama. Sedangkan nilai kejujuran saat 

pelaksanaan ulangan sekolah dibudayakan melalui melalui sebuah 

gerakan yang bernama “Pita Biru”. Pita Biru merupakan gerakan 

yang dilakukan oleh beberapa siswa di dalam kelas saat pelaksanaan 

ulangan. Siswa yang diberikan pita biru memiliki tanggung jawab 

untuk mengawasi teman-temannya saat pelaksanaan ulangan. 

Apabila ada siswa yang sedang  melakukan tindakan yang tidak jujur 

maka salah satu siswa dengan pita biru mengeluarkan sedikit suara 

yang sering disebut dengan “dehem”.  Hal ini merupakan simpulan 

dari hasil wawancara dengan MN pada 14 Mei 2018 yaitu: 

Jadi yang jelas setiap kelas ini ada pita biru ketika ulangan. 
Nah mereka memberikan informasi kepada pengawas dengan 
cara “dehem”. Jadi siswa yang diberikan pita biru ini memiliki 
tanggung jawab untuk mengawasi teman-temannya. Jadi nanti, 
siswa ini akan memberikan kode ke pengawas ketika ada 
temannya yang melakukan kecurangan. 
 
Pembudayaan nilai kejujuran disimpulkan peneliti mulai 

diterapkan siswa. Pada hasil wawancara dengan beberapa informan 

menunjukkan adanya ketakutan untuk melakukan kecurangan saat 

pelaksanaan ulangan sekolah. Berikut merupakan hasil wawancara 

terkait dengan nilai kejujuran di SMA N 8 Yogyakarta: 

Kalau mengalami kesulitan biasanya karena kita ga siap mbak. 
kerjain seadanya aja mbak kalau aku. Soalnya takut juga kalau 
nyontek. Biarin aja nilainya ngepas deh. Yang penting kita 
udah berusaha semaksimal mungkin. (hasil wawancara dengan 
WD pada 3 April 2018) 
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Ada sih godaan buat nyontek tapi ga saya ga pernah nyontek. 
Hahaha, soalnya takut banget, takut ketahuan guru, takut sama 
Tuhan. Ya udah lah jujur aja. intinya jadi ngarang jawaban 
akhirnya mbak. (hasil wawancara dengan RA pada 6 April 
2018). 
 
kesulitan iya mbak. tapi sebisanya saja. Daripada nyontek. 
Soalnya saya dari SMP dan SD di sekolah saya kalau nyontek 
tidak boleh. Jadi kebawa pas SMA. Jadi kadang suka sebel 
juga kalau liat ada teman-teman yang nyontek. (hasil 
wawancara dengan AG pada 3 April 2018).  
 
Pembudayaan nilai-nilai utama sekolah tidak terjadi begitu 

saja, melainkan membutuhkan proses panjang dan melibatkan 

banyak pihak. Untuk itu, pembudayaan nilai-nilai utama sekolah 

terus dilakukan peningkatan. Sehingga apa yang dicita-citakan 

sekolah tercapai dan terus dijaga oleh generasi sekolah. 

5) Nilai Tanggung Jawab 

Nilai tanggung jawab merupakan bentuk perilaku siap 

menerima dampak atas apa yang telah dilakukan. Sikap tanggung 

jawab yang utama dibudayakan melalui keterlibatan siswa di 

berbagai kegiatan di luar proses kegiatan belajar mengajar. Melalui 

keterlibatan siswa seperti pada kegiatan ektrakurikuler dan acara 

sekolah mampu melatih siswa untuk melakukan yang terbaik di 

ekstrakurikuler dan acara sekolah dengan tidak mengesampingkan 

kegiatan akademik. Sebagai bentuk konsekuensi, apabila terdapat 

kegiatan yang mengganggu aktivitas belajar siswa, maka dengan 

tegas kegiatan tersebut ditiadakan oleh sekolah. Dengan kata lain, 

sekolah tetap mengutamakan kegiatan akademik siswa dibandingkan 
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kegiatan-kegiatan non-akademik. MN pada 14 Mei 2018 

menyatakan dalam wawacaranya seperti berikut: 

Kita berusaha untuk melatih siswa untuk bertanggung jawab 
antara kegiatan dan sekolahnya. Hal ini dilakukan dengan cara 
kita tetap berikan kesempatan tapi ya itu semuanya harus 
mengingat bahwa semua itu harus proporsional kemudian 
untuk pendanaan itu full dari mereka kita hanya pendampingan 
saja kemudian harus ada laporan pertanggungjawaban dan itu 
kita minta. 
 
Tanggung jawab terhadap kegiatan yang diikuti tidak hanya 

berupa sikap untuk tetap fokus pada kegiatan akademik. Namun juga 

bagaimana siswa mampu memberikan informasi terkait kegiatan 

dengan siswa yang lain. Seperti halnya keikutsertaan siswa pada 

kegiatan PMI maka siswa berkewajiban memberikan informasi 

kepada siswa lain. Begitu pula dengan kegiatan yang lain seperti 

pramuka, musik, dan sebagainya. Diterangkan oleh FT dalam 

wawancara pada 13 Mei 2018 seperti berikut: “siswa memiliki tugas 

memberikan sosialisasi bagi teman-temannya untuk menjauhi obat-

obatan terlarang.  

Sikap tanggung jawab juga ditanamkan kepada siswa ketika 

siswa melakukan pelanggaran. Apabila terdapat pelanggaran yang 

dilakukan maka siswa diberikan hukuman. Hukuman yang diberikan 

kepada siswapun berupa hukuman yang meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan siswa. Salah satu hukuman yang diberikan kepada 

siswa adalah menulis esai dengan bahasa inggris. Hukuman berupa 

penulisan esai berbahasa inggris ini merupakan hukuman bagi siswa 
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yang terlambat datang ke sekolah. Selain bahasa inggris, penulisan 

esai dengan bahasa jawa juga menjadi salah satu alternatif ketika 

siswa yang terlambat di hari kamis. Kesimpulan tersebut 

disampaikan peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan FT pada 

13 Mei 2018 sebagai berikut: “nah kalau misalnya terlambat jam 

pertama itu kan siswa diminta buat esai bahasa inggris untuk hari 

senin, selasa, rabu, dan jumat. Untuk hari kamis itu esai bahasa jawa 

gitu”.  

Tanggung jawab yang diharapkan muncul pada perilaku siswa 

tidak hanya dengan instruksi maupun aktivitas-aktivitas yang melatih 

siswa untuk bertanggung jawab terhadap sesuatu. Melainkan juga 

pemberian contoh oleh guru secara langsung. Memberikan contoh 

bagi siswa menjadi salah satu cara efektif untuk membuat siswa 

bertanggung jawab. Pemberian contoh oleh guru seperti adanya 

pendampingan terhadap siswa saat kegiatan siswa. Hal ini 

disampaikan pula oleh FT pada 13 Mei 2018 sebagai berikut: “saya 

sebagai guru juga menjadi pendamping di kegiatan siswa”. Serta 

oleh WN pada wawancara tanggal 13 Mei 2018 yang menyampaikan 

hal serupa yaitu:  

jadi kita harus mengontrol mereka, kontrol disini tidak hanya 
mengawasi mereka, tapi juga mengendalikan mereka. saya 
sebagai kesiswaan harus pantau semua. Misalnya saya sedang 
ada acara ya saya tetap pantau melalui pembina osis dan 
sebagainya itu.  
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Kesimpulan yang didapat peneliti, bahwa nilai tanggung jawab 

di SMA N 8 Yogyakarta berupa keterlibatan pada kegiatan 

ektstrakurikuler dan acara sekolah tanpa merugikan kegiatan 

akademi serta pemberian hukuman bagi siswa yang sifatnya 

membangun. Tanggung jawab disekolah juga dicontohkan oleh guru 

melalui keterlibatan guru dalam mengawasi kegiatan-kegiatan di luar 

kegiatan akademis.  

Dibalik pembudayaan nilai-nilai tanggung jawab di SMA N 8 

Yogyakarta terdapat harapan-harapan perilaku yang nantinya 

dimiliki oleh siswa. Melalui sikap tanggung jawab siswa 

diharapakan mampu menjadi orang yang dihormati dan dihargai oleh 

orang lain. Siswa mampu mengakui kesalahan yang dilakukan dan 

mampu mempersiapkan diri untuk merubah perilaku menjadi lebih 

baik. Tanggung jawab juga berkorelasi pada keberhasilan dalam 

penyelesain tugas dan mampu membuat perencanaan dengan baik.  

6) Nilai Toleransi  

SMA N 8 Yogyakarta merupakan sekolah negeri dimana 

warga sekolah di dalamnya memiliki keragaman. Keragaman yang 

ada di SMA N 8 Yogyakarta berupa keberagaman agama, 

kemampuan, jenis kelamin, dan keterampilan. Demi tercapainya 

hubungan yang harmonis antar warga sekolah maka keberagaman 

tersebut harus di rawat. Sehingga keberagaman mampu menjadi 

kekuatan sekolah.  
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Keberagaman yang ada di SMA  Yogyakarta secara tidak 

langsung melatih warga sekolah memiliki toleransi terhadap 

sesamanya. Toleransi yang tercipta di lingkungan SMA N 8 

Yogyakarta mampu menjadi salah satu kekuatan utama sekolah. 

Wujud nilai toleransi di SMA N 8 Yogyakarta dilihat peneliti tidak 

hanya terbatas pada sikap menghargai dan menghormati pada warga 

sekolah lain yang berbeda keyakinan namun lebih dari itu.  

Nilai-nilai toleransi di tanamkan kepada seluruh warga sekolah 

melalui beberapa hal antara lain memberikan kesempatan untuk 

beribadah dan berprestasi, memberikan informasi mengenai 

keyakinan-keyakinan lain, perlakuan yang sama terhadap siswa 

dengan tidak membedakan jenis kelamin, dan pembagian kelas 

secara merata. Hal ini berdasarkan keterangan dalam wawancara 

dengan beberapa informan sebagai berikut: 

yang pertama memberikan kesempatan bagi siswa dan guru 
untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinannya. 
Kemudian yang jelas memberikan kesempatan bagi guru dan 
siswa unutk berprestasi karena kita berada di lingkungan 
pendidikan maka jelas berprestasi yang sesuai dengan konteks 
pendidikan. Misalnya turut serta dalam olimpiade-olimpiade 
bagi siswa serta turut serta dalam penelitian-penelitian. Nah 
yang terakhir memberikan hak-hak kepada siswa dan guru di 
sekolah ini. misalnya seperti fasilitas dan kenyamanan siswa 
maupun guru. (hasil wawancara dengan MN pada 14 Mei 
2018) 
 
toleransi kita ke semua ya. Termasuk juga gender. Di SMA N 
8 kalau dilihat secara luas toleransinya itu sudah tinggi karena 
apa, seperti misalnya anak bos apa begitu saja dia juga nyapu. 
Jadi disini toleransi tidak hanya sebatas pada agama saja, tapi 
juga kesemuaya.  
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Upaya yang dirasakan langsung oleh siswa dalam rangka 

menanamkan nilai toleransi adalah melalui pemberian informasi 

terkait dengan keyakinan yang berbeda saat pelajaran agama. 

Perlunya menyampaikan informasi mengenai keyakinan lain kepada 

siswa menjadi penting karena pemberian informasi terkait dengan 

keyakinan yang berbeda mampu menambah pengetahuan siswa. 

Sehingga pengetahuan siswa tidak hanya terbatas dari satu sudut 

pandang saja. Hal ini disampaikan oleh RA pada wawancara tanggal 

6 April 2018 yaitu “iya kadang, tapi ga kita bahas secara terus 

menerus”. Disampaikan pula oleh NA pada 6 April 2018 seperti di 

bawah ini: 

Ada mbak, jadi kayak gurunya tuh cerita agama ini agama ini. 
kayak misalnya agama ini tuh sistemnya kayak gini, aturannya 
kayak gini. Jadi sering juga bahas masalah agama lain. Tapi 
tetep pelajaran agama. Soalnya di kelas itu setengah-setengah 
mbak, ada yang muslim setengah ada yang kristen juga 
setengah.  
 
Sering mbak kalau cerita gitu pak gurunya. Misalnya di kelas 
lagi bahas kitab-kitab dari berbagai agama gitu. Terus nanti 
gurunya jadi cerita sejarah agama ini-ini. kadang juga gurunya 
melihat masalah tidak hanya dari sudut pandang islam gitu 
mbak. dari agama-agama lain jugaa. (hasil wawancara dengan 
WD pada 3 April 2018) 
 
Iya mbak, misalnya gini kita di Indonesia kan sebagai 
minoritas ya kita harus menghargai hak-hak mayoritas tapi kita 
juga jangan mau kalau sampai kita ditindas. (hasil wawancara 
dengan CA pada 6 April 2018). 
 
Permasahan minimnya toleransi masih dirasakan sampai saat 

ini. Banyak kejadian-kejadian di sekitar siswa yang merujuk pada 

perilaku intoleran. Sejauh ini perilaku intoleran masih banyak terjadi 
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di lingkup perbedaan keyakinan. Untuk itu peran guru dan 

pembelajaran agama menjadi hal yang penting. Walaupun pada 

dasarnya di lingkungan sekolah, semua pihak dan fasilitas memiliki 

peran untuk meminimalisir perilaku intoleran.  

7) Nilai Penghargaan 

Penghargaan bagi siswa merupakan bentuk pemberian atas apa 

yang telah diusahakan siswa. Pemberian penghargaan berfungsi 

sebagai penguatan terhadap siswa. Guru maupun warga sekolah yang 

lain diharapkan mampu memunculkan motivasi pada setiap diri 

siswa melalui pemberian penghargaan. Memberikan penghargaan 

kepada siswa menjadi salah satu nilai dalam 18 karakter yang 

dibangun di sekolah.  

Sebagai upaya pembentukan 18 karakter di sekolah, SMA N 8 

Yogyakarta memberikan penghargaan berupa penghargaan material 

dan nonmaterial. Penghargaan material berupa pendampingan, 

fasilitas, pendanaan, tambahan nilai, dan sertifikat. Sedangkan 

penghargaan nonmaterial lebih pada dukungan moral kepada siswa. 

Seperti memberikan apresiasi, pujian, dukungan belajar, pujian, 

motivasi, adanya keistimewaan bagi siswa, perhatian, dan 

keramahan terhadap siswa. Bentuk-bentuk penghargaan disampaikan 

pada wawancara berikut “Paling cuman kayak kemarin ada yang 

nilainya bagus. Terus diceritain di kelas gitu mbak, memberikan 

pujian itu juga sering mbak”. Selain itu bentuk pemberian 
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penghargaan yang dijelaskan di atas juga diperkuat pada wawancara 

dengan MN pada 13 Mei 2018 sebagai berikut: 

jadi kita memberikan pendampingan kemudian fasilitas yang 
di butuhkan kita bantu termasuk pendanaan, pendanaan 
sebelum mereka menang kita berikan separo kalau menang 
bisa penuh dan reward khusus dari sekolah. kalau beasiswa itu 
sebenarnya terlalu kecil ya mbak disini. Soalnya disini SPP 
nya Cuma berapa, tapu kalau kita berikan uang itu malah justru 
lebih banyak daripada beasiswa.  
 
kalau memang mereka baik ya jelas kita berikan penghargaan 
bahkan kita umumkan di upacara. Buat saya tidak hanya pintar 
akademik saja, atau menang olimpiade, atau menang debat 
gitu. Tapi kalau anak ini sholatnya atau ibadahnya tepat waktu 
terus dia bisa memimpin dengan baik. Nah kadang 
apresiasinya saya umumkan pas rapat. Supaya guru-gurunya 
tahu. (hasil wawancara dengan WN pada 3 Mei 2018) 
 

Penghargaan diberikan oleh sekolah tidak hanya kepada siswa-

siswa yang berusaha berprestasi di bidang akademik, namun juga 

siswa-siswa yang berusaha untuk berprilaku baik di sekolah. hal 

tersebut disampaikan pada wawancara sebagai berikut:  

Kita apreciate selama dia benar kemudian tidak menyalahi 
aturan kemudian juga untuk mendukung dia belajar dan juga 
karena kesuksesan itu tidak hanya intelektual tapi juga dari 
kegiatan-kegiatan. (hasil wawancara dengan WN pada 3 Mei 
2018). 
 
Emm, apa ya contoh nya waktu itu pas usbn kan kelas 12 tow 
mbk. Nah kelas 1 sama dua itu diliburin kan mbak. nah 
liburnya itu harusnya sampe hari jumat ternyata kamisnyan 
udah harus masuk. Nah pas itu banyak siswa yang ga masuk. 
Nah siswa yang masuk ini katanya dikasih tambahan nilai 
sama guru. Dan dipuji sama guru sering banget kok. (hasil 
wawancara dengan RA pada 6 April 2018) 
 
Dukungan berupa penghargaan diharapkan semakin 

memotivasi siswa untuk terus berusaha dalam hal-hal yang 
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membanggakan sekolah. Sehingga potensi-potensi siswa dalam 

bidang akademik maupun nonakademik semakin berkembang. 

Pentingnya penghargaan sebagai salah satu cara untuk 

mengembangkan potensi  siswa menjadikan penghargaan sebagai 

kebutuhan pokok individu. Dijelaskan Maslow (dalam Andjarwati, 

2015: 48) bahwa kebutuhan pokok manusia yang hierarkis antara 

lain kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman dan perlindungan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Manusia yang sudah berhasil memenuhi kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan rasa aman dan perlindungan, serta kebutuhan sosial akan 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan akan penghargaan.  

Kebutuhan penghargaan khususnya bagi siswa bisa dilakukan 

melalui guru, kepala sekolah, maupun sistem dalam sekolah itu 

sendiri. Kepala sekolah sebagai salah satu penentu dalam kebijakan, 

kemudian dilakukan oleh guru, dan dibudayakan melalui sistem 

sekolah secara menyeluruh. Guru sebagai salah satu pihak yang 

sering berinteraksi dengan siswa, memiliki peran dominan dalam 

memberikan dukungan bagi siswa. Maka dari itu, guru diharapkan 

mampu mengamati segala bentuk perilaku baik dan usaha yang 

dilakukan oleh siswa.  

8) Nilai Kerja Keras 

Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 23) menjelaskan 

bahwa kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan usaha 
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sungguh-sunggguh dalam menghadapi dan mengatasi berbagai 

hambatan belajar, tugas, dan lain-lain. Muncul pepatah yang 

menjelaskan bahwa usaha tidak akan mengkhianati hasil. Perilaku 

kerja keras, diorientasikan pada bagaimana proses seseorang untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

SMA N 8 Yogyakarta dijelaskan kepala sekolah sebagai 

sekolah yang mengutamakan nilai kerja keras melalui proses yang 

dilakukan oleh warga sekolah. Proses tersbut dilihat dalam kegiatan 

akademik dan kegiatan nonakedemik. Pada kegiatan akademik, kerja 

keras ditekankan saat siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Sedangkan pada kegiatan nonakademik, kerja keras ditekankan pada 

bagaimana siswa mempersiapkan kegiatan yang diadakan sekolah 

maupun pada keseriusan dalam mengikuti ekstrakurikuler. Pada 

wawancara dengan MN pada 13 Mei 2018 dijelaskan siswa SMA N 

8 dibiasakan memiliki target berprestasi. Target berprestasi tersebut 

dengan cara diberikan kesempatan untuk optimal di setiap proses 

yang dilakukan siswa. Sehingga siswa bisa mengukur apa yang 

nantinya akan didapat dengan usaha yang dilakukan. Berikut 

merupakan hasil wawancara yang dimaksud: 

Kita ada target berprestasi kemudian kita berikan kesempatan 
untuk seoptimal mungkin pelaksanaan dalam prosesnya. Jadi 
lebih berorientasi pada proses. Jadi hasilnya apa saja yang 
penting pada prosesnya itu baik mbak. (hasil wawancara 
dengan MN pada 13 Mei 2018). 
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Penekanan pada proses yang menjadi ukuran keberhasilan 

siswa, menjadikan siswa mengupayakan segala sesuatu dengan 

optimal. Salah satu wujud usaha maksimal yang dilakukan oleh 

siswa adalah dalam mengusahakan keterlaksanaan sebuah acara. Hal 

ini disampaikan pada beberapa wawancara dengan FT dan WN 

sebagai berikut: 

Kegiatan mengharuskan anak untuk menghalalkan segala cara 
untuk mencari uang seperti jualan buungan di jalan-jalan dan 
itu malam. Padahal kalau malam-malam sekolah tidak 
bertanggung jawab. jadi saking semangatnya mereka 
mengorbankan hal lain. 
 

Pernyataan lain menjelaskan bagaimana upaya siswa SMA N 8 

dalam mencapai keberhasilan sebuah acara. “anak-anak itu maunya 

apa-apa the best ya, dengan sekolah lain juga inginnya yang terbaik,  

jadi anak-anak itu maunya nekat”.  

Keinginan untuk mendapatkan hasil yang maksimal terutama 

dalam kegiatan nonakademik memiliki dampak yang tidak baik. 

Yaitu menjadikan pembelajaran sebagai korban atas usaha yang 

dilakukan dalam kegaiatan-kegiatan di luar akademik. Misalnya 

seperti lebih fokus untuk mendapatkan sponsor dibandingkan dengan 

memperoleh nilai yang baik di sekolah. Banyak siswa yang lebih 

mementingkan keberhasilan sebuah acara dibandingkan dengan 

pembelajaran. Hal ini bisa dikarenakan siswa lebih mengutamakan 

keberhasilan komunitasnya dibandingkan dengan keberhasilan 

secara pribadi. Disampaikan oleh FT pada wawancancaranya sebagai 
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berikut: “kalau minusnya ya ketika ada kegiatan yang berkembang 

pasti ada yang dikorbankan. Nah disini kadang  korbannya itu adalah 

pelajarannya”. 

Selain kerja keras terhadap kegiatan-kegiatan sekolah, tidak 

sedikit pula siswa yang juga masih fokus dengan kegiatan akademik 

di dalam kelas. Siswa memiliki sikap kerja keras dengan tidak 

bermalas-malasan. Hal ini ditemukan peneliti pada pernyataan 

beberapa siswa yang mengerjakan tugas secara optimal. 

Penyelesaian tugas secara optimal dilakukan siswa dengan cara 

menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditargetkan oleh guru, 

menggunakan segala kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

tersebut, dan berusaha mencara berbagai alternatif dalam pemecahan 

masalah. Kesimpulan di atas berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan salah satu informan sebagai berikut: “ya tak kerjain kak, biar 

bisa nambah-nambah nilai. Lagian udah dikasih tugas sama guru 

masak ga meh dikerjain” (hasil wawancara dengan WD pada 3 April 

2018). Diperkuat pula oleh pernyataan dari RA dan NA pada 6 April 

2018 sebagai berikut:  

sering banget dapat tugas dari guru mbak. jadi ada guru yang 
model kayak gitu mbak, jadi lebih nyiapin mental buat kalo 
ada hal-hal kayak gitu. Jadi kalo misalnya malamnya selo ya 
disipain buat ngerjain-ngerjain soal gitu. 
 
Ya sebel-sebel gimana tapi ya harus dikerjain sih mbak. 
kadang yow kayak gimana tapi ya gimana mbak kalau ga 
dikerjain ga dapat nilai kita. Lagian misalnya ga dikerjain juga 
kita ga ada aktivitas di kelas.  
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Kerja keras yang diupayakan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran juga diperjelas oleh informan lain. Dalam hal ini 

dijelaskan keinginan siswa untuk mengetahui materi pelajaran secara 

mendalam. Sehingga guru pun harus mampu menjelaskan dan 

memenuhi apa yang diharapkan oleh siswa. Berikut merupakan hasil 

wawancara yang menjelaskan bagaimana keinginan siswa untuk 

mengetahui materi: 

jadi kadang-kadang kalau ada materi terus apa gitu maunya 
benar-benar dikupas secara mendalam. Nah terus anak-anak 
keliatan asik gitu. Jadi harus ada aktivitas gitu. Jadi kalau kita 
ketemu anak yang high level kita nya yang jadi tertantang 
untuk memberikan fasilitas bagi mereka. (hasil wawancara 
dengan WN pada 4 Mei 2018). 
 
Sama seperti nilai karakter yang lain, kerja keras pun perlu 

untuk dibudayakan. Pembudayaan nilai kerja keras yang ada di 

sekolah dipengaruhi oleh faktor contoh dari para stake holder, 

karyawan, dan guru. Selain itu penerapan nilai kerja keras 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan pembelajaran yang menantang 

dan mendorong semua warga sekolah untuk berprestasi. 

9) Nilai Disiplin 

Disiplin diartikan sebagai kondisi yang tercipta dengan proses 

latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian perilaku. Dalam 

perilaku tersebut terdapat ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan 

ketertiban. Kesemuanya dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab 

dengan tujuan untuk mawas diri.  
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Kedisiplinan dipengaruhi oleh faktor yang kebanyakan berasal 

dari luar individu. Seperti pada SMA N 8 Yogyakarta, kedisiplinan 

yang berada di lingkungan sekolah terutama dipengaruhi oleh sistem 

peraturan yang berlaku di sekolah. Hal ini disampaikan oleh MN 

pada wawacara tanggal 13 Mei 2018 sebagai berikut:  

Disiplin disini lumayan bisa diatur dengan aturan yang ada, 
kemudian juga toleransi keterlambatan hanya  5 kali terlambat 
dalam satu semester. Kemudian begitu menyentuh 
keterlambatan yang ke 6 kita scorsing 3 hari. Oh iya begitu ada 
scorsing 3 hari kita langsung informasikan kepada pihak orang 
tua.  
 
Disiplin dibiasakan terhadap siswa melalui anggapan bahwa 

ketika masuk sekolah berati harus siap untuk disiplin. Hal ini 

disampaikan oleh FT pada wawancara tanggal 3 Mei 2018 sebagai 

berikut: 

Disini dari masuk sekolah dirancang untuk disiplin. Misalnya 
ada siswa terlambat masuk kelas tapi harus mengerjakan tugas 
diperpustakaan tidak boleh di kelas jadi mereka boleh 
masuknya setelah jam kedua. 
 

Begitu pula kegiatan ekstakurikuler dan acara sekolah juga menjadi 

sarana dalam mendisiplinkan siswa. Kedisiplinan ditekankan pada 

upaya siswa untuk tidak mengorbankan pelajaran demi  

keberlangsungan acara sekolah. Ditekankan oleh WN pada 

wawancaranya bahwa acara yang menyalahi aturan akan dihentikan. 

Wawancara tersebut yaitu “tapi kalau sampai menyalahi aturan atau 

ini sudah tidak baik, ya sa bosnya, jadi saya bisa hentikan. 
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Disampaikan pula oleh FT bahwa kegiatan tidak boleh mengganggu 

kegiatan belajar mengajar sebagai berikut: 

Kalau memang kegiatan ini tidak menguntungkan bagi siswa dalam 
artian hanya menambah masalah, lelah, kemudian nilainya juga ga 
gerak. Langsung saja bukan kita tidak meniadakan kegiatannya, tapi 
kita kurangi kegiatannya. (hasil wawancara dengan FT pada 3 Mei 
2018). 
 

Selain asumsi masuk sekolah adalah untuk melakukan disiplin 

dan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana mendisiplinkan siswa. 

Naik tidaknya siswa juga menjadi alternatif paling ditakuti siswa 

untuk tidak berdisiplin di lingkungan sekolah. Penggunaan nilai-nilai 

karakter sebagai syarat kenaikan kelas, sampai saat ini masih 

menjadi hal penting yang diperhitungkan siswa. Penilaian perilaku 

menjadi salah satu syarat kenaikan kelas dijelaskan WN pada 

wawancaranya sebagai berikut: “jadi nilai-nilai perilaku tetap 

menjadi pertimbangan dalam penentuan kenaikan kelas ya”. (hasil 

wawancara dengan WN pada 3 Mei 2018). 

Kedisiplinan di SMA N 8 Yogyakarta dibingkai dalam 

peraturan yang sudah dibuat oleh sekolah. Peraturan-peraturan di 

SMA N 8 Yogyakarta diperuntukkan untuk warga sekolah terutama 

siswa. Selain peraturan sekolah, peneliti menyimpulkan kedisiplinan 

di SMA N 8 Yogyakarta dipengaruhi oleh beberapa aspek antara lain 

adanya kontrol oleh kepala sekolah dan guru, pemahaman siswa 

mengenai dirinya sendiri, motivasi untuk menjadi individu yang 
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lebih baik, dan hubungan sosial yang terjalin antara warga sekolah 

satu dengan yang lainnya. 

Tujuan sekolah tertulis jelas pada visi sekolah yaitu “dengan semangat 

kerja keras dan dedikasi tinggi SMA Negeri 8 Yogyakarta bertekad untuk 

mempersiapkan dan mengantarkan anak didik mencapai cita-cita luhur”. 

Dalam rangka mewujudkan misi tersebut maka disertakan misi salah satunya 

adalah menciptakan budaya damai dan anti kekerasan. Sangat jelas bahwa 

SMA N 8 Yogyakarta menginginkan anak didiknya mencapai cita-cita tanpa 

merugikan pihak manapun. Keinginan tersebut kemudian diekspresikan 

melalui perilaku toleran. Perilaku toleran yang ada di lingkungan SMA N 8 

Yogyakarta ditunjukkan melalui nilai-nilai sekolah yang disimpulkan oleh 

peneliti yaitu nilai santun, nilai peduli, nilai penghargaan, nilai kejujuran, 

nilai religius, nilai tanggung jawab, nilai kepemimpinan, nilai kerja keras, 

nilai kedisiplinan, dan nilai inovasi.  

Perilaku yang mencerminkan nilai toleransi merupakan perilaku yang 

didasarkan pada sikap santun dan peduli terhadap sesama. Santun dan peduli 

yang dilakukan secara personal mampu menciptakan iklim saling 

menghargai, saling mendukung, dan saling melindungi bukan lagi pada 

tataran personal namun antar dua pelaku atau lebih.  

Ketercapaian sikap toleran ini membutuhkan proses dimana proses 

tersebut dipengaruhi cara kepemimpinan. Kepemimpinan pada kultur sekolah 

memiliki peran penting karena melalui kewenangan pemimpin mampu 

tercipta kebijakan-kebijakan yang mendukung perilaku toleran. Upaya 
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dilakukan melalui proses yang membutuhkan kejujuran, kerja keras, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan inovasi.  

Pada akhirnya ketercapaian perilaku toleransi menunjukkan pada 

tingkat religius seseorang. Sesuai ungkapan tokoh bangsa Abdurrahman 

Wahid bahwa semakin tinggi religiusitas sesesorang maka semakin tinggi 

pula toleransi terhadap sesama. Dari sinilah nilai mampu menjadi standar 

keunggulan dan mendefinisikan kesuksesan yang diperoleh sekolah dalam 

menciptakan perilaku toleran.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan peneliti 

melalui bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Nilai Sekolah untuk Sikap Toleran  
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Secara keseluruhan peneliti menyimpulkan bahwa kultur positif 

merupakan gambaran secara umum yang dimiliki oleh SMA N 8 Yogyakarta. 

Kultur positif tersebut kemudian menjadi upaya dasar dalam pembentukan 

kualitas moral di lingkungan SMA N 8 Yogyakarta. Kualitas moral terwujud 

salah satunya adalah perilaku toleran yang sesuai dengan misi sekolah yaitu 

menciptakan lingkungan kondusif dan menciptakan budaya damai dan anti 

kekerasan.  

Pertama, penanaman perilaku toleran berdasarkan pada asumsi sebagai 

inti dari kultur sekolah. Kedua, asumsi yang telah terbentuk terwujud dalam 

nilai-nilai sekolah yang berada pada lapisan kedua kultur sekolah. Nilai utama 

yang terbentuk pun nilai-nilai yang mengarah pada saling menghormati, 

saling menerima, saling mendukung, saling menjaga dan kereligiusan. Ketiga, 

asumsi dan nilai kemudian oleh khalayak umum melalui artefak perilaku 

warga sekolah. Perilaku warga sekolah tersebut berupa interaksi yang tercipta 

dan kegiatan yang terlaksana. Keempat, demi kelangsungan pola perilaku 

yang sudah terbentuk maka perlu adanya daya dukung berupa sarana 

prasarana sekolah yang nampak pada artefak fisik sekolah. 

Kultur sebuah sekolah tidak hanya dilihat dari masing-masing lapisan 

saja, namun harus dilihat secara menyeluruh dalam keterkaitannya. 

Keseluruhan analisis mengenai kultur sekolah inilah yang kemudian menjadi 

dasar dalam pembentukan kualitas suatu sekolah. Baik kualitas secara 

akademis maupun secara moral. Dibawah ini peneliti mencoba 
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menggambarkan bagaimana kultur positif merupakan daya dukung 

terbentuknya perilaku toleran di SMA N 8 Yogyakarta yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8:  Kultur Positif untuk Perilaku Toleran 
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2. Strategi Pembentukan Perilaku Toleran melalui Kultur Sekolah 

Sekolah negeri merupakan lingkungan yang memiliki keberagaman. 

Keberagaman di lingkungan sekolah dilatarbelakangi oleh agama, ras, 

suku, jenis kelamin, latar belakang ekonomi, dan lain sebagainya. 

Keberagaman mampu menjadi aset atau bisa menjadi bumerang bagi 

sekolah itu sendiri. Menjadi aset atau menjadi bumerang tergantung dari 

bagaimana sekolah mampu mengelola keberagaman di sekolah. Salah satu 

upaya pengelolaan keberagaman di sekolah adalah melalui penanaman 

nilai toleransi. Nilai toleransi diukur dari bagaimana perilaku individu 

terhadap individu di lingkungan sekolah. 

Perilaku toleransi merupakan perilaku yang mengutamakan beberapa 

sikap yaitu kelonggaran, kelembutan hati, keringanan, dan kesabaran. 

Sikap tersebut nantinya menjadi sebuah dasar untuk berinteraksi antar 

individu yang mengutamakan saling menghormati, saling menerima dan 

saling menghargai. Perilaku toleransi tidak muncul begitu saja. Butuh 

beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku toleransi di sekolah. Faktor 

utama yang mempengaruhi penanaman toleransi di sekolah adalah 

bagaimana dapat memanfaatkan kultur yang ada. Sehingga nilai toleransi 

diwujudkan dari artefak, nilai dan asumsi di sekolah. 

Kultur sekolah yang dimanfaatkan SMA N 8 Yogyakarta sebagai 

penanaman nilai toleransi dikemas dalam 6 aspek utama yaitu a) sarana 

dan prasarana sekolah, b) visi dan misi sekolah, c) kepemimpinan, d) 

pengajaran, e) kapasitas dan budaya, f) aktivitas siswa, serta g) kolaborasi 
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dengan masyarakat. Visi dan kebijakan menjadi dasar dalam aspek-aspek 

lain pada pemanfaatan kultur sekolah dalam penanaman nilai toleransi. 

Hal ini dikarenakan visi dan kebijakan sekolah merupakan rangkaian 

rambu-rambu yang dibentuk dan disepakati secara sengaja. Diperjelas 

melalui gambar seperti berikut: 

a. Penerapan Nilai Toleransi melalui Ketersediaan Sarana Prasarana 

Sekolah 

Ketidakadilan yang terjadi di lingkungan pendidikan menjadi awal 

mula pemicu konflik atau kasus intoleran. Ketidakadilan ini salah satunya 

berupa tidak adanya fasilitas pembelajaran yang dibutuhkan oleh sekolah, 

maka dari itu fasilitas sekolah menjadi salah satu strategi yang harus 

diperhatikan dalam peningkatan perilaku toleran di sekolah. 

Matin dan Fuad ( 2016: 1) menyebutkan bahwa sarana prasarana 

pendidikan adalah sumber daya penting dalam mengoptimalkan proses 

pembelajaran di sekolah. Termasuk pada pengamalan nilai-nilai yang 

diharapkan sekolah. Keberhasilan program-program yang menjadi tujuan 

sekolah dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki dan 

dioptimalkan pemanfaatannya oleh sekolah. Sarana disebutkan oleh 

Mufadal (2003: 2 – 3) berupa sarana pendidikan yang digunakan langsung 

pada proses kegiatan belajar mengajar seperti spidol maupun yang 

digunakan guru saat mengajar. Sedangkan sarana yang tidak langsung 

digunakan pada saat proses kegiatan belajar mengajar seperti arsip yang 

disimpan oleh guru. Selanjurnya dijelaskan pula oleh Mufadal mengenai 



157 
 

prasarana pendidikan yaitu prasarana pendidikan secara langsung pada 

proses kegiatan belajar mengajar seperti ruang teori, ruang perpustakaan, 

laboratorium, dan ruang praktik. Sedangkan prasarana sekolah yang tidak 

langsung digunakan adalah kantor guru, kantin, halaman, toilet, ruang 

UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan area parkir.  

Sarana dan prasarana yang harus dimiliki oleh suatu sekolah untuk 

meningkatkan perilaku toleran seperti halaman sekolah, ruang kelas, ruang 

AVA, taman sekolah, aula sekolah, laboratorium agama, ruang kegiatan 

siswa, dan kantin sekolah. Inti dari toleransi adalah proses interaksi antar 

individu, maka ruangan-ruangan yang tersedia diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas interaksi antar individu di lingkungan sekolah. 

Sehingga sarana dan prasarana sekolah diarahkan untuk menjalin interaksi 

siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru. Penerapan perilaku 

toleran melalui sarana dan prasarana harus dikelola dengan baik, seperti 

penataan, kebersihan, kerapian, dan kenyamanan siswa.   

b. Penerapan Nilai Toleransi melalui Visi dan Misi Sekolah 

Visi adalah dasar panduan yang dipakai secara universal. Visi 

dijelaskan oleh Calam (2016: 54) sebagai gambaran tentang masa depan 

(future) yang nyata dan adanya keinginan untuk mewujudkan dalam waktu 

tertentu.  Visi sebagai pernyataan yang diucapkan atau ditulis hari ini, 

yang berupa proses manajemen saat ini dan menjangkau masa yang akan 

datang. Hax dan Majluf dalam Akdon (2006) menjelaskan visi merupakan 

sarana untuk mencapai beberapa hal yaitu, 1) mengkomunikasikan tujuan 
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dan tugas pokok sebuah organisasi, 2) menunjukkan adanya hubungan 

kerjasama antara sekolah dengan warga sekolah, dan 3) sebagai dasar 

pertumbuhan dan perkembangan kinerja organisasi.  

Visi di SMA N 8 Yogyakarta merupakan harapan yang 

menggambarkan tujuan sekolah. Tujuan sekolah yang diinginkan tentunya 

diwarnai dengan tantangan dan peluang yang akan terjadi di masa yang 

akan datang. Sehingga visi di SMA N 8 Yogyakarta memperhatikan 

perkembangan dan tantangan masa depan. Salah satu tantangan bagi 

seluruh bangsa Indonesia adalah keberagaman. Termasuk di SMA N 8 

Yogyakarta, sebagai salah satu sekolah negeri di Yogyakarta, sekolah 

menyadari bahwa keberagaman yang terjadi apabila tidak dikelola dengan 

baik akan memunculkan konflik. Sehingga sekolah memiliki visi yang 

mempersiapkan siswanya untuk mampu mengelola keberagaman. 

Pengelolaan keberagaman disiapkan sekolah dengan pembentukan visi 

yaitu “mempersiapkan dan mengantarkan anak didik mencapai cita-cita 

luhur”.  

Pencapaian cita-cita luhur adalah ketika siswa mampu menyiapkan 

dirinya dalam dunia yang sebenarnya. Dunia penuh persaingan di atas 

segala perbedaan. Seperti yang dijelaskan di atas tadi, bahwa perbedaan 

yang sudah pasti ada merupakan pemicu awal munculnya sebuah konflik. 

Konflik yang nantinya muncul bisa diredam melalui banyak hal salah 

satunya melalui pembentukan nilai toleransi pada siswa. Untuk itu, visi 

sekolah dikembangkan dalam misi yang berkaitan dengan pengembangan 
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nilai-nilai toleransi. Misi tersebut adalah menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan menciptakan budaya damai dan anti kekerasan.  

Visi dan misi sekolah yang sudah mengarahkan seluruh warga 

sekolah untuk berperilaku toleran. Kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk membuat kebijakan-kebijakan sekolah. Kebijakan-kebijakan yang 

dimiliki oleh sekolah tercermin dalam peraturan sekolah.  

c. Kepemimpinan dalam Penerapan Nilai Toleransi 

Pemimpin memiliki pengaruh dalam berjalannya perilaku toleransi 

di sekolah. Pemimpin bertanggung jawab akan arahan yang diberikan 

terhadap warga sekolah. Sebagai subjek dalam penerapan nilai-nilai 

toleransi maka siswa memiliki pemimpin utama secara struktural dan 

pemimpin yang menjadi panutan bagi siswa. Pemimpin utama merupakan 

kepala sekolah dan pemimpin yang menjadi contoh utama bagi siswa 

adalah guru. Kepemimpinan memiliki arti sebagai orang-orang yang 

memiliki pengaruh daan mengarahkan orang lain termasuk disini para 

pemimpin sekolah. Dijelaskan Schein (2004: 223) bahwa pemimpin 

mampu mengkreasikan proses, pengaturan, dan perubahan kultur.  

Penerapan nilai-nilai di kalangan siswa sangat dipengaruhi oleh 

arahan kepala sekolah dan guru. Pengarahan yang diberikan oleh kepala 

sekolah dan guru dilakukan dengan memberikan contoh langsung kepada 

siswa. Cara ini lebih efektif dibandingkan dengan hanya memberikan 

instruksi kepada siswa. Contoh perilaku toleransi kepala sekolah dan guru 

yang nampak oleh siswa adalah sikap dan perilaku keseharian yang ramah 
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kepada siswa, memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan 

adanya partisipasi guru dalam kegiatan ekstrakurikuler dan acara-acara 

sekolah.  

Penerapan nilai tolerasi oleh kepala sekolah dan guru yang kedua 

adalah keterlibatan dalam upaya penyelesaian masalah yang dihadapi 

siswa. Sebagai salah satu wujud toleransi kepala sekolah dan terutama 

guru memilki kepedulian terhadap siswa. Hal ini nampak pada bagaimana 

cara guru untuk secara langsung membantu siswa. Hal-hal yang dilakukan 

oleh guru tersebut bertujuan untuk kelancaran dan kenyaman siswa dalam 

proses pembelajaran. Sehingga siswa dapat belajar tanpa beban apapun. 

Guru secara langsung menangani semaksimal mungkin 

permasalahan yang dialami oleh siswa. Upaya penanganan permasalahan 

siswa dilakukan dengan bekerja sama dengan orang tua ataupun tanpa 

kerja sama dengan orang tua. Apabila upaya penyelesaian permasalahan 

tanpa kerja sama dengan pihak orang tua, guru tetap memberikan 

informasi kepada orang tua terkait dengan upaya yang dilakukan untuk 

siswa. Sehingga walaupun orang tua tidak turut serta mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa, namun orang tua mengetahui 

permasalahan apa yang dihadapi oleh putra putrinya. 

Penerapan toleransi oleh pimpinan sekolah yang ketiga adalah 

adanya penghargaan oleh sekolah bagi siswa. Pemberian penghargaan 

kepada siswa tidak hanya mencerminkan adanya penghargaan saja, namun 

mencakup adanya penghormatan bagi siswa. Apapun hal baik yang 
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dilakukan oleh siswa mendapat penghargaan oleh sekolah. Penghargaan 

diberikan berupa materi dan dukungan moral.  

Perilaku-perilaku yang dilakukan oleh guru maupun kepala sekolah 

menunjukkan adanya perilaku toleransi. Perilaku toleransi berwujud dalam 

rasa kasih sayang, rasa hormat, kesetaraan, dan keadilan sosial. Cara 

papaun yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru akan sangat 

mempengaruhi bagaimana perilaku siswa. Hal ini tidak bisa dilihat dalam 

kurun waktu yang cepat, melainkan melalui proses pembudayaan dan 

kebiasaan.  

Kepala sekolah sebagai pimpinan dan guru sebagai salah satu pihak 

yang turut mengatur siswa memiliki landasan dimana merekalah yang 

membuatnya. Landasan tersebut merupakan visi dan misi. Sehingga 

sebagai pihak yang lebih mengerti mengenai visi dan misi, kepala sekolah 

maupun guru lebih mudah untuk mengarahkan siswa berperilaku sesuai 

visi dan misi sekolah. Salah satunya bagaimana menerapakan misi untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif dan menciptakan budaya damai 

serta anti kekerasan.  

d. Penyertaan Nilai Toleransi dalam Pengajaran 

Kemendiknas mengemukakan hasil diskusi mengenai pendidikan 

dan karakter bangsa yang menghasilkan “Kesepakatan Nasional 

Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Pendidikan 

karakter diseragamkan bagi seluruh daerah di Indonesia. Pendidikan 

karakter tersebut antara lain: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
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kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai, prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, dan tanggung jawab. 

Toleransi merupakan salah satu perwujudan dari pendidikan karakter 

yang tercantum dalam kurikulum 2013. Sehingga proses pengarahan 

pembelajaran pun diarahkan untuk sesuai nilai-nilai toleransi. 

Pembelajaran nilai-nilai toleransi diterapkan dalam setiap pembelajaran 

melalui perilaku siswa. Perilaku siswa seperti mencoba mengkaitkan nilai-

nilai yang ada dalam pembelajaran. Salah satu pengintegrasian nilai 

tolerasi adalah mengajarkan nilai-nilai baik dari kebudayaan negara lain 

kepada siswa. Tidak hanya budaya dari negara lain yan dikenalkan. 

Pengenalan akan nilai-nilai dari agama lain juga diberikan pada saat 

pelajaran agama. Melalui pengenalan terhadap nilai agama lain, siswa 

lebih mengerti bagaimana agama memiliki fungsi sebagai panutan 

terhadap pengikutnya.  

Toleransi merupakan perwujudan perilaku menghormati, 

menghargai, dan peduli terhadap orang lain. Setiap orang memiliki 

perbedaan, dimana perbedaan ini perlu dipelajardi dengan cara melihat sisi 

baik yang dimiliki. Untuk mengerti budaya ataupun keyakinan orang lain 

bukan berati kita harus menjadi orang dengan budaya atau keyainan yang 

sama.  

Penerapan nilai-nilai toleransi pada peserta didik dilakukan dengan 

cara tidak langsung pada setiap nilai-nilai karakter yang diterapkan oleh 
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guru saat mengajar. Misalnya saja dalam memberikan penugasan bagi 

siswa secara berkelompok. Melalui penugasan secara kelompok siswa 

terlatih untuk menghargai pihak lain yang memiliki perbedaan 

panadangan.  

Upaya terbaik dalam penerapan nilai-nilai karakte pada 

pembelajaran adalah melalui aktivitas siswa saat pembelajaran. Seperti 

diskusi, mengenal budaya-budaya lain, kebiasaan menyiapkan meteri 

sebelum pembelajaran, keberanian untuk bertanya pada guru, peduli 

terhadap lingkungan, dan lain sebagainya  

e. Kualitas Guru dalam Penanaman Toleransi 

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh sekolah mampu 

meningkatkan kualitas toleransi di sekolah tersebut. Sumber daya manusia 

merupakan sumber daya aktif. Dimana sumber daya ini merupakan 

pelaku-pelaku yang memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki 

sekolah. Dalam pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah 

maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas sumber 

daya sekolah bisa diukur melalui kualitas input sekolah. Input yang baik 

akan mudah memantik budaya-budaya positif di lingkungan sekolah.  

SMA N 8 Yogyakarta merupakan sekolah yang memiliki input 

berkualitas. Hal ini dibuktikan siswa yang berasal dari berbagai SMP 

favorit di Jogja. Kualitas input yaitu siswa yang masuk ke SMA N 8 

Yogyakarta menjadi pemacu bagi para guru, pembuat kebijakan, dan 

karyawan harus mampu memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh siswa. 
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Selain itu, dengan input siswa yang berkualitas mempermudah penerapan 

nilai-nilai maupun aturan-aturan di sekolah.  

Sebagai tenaga yang lebih sering melakukan interaksi dengan siswa, 

maka guru merupakan salah satu pelaku utama dalam penerapan nilai-nilai 

karakter salah satunya nilai toleransi. Dalam penerapannya terhadap siswa, 

guru memiliki 4 kompetensi utama guru. Kompetensi ini antara lain 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 

Tabi’in (2016: 168) menjelaskan bahwa empat kompetensi guru 

memiliki pengaruh terhadap penerapan nilai-nilai karakter terhadap siswa. 

Kompetensi pedagogik memiliki peran pada penerapan nilai-nilai karakter 

diantaranya a) melalui pembuatan RPP yang didalamnya sudah 

dimasukkan nilai-nilai karakter, b) tersedianya media pembelajaran, c) 

kesesuaian materi ajar, d) membiasakan siswa untuk berdoa sebelum 

memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran, e) adanya variasi dalam 

metode pembelajaran, dan f) memberikan penguatan bagi siswa untuk 

memiliki perilaku yang berkarakter. Sebagai salah satu nilai karakter, nilai 

toleransi yang akan muncul pada siswa dari kepemilikan kompetensi 

pedagogik guru antara lain siswa dapat diorganisasikan  untuk tidak 

membedakan agama, suku, etnis, dan status ekomoni. Kemudian 

membiasakan siswa untuk saling berinteraksi dan mampu memdorong 

siswa untuk peduli terhadap teman yang lainnya. 

Selanjutnya merupakan kompetensi profesional. Kompetensi 

profesional turut mengembangkan nilai karakter melalui perlakuan kepada 
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setiap siswa sesuai dengan keunikannya masing-masing. Siswa dikenalkan 

terhadap setiap keunikan dari masing-masing yang dimiliki siswa. Melalui 

cara ini, siswa terlatih untuk memiliki keterampilan mengenali karakter 

masing-masing orang yang berbeda di lingkungannya. Selain pengenalan 

terhadap perbedaan, nilai toleransi dapat dioptimalkan guru melalui 

penggunaan berbagai sumber belajar seperti game, media cetak, 

lingkungan sekolah, dan lain sebagainya.  

Kompetensi guru yang ketiga adalah kompetensi kepribadian. Nilai-

nilai karakter dikembangkan melalui sikap guru yang dapat diamati oleh 

siswa. Sikap ini berupa ketepatan waktu guru saat mengajar, penampilan 

guru yang bersih dan rapi, cara guru berbicara yang lembut, dan adanya 

upaya menghargai siswa dari berbagai latar belakang. Dalam kompetensi 

kepribadian guru merupakan teladan yang harus baik dihadapan siswa-

siswanya. Sehingga guru selalu berupaya untuk menjunjung kode etik 

guru.  

Kompetensi terakhir yang harus dimiliki oleh guru sebagai bentuk 

sumber daya yang berkualitas adalah kompetensi sosial. Kompetensi sosial 

merupakan kemampuan guru dalam mengembangkan relasi yang dimiliki. 

Relasi yang harus dikembangkan guru adalah hubungan baik dengan 

teman sejawat dan orang tua siswa. Melalui pengembangan relasi yang 

dimiliki, guru mampu berbagi informasi dan pengalaman dari berbagai 

sumber. Dalam hal ini guru mengembangkan relasi teman sejawat melalui 
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MGMP masing-masing mata pelajaran. Selain itu bersama orang tua guru 

membangun komunikasi yang baik melalui group chatting.  

f. Praktik Nilai Toleransi Melalui Berbagai Kegiatan Siswa 

Kegitan siswa meliputi kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler dijelaskan Wiyani (2013: 108) sebagai kegiatan 

pendidikan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran dan bertujuan untuk 

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan 

minat.   

Penerapan nilai-nilai karakter lebih tepat apabila siswa secara 

langsung mempraktikan di kehidupannya. Dalam hal ini kegiatan 

ekstrakurikuler mampu memfasilitasi penerapan nilai karakter. Secara 

hukum, kegiatan ekstrakurikuler diatur dalam surat Keputusan Menteri 

Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah yang harus dilaksanakan oleh sekolah. 

Dahliyana (2017: 59) mengatakan bahwa terdapat hubungan antara 

kegiatan ekstrakurikuler dan pendidikan karakter. Menurutnya, siswa 

belajar melalui pendidikan intrakurikuler yang bernilai pendidikan 

karakter yang kemudian dipraktikan dalam kegiatan ekstrakurikler.  

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki beberapa tujuan antara lain: 1) 

sebagai upaya untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan. Melalui 

kegiatan ekstakurikuler siswa mampu meningkatkan dan mempertajam 

pengetahuan yang berkaitan dengan program kurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler dilakukan dalam berbagai bentuk seperti perlombaan 
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bersifat ilmiah, kesenian, lingkungan, dan lain sebagainya. 2) kegiatan 

ekstrakurikuler bertujuan sebagai upaya untuk membina, memantapkan, 

dan membentuk kepribadia siswa. Kegiatan ini berupa kegiatan pramuka, 

olahraga, kegiatan keagamaan dan kegiatan latihan kepemimpinan. 3) 

keigatan ekstrakurikuler bertujuan untuk membina dan meningkatkan 

bakat, minat serta keterampilan. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler juga 

dijelaskan oleh Permendiknas No. 39 Tahun 2008 yaitu: 

1) Mengembangkan potensi siswa secara opimal dan terpadu yang 

meliputi bakat, minat dan kreativitas. 

2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 

sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 

dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan, 

3) Mengaktualisasi potensi siswa dalam pencapaian unggulan sesuai 

bakat dan minat. 

4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 

mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 

mewujudkan masyarakat madani (civil society). 

Kegiatan ekstrakurikuler mengarahkan pada pendidikan karakter 

seperti aktivitas olahraga berkelompok yang mengembangkan sikap kerja 

sama, sportivitas, kejujuran, toleransi, dan lain sebagainya. Selain kegiatan 

olahraga karakter siswa terbentuk melalui berbagai macam kegiatan 

kesenian, olimpiade, dan keorganisasian. Direktorat Ketenagakerjaan 

Dirjen Dikti (2010: 7) menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
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berkewajiban mengarahkan pada perilaku transformasi keyakinan, 

motivasi, karakter, impian. Sampai akhirnya dalam waktu tertentu terjadi 

transformasi diri berkarakter yang seutuhnya. Dipertegas oleh Karim 

(2013: 2) ekstrakurikuler diarahkan untuk memiliki karakter yang kekal 

dan universal seperti kejujuran, kedisiplinan, toleransi, empati, dan 

simpati. 

g. Penguatan Nilai Toleransi Bersama Kolaborasi dengan masyarakat 

Penanaman nilai toleransi di sekolah tidak akan berkembang dengan 

baik apabila tidak diimbangi dengan penanaman nilai toleransi di keluarga 

maupun di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini kemudian sekolah 

bekerja sama dengan keluarga dan lingkungan masyarakat. Kerjasama 

antara sekolah dengan keluarga atau orang tua adalah memberkan 

pengarahan terhadap orang tua mengenai pentingnya kebutuhan anak akan 

nilai-nilai karakter. Selain itu, kerjasama dilakukan melalui penanganan 

masalah anak secara bersama-sama. Sedangkan kerjasama yang dilakukan 

sekolah dengan lingkungan masyarakat adalah melibatkan siswa dalam 

kegiatan-kegiatan sosial yang ditujukan untuk masyarakat. Kegiatan ini 

misalnya kegiatan bakti sosial. Orang tua dan keterlibatan masyarkat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap efektivitas pendidikan 

karakter. Dalam hal ini, menghargai orang lain menjadi proses penanaman 

yang terjadi dalam keluarga melalui pemodelan dan indoktrinasi. Melalui 

teladan dan penanaman suatu nilai secara mendalam mampu 

mempengaruhi sikap toleransi, menghormati, dan sikap menghargai pada 
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siswa. Kolaborasi dengan keluarga dan lingkungan masyarakat dengan 

mengembangkan pemahaman bersama, visi, dan tujuan.  

Kolaborasi dengan orang tua maupun dengan lingkungan masyarakat 

menunjukkan nilai-nilai belajar selama proses interaksi berlangsung. Oleh 

karena itu keterlibatan orang tua dan lingkungan masyarakat menjadi hal 

penting dalam penanaman nilai-nilai karakter. Apabila orang tua dan 

lingkungan masyarakat tidak terlibat dikhawatirkan nilai yang tumbuh 

pada siswa tidak sesuai dengan nilai yang diharapkan oleh sekolah.  

Saat ini, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses 

pendidikan siswa perlu ditingkatkan kembali. Kesibukan orang tua dan 

ketidak pedulian lingkungan terhadap nilai-nilai karakter terutama nilai 

toleransi menjadi faktor penyebab tingginya kemunduran moral. Pihak-

pihak terkait perlu memberikan dorongan terhadap orang tua dan 

masyarakat untuk melibatkan diri dalam meningkatakn kreativiatas dan 

inovasi anak. Hal ini dikarenakan sebelumnya, rezim orde baru membatasi 

keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan anak, 

sehingga kreativitas dan inovasi anak pun tertahan (Raihani, 2011: 34).  

Kultur sekolah yang meliputi tiga lapisan utama, yang paling penting 

perannya dalam penerapan nilai toleransi adalah lapisan artefak yang terbagi 

menjadi dua bagian. Dua bagian ini adalah artefak fisik dan artefak perilaku. 

Artefak fisik berupa sarana dan prasarana sedangkan artefak perilaku berupa 

aplikasi visi dan misi, cara kepemimpinan, pengajaran guru di kelas, kualitas 

guru, aktivitas siswa, dan kolaborasi dengan masyarakat. Dengan ini, nilai 
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toleransi yang berupa nilai dan terletak pada lapisan kedua kultur sekolah 

mulai terbentuk dan berakhir pada asumsi yang dimiliki oleh warga sekolah.  

3. Kultur Sekolah sebagai Penguat Nilai Toleransi 

Perkembangan sebuah kelompok sosial diharuskan mengikuti tuntutan 

perkembangan zaman. Tuntuan zaman saat ini menuntun pelakunya terlibat 

dalam banyak perbedaan. Namun, banyak pelaku yang belum siap untuk 

terlibat di dalamnya. Ketidaksiapan inilah yang kemudian memiliki dampak 

negatif bagi lingkup kecil bahkan yang lebih besar. Mengatasi hiruk pikuk 

dampak negatif inilah diperlukan perilaku mendasar dari setiap pelaku yang 

berupa nilai berkehidupan. Salah satunya adalah kepemilikan nilai toleransi 

dalam setiap pribadi individu. 

Toleransi merupakan bentuk penghargaan dan penghormatan bagi 

seluruh kelompok. Toleransi kemudian tidak hanya dilakukan oleh kelompok 

mayoritas ke kelompok minoritas saja namun juga sebaliknya. Toleransi akan 

tercapai dengan adanya kenyamanan bersama-sama. Kenyamanan bersama 

terpenuhi apabila tidak adanya diskriminasi antar keduanya. Untuk itu, dalam 

sebuah kelompok sosial perlulah memberikan segala sesuatu secara adil dan 

merata. Dalam hal ini lembaga pendidikan menjadi salah satu kelompok 

sosial di lingkungan kita. Maka, perlunya segala kebutuhan warga sekolah 

diberikan secara adil dan merata.  

Sekolah merupakan bagian dari kelompok sosial yang di dalamnya 

memiliki budaya yang terus menerus berkembang. Perkembangan inilah yang 
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harus disesuaikan dengan tuntutan zaman. Tuntutan akan pemenuhan nilai 

toleransi pada diri individu menjadi kewajiban sekolah untuk memenuhinya. 

Pemenuhan nilai toleransi ini dikemas sedemikian rupa oleh seluruh aspek 

yang dimiliki sekolah yaitu melalui kultur sekolah.   

Kultur sekolah memiliki tiga lapisan kuat yang berupa artefak, nilai, 

dan asumsi. Ketiganya inilah yang akan dibentuk untuk pembentukan nilai 

toleransi bagi seluruh warga sekolah. Pencapaian sikap toleransi yang 

dibentuk melalui kultur sekolah tentunya merupakan proses yang terus 

menerus dilakukan oleh seluruh warga sekolah. Sehingga tercapainya tujuan 

ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Namun, proseslah yang akan 

menentukan hasil yang akan diperoleh. Semakin siap dan rapi dalam 

pelaksanaan proses ini, maka hasil yang diperolehpun akan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

a. Penguatan nilai toleransi melalui artefak fisik sekolah.  

Penguatan kultur sekolah membentuk perilaku toleran yang 

pertama adalah melalui artefak sekolah. Artefak sekolah terbagi menjadi 

dua bagian, yaitu artefak fisik dan artefak perilaku. Pertama, artefak fisik 

merupakan segala bentuk sarana prasarana yang mendukung aktivitas 

siswa di sekolah. sarana prasarana diberikan disesuaikan dengan siapa 

penggunanya. Dalam lingkungan sekolah  siswa dan guru atau karyawan 

dibedakan dalam pemenuhan fasilitas.  
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Bentuk keadilan bagi siswa adalah memberikan segala fasilitas 

yang menunjang kegiatan pembelajaran ataupun kegiatan di luar 

pembelajaran. Melalui artefak fisik sekolah, siswa difasilitasi dengan 

pemenuhan kebutuhan fisik seperti ruang kelas yang nyaman serta fasilitas 

lain di luar ruang kelas.  

Ruang kelas yang nyaman memenuhi tuntutan siswa seperti 

ketersediaan jumlah meja dan kursi yang disesuaikan dengan jumlah 

siswa. Keseluruhan meja dan kursi perlu disamakan pada jenis meja dan 

kursinya. Beberapa sekolah memiliki meja dan kursi yang berbeda dalam 

satu kelasnya. beberapa meja dan kursi menggunakan kursi kayu dan 

sebagian menggunakan kursi yang terbuat dari bahan yang berbeda. Hal 

sederhana ini mampu berdampak pada perilaku siswa apabila jumlah 

sebagian kursi dan meja yang berbeda ini lebih sedikit, maka ada anggapan 

bahwa siswa yang duduk di kursi tersebut merupakan siswa yang kurang 

dianggap di kelas. Selain itu, ruang kosong di bagian belakang kelas 

menjadi sarana berekspresi bagi siswa. Misalnya memberikan ruang 

diskusi bagi siswa dan karya mural siswa seperti gambar tulisan, dan lain 

sebagainya. 

Saat ini, aktivitas pembelajaran siswa sering menggunakan alat 

elektronik seperti laptop dan handphone. Sehingga arus listrik juga sangat 

dibutuhkan oleh siswa. dalam memfasilitasi siswa ketersediaan stop 

kontak sangat diperlukan siswa. Rata-rata ruangan kelas hanya 

menyediakan stop kontak di sudut tertentu dan ketika siswa akan 
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menggunakan stop kontak harus bergantian bahkan saling berebut siapa 

yang akan mengunakan. Untuk itu perlunya pembuatan kontak dan 

penataan kontak yang bisa memfasilitasi siswa. Sudah ada beberapa 

sekolah yang menyediakan stop kontak lebih dari satu di setiap ruangan 

kelas. Penataan stop kontak pun berada di lantai dengan penutup yang rapi. 

Sehingga siswa tidak perlu berebut untuk menggunkan stop kontak.  

Papan tulis, proyektor dan screen, lampu penerangan, pendingin 

ruangan, serta speaker perlu diletakkan di tempat yang strategis bagi 

seluruh siswa. Papan tulis yang terletak di bagian tengah, proyektor yang 

terletak di atas papan tulis, screen yang tidak begitu jauh. Lampu 

penerenganpun harus mampu menerangi seluruh ruangan kelas, jadi bisa 

saja dalam satu ruangan kelas dipasang lebih dari satu lampu. Pendingin 

ruangan terletak di posisi strategis yang dapat menyebar ke seluruh 

ruangan. Dalam hal ini banyak sekolah yang memasang pendingin ruangan 

lebih dari satu dalam ruangan kelas. Begitupula speaker diletakkan di 

bagian ruangan yang bisa didengar oleh seluruh siswa. Biasanya speaker 

terletak di sudut atas ruangan.  

Ketersediaan alat-alat kebersihan di dalam kelas disesuaikan pula 

dengan jumlah siswa. Apabila siswa dalam satu kelas berjumlah 40 siswa 

namun hanya tersedia dua sapu di dalam kelas maka bentuk tanggung 

jawab dalam membersihkan kelas akan jatuh pada siswa tertentu saja. 

Dalam hal ini sapu bisa saja disediakan empat buah. Karena apabila 

dibentuk jadwal piket di dalam kelas, kemungkinan jumlah siswa yang 
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piket pada hari itu adalah 6 sampai 8 siswa. Dengan jumlah alat kebersihan 

setengah dari jumlah siswa yang piket maka memungkinkan siswa berbagi 

tugas untuk membersihkan kelas pada sebelum pembelajaran dan sesudah 

pembelajaran.  

Luas ruang kelas dan ventilasi ruangan juga memberikan 

kenyamanan bagi siwa. Jumlah siswa dalam satu kelas yang kemudian 

menentukan luas ruang kelas yang akan digunakan. Di dalam kelas perlu 

pula dilengkapi dengan ventilasi sebagai fungsi pergantian udara. Ventilasi 

sangat diperlukan apabila ruagan kelas tidak menggunakan air condicioner 

(AC) sehingga membutuhkan banyak udara di dalam ruang kelas. 

Kemudian luas ruang kelas ini perlu ditata, penataan ini meliputi letak 

pintu dengan papan tulis, papan tulis dengan meja siswa, letak meja dan 

kursi guru, serta adanya ruang siswa yang tidak ditata meja kursi di bagian 

belakang. Peletakan meja dan kursi siswa di tengah-tengah ruangan tidak 

begitu ke depan atau ke belakang. Sehingga dalam ruangan tersebut 

siswalah yang merupakan pusat aktivitas pembelajaran. 

Kebutuhan lain siswa yang dapat dikategorikan dalam artefak fisik 

sekolah adalah ketersediaan jaringan internet di sekolah. ketersediaan 

jaringan internet ini sudah banyak dibuktikan oleh banyak sekolah sangat 

membantu proses pembelajaran. Apalagi banyak sekolah yang sekarang 

mengusung pembelajaran berbasis elektronik atau yang sering disebut e-

learning. Ketersediaan jaringan internet bukan berarti memberikan 

kebebasan bagi siswa untuk mengakses segala hal informasi. Perlu adanya 
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batasan-batasan tegas dan pengawasan bagi penggunaan jaringan internet 

tersebut. 

Nilai pemahaman akan sejarah perlu juga dimunculkan dari artefak 

fisik sekolah. Pada dinding kelas bisa pula diletakkann foto dan profil para 

pahlawan-pahlawan terdahulu. Kemudian diletakkan pula lambang negara 

di dinding kelas yang mengingatkan betapa luasnya wilayah negara yang 

terdiri dari banyak pihak dari latar belakang yang berbeda. Hal ini pula 

dapat didukung dengan diletakkan peta negara di dinding kelas.  

Keluar dari ruangan kelas, artefak fisik sekolah menguatkan nilai 

toleransi melalui ketersediaan fasilitas penunjang seperti taman sekolah, 

tempat ibadah, kantin sekolah, fasilitas olahraga, laboratorium, dan kamar 

mandi. Taman sekolah berada di tengah-tengah gedung kelas. Taman 

sekolah tidak berada jauh dari ruang kelas. Karena taman sekolah ini yang 

akan menjadi salah satu tempat melepas penat bagi siswa. Taman sekolah 

juga menjadi sarana melakukan interaksi dengan siswa dari kelas lain serta 

menjadi tempat berdiskusi. Di taman sekolah pun dapat ditata berbagai 

gazebo kecil maupun besar. Biasanya gazebo akan diletakkan di dekat 

pohon yang memberikan kesejukan bagi siswa yang sedang duduk di dekat 

gazebo. Pada taman juga terdapat kolam ikan yang bisa menambah 

ketenangan bagi siswa maupun bagi warga sekolah yang sedang 

melakukan aktivitas di taman tersebut.  
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Selanjutnya adalah tempat ibadah. Pembahasan toleransi banyak 

yang akan memaknai pada keyakinan seseorang. Maka dari itu perlunya 

tempat ibadah di sebuah sekolah. Ketersediaan tempat ibadah pun 

diharapkan diberikan secara adil bagi seluruh warga sekolah. Dimana adil 

bukan lagi memberikan sesuatu secara sama namun sesuai dengan 

kebutuhan. Apabila suatu sekolah memiliki kelompok mayoritas tentunya 

tempat ibadah akan dibangun sesuai dengan jumlah individu yang berada 

di sekolah tersebut. Begitu pula bagi kelompok minoritas, tempat ibadah 

harus tetap disediakan walaupun jumlah individunya lebih sedikit. 

Penataan letak tempat ibadahpun memungkinkan seluruh warga sekolah 

untuk saling berinteraksi dengan baik. Banyak kasus di sekolah ketika 

pelajaran agama, siswa dengan kelompok mayoritas akan belajar di kelas, 

sedangkan bagi siswa kelompok minoritas akan belajar di ruang yang lain. 

Ketersediaan tempat ibadah bagi seluruh siswa yang berbeda ini kemudian 

menjadi alternatif untuk menghilangkan anggapan kelompok minoritas 

harus belajar di luar kelas. Seluruh siswa saat pelajaran agama bisa keluar 

dari kelas dan belajar di tempat ibadahnya masing-masing. Penataan 

tempat ibadah yang bisa digunakan untuk pembelajaran yang berdekatan, 

memberikan makna bahwa semua siswa berada di lokasi yang sama hanya 

saja dipisahkan oleh ruang yang berbeda. Dimana mereka saling 

mengetahui kapan pelajaran bisa dimulai dan diakhiri.  

Kantin sekolah menjadi tempat penting terbentuknya interaksi antar 

siswa. Kantin sekolah menyediakan makanan ataupun minuman bagi 
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siswa. Sebagai tempat berinteraksi maka penataan kantin sekolah pun 

perlu diperhatikan. Kantin sekolah terdiri dari berbagai jenis makanan 

yang bisa dipilih oleh siswa. Selain itu, ketersediaan tempat duduk dan 

meja juga harus diperhatikan. Meja dan kursi ditata yang memungkinkan 

siswa untuk berkumpul disitu. Kemudian, kantin juga harus terjaga 

kebersihannya dan tidak berupa ruang sempit.  

Pemenuhan fasilitas olahraga perlu pula diperhatikan oleh sekolah. 

Seperti lapangan olahraga, kebersihan tempat olahraga, tempat olahraga 

yang indoor, serta alat-alat lain penunjang kegiatan olahraga. Aktivitas 

olahraga secara bersama-sama mampu melatih kebersamaan bagi siswa. 

Dalam kebersamaan inilah akan mampu mengikis perilaku-perilaku 

intoleran. Karena ketika siswa sudah terlibat dalam sebuah tim maka harus 

bekerja sama untuk memperoleh sesuatu yang diharapkan. Fasilitas 

olahraga juga disesuaikan dengan bagaimana permainan olahraga ini 

dimainkan. Misalnya saja, untuk olahraga basket maka disediakan 

lapangan dengan lantai yang bukan rumput berbeda dengan olahraga sepak 

bola. Kemudian, untuk lapangan basket lapangan harus ditutup dengan 

pagar kawat yang bisa menghadang bola agar tidak keluar jauh dari 

lapangan. Tempat olahraga di dalam ruangan difungsikan sebagai tempat 

untuk melakukan kegiatan olahraga seperti senam yang membutuhkan 

alunan musik ataupun senam lantai. Ditinjau dari letak tempat olahraga, 

akan lebih efektif apabila tempat olahraga berdekatan dengan kantin 

sekolah dan toilet. Sehingga setelah siswa menyelesaikan kegiatan 
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berolahraga, siswa dapat langsung beristirahat ataupun berganti baju untuk 

melanjutkan proses pembelajaran di dalam kelas.  

Sama halnya dengan fasilitas olahraga yang disediakan untuk 

menunjang bakat dan minat siswa, laboratorium juga dibutuhkan oleh 

sekolah. Hal ini karena tidak semua aktivitas pembelajaran bisa dilakukan 

di dalam kelas. Maka dari itu sekolah pun harus menyediakan 

laboratorium sesuai dengan kebutuhan sekolah. Laboratorim tidak hanya 

disediakan untuk pelajaran fisika, kimia, dan biologi. Namun juga untuk 

pelajaran lain seperti sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, dan lain 

sebagainya. Ketersediaan laboratorium mampu meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar lebih dalam terkait dengan pelajaran tertentu. Sejauh 

ini sekolah lebih banyak menyediakan laboratorium hanya untuk pelajaran 

tertentu seperti fisika, kimia, dan biologi dan jarang menyediakan 

laboratorium bagi pelajaran-pelajaran sosial. Ruang laboratoriumpun 

menyediakan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran yang sesuai dengan 

pelajaran tertentu. Kemudian laboratorium juga harus ditata sesuai dengan 

mata pelajaran. Misalnya untuk laboratorium ilmu pengetahuan alam 

diletakkan meja panjang yang berfungsi untuk praktikum sedangkan 

laboratorium ilmu pelajaran sosial ditata meja bulat dengan kursi yang 

mengelilingi yang berfungsi untuk diskusi. Pada kenyataannya banyak 

sekolah yang menginginkan hal tersebut, namun memiliki keterbatasan 

ruangan. untuk itu sekolah memberikan fungsi lebih dari satu untuk setiap 

ruangan kelas. Misalnya saja, laboratorium ilmu pengetahuan sosial 
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dipindah ke ruang kelas dengan  mengambil peralatan yang berhubungan 

dengan materi pembahasan seperti globe untuk pelajaran geografi.  

Perbedaan dalam jenis kelamin perlu pula diperhatikan. Salah 

satunya adalah kamar mandi sekolah. Kamar mandi sekolah harus 

dipisahkan antara kamar mandi bagi pria dan bagi wanita. Kamar mandi 

yang baik adalah kamar mandi selalu dalam kondisi bersih dengan tempat 

sampah dan tempat mencuci tangan. Ada pula sekolah yang meletakkan 

kaca di setiap kamar mandi. Tidak lupa pula, penerangan di kamar mandi 

harus dibuat terang sehingga tidak memberikan kesan kotor.  

Artefak fisik yang ada disekolah kemudian menunjukkan nilai-nilai 

yang dianut di sekolah. Penegasan nilai-nilai yang ingin diusung sekolah 

dalam artefak fisik terletak pada slogan-slogan yang diletakkan di lorong-

lorong sekolah ataupun di dinding sekolah. Upaya untuk membudayakan 

nilai toleransi kemudian bisa dilakukan dengan pemasangan slogan-slogan 

seperti “cinta damai”, bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”, “kita semua 

adalah saudara”, “iman kepada Tuhan dan mencintai makhlukNya”. 

Slogan-slogan tersebut tidak hanya berupa kata-kata, namun akan lebih 

efektif disertakan gambar yang sesuai dengan kata-kata tersebut. Pada 

kesimpulannya adalah segala sarana dan prasarana sekolah disediakan 

untuk membentuk pola interaksi yang baik, sehingga nilai toleransi akan 

mudah terpenuhi.  

b. Artefak perilaku pendukung nilai toleransi 
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Artefak yang juga penting dalam pembentukan nilai toleransi di 

sekolah adalah artefak perilaku. Artefak perilaku merupakan segala 

sesuatu perilaku warga sekolah yang dapat teramati. Artefak perilaku 

berupa jargon sekolah, ritual sekolah, kegiatan sekolah, keikutsertaan 

siswa pada ekstrakurikuler, acara sekolah dan interaksi yang terbangun 

antar warga sekolah. 

Jargon merupakan ungkapan singkat yang diharapakan menjadi 

dasar perilaku setiap anggota kelompok. Jargon sengaja dibuat dengan 

kalimat yang singkat, padat, dan jelas namun mengandung makna yang 

dalam. Jargon dibentuk bersama berdirinya sebuah sekolah. Sehingga dari 

sudut pandang sejarah, jargon memiliki nilai tinggi karena jargon dipegang 

teguh dan merupakan tradisi dari sekolah. Bagi sebuah kelompok yang 

ingin mencapai perilaku toleran, jargon pun dibentuk dengan makna 

kebersamaan untuk mencapai tujuan. Dalam makna kebersamaan inilah, 

individu harus berupaya menekan egonya dan mengutamakan tujuan 

bersama. 

Pada realitanya banyak individu di sekolah yang tidak memahami 

jargon yang dimiliki kelompoknya. Walaupun jargon ini sudah diletakkan 

di tempat strategis misalnya pada lambang sekolah. Untuk itu jargon 

sekolah tidak hanya tercantum secara fisik saja, namun diharapkan bisa 

diimplementasi dalam berbagai aktivitas siswa. Sehingga ungkapan 

singkat ini tidak hanya diketahui siswa namun juga dipahami dan menjadi 

dasar perilaku siswa. 
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Ritual merupakan prosedur yang di dalamnya mengandung makna 

lebih dalam. Ritual kemudian dipraktikkan dalam berbagai aktivitas 

sekolah yang dilaksanaka secara berulang-ulang. Rutinitas akan 

memperkuat ikatan budaya suatu sekolah apabila dihubungkan dengan visi 

misi sekolah dan nilai utama sekolah.  

Ritual diarahkan untuk membentuk interaksi yang baik antar warga 

sekolah seperti saling memberi salam. Istilah lain yang banyak digunakan 

adalah saling bertegur sapa. Sekolah-sekolah sudah mulai membiasakan 

untuk “menjemput siswa”. Maksudnya ada beberapa guru yang ditugaskan 

di pintu sekolah untuk sekedar bersalaman dengan siswa.  

Selain bertegur sapa, ada ritual yang juga penting harus dilakukan 

oleh sekolah kepada warga sekolah yaitu pemberian penghargaan. Sekolah 

memberikan penghargaan tidak hanya bagi siswa yang berprestasi di 

bidang akademik saja, melainkan juga bagi siswa-siswa yang berprestasi 

di bidang nonakademik maupun bagi siswa yang berprilaku baik di 

sekolah.  Penghargaan tidak hanya berupa penghargaan materi namun juga 

berbentuk nonmateri. Saat ini, banyak siswa yang butuh apresiasi berupa 

dukungan moral dari lingkungan sekolahnya. Dukungan moral ini bisa saja 

berbentuk motivasi bagi siswa atas apapun yang sudah dilakukannya. 

Begitupula bagi guru, penghargaan diberikan bagi guru yang berprestasi 

dan berperilaku baik. Ritual dilakukan dengan diberikan penghargaan bagi 

siswa maupun guru yang berprestasi dan berperilaku baik yang kemudian 

di umumkan saat upacara sekolah.  
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Adanya ritual penyambutan bagi siswa baru. Setiap sekolah 

menerima siswa baru di setiap tahunnya. Sebagai bentuk ungkapan 

selamat datang, sekolah melakukan kegiatan penyambutan bagi siswa 

baru. Sekolah-sekolah kemudian mengemas dengan bentuk kegiatan MOS 

(masa orientasi sekolah). Pada kegiatan ini siswa baru dikenalkan dengan 

lingkungan sekolah termasuk pada guru di sekolah. Dalam rangkaian acara 

MOS sudah bukan lagi kegiatan pemaksaan bagi siswa baru untuk 

membawa benda-benda yang tidak umum. Kegiatan MOS lebih 

ditekankan pada belajar dan bersenang-senang bersama.  

Ada awal dan ada akhir, begitupula di sekolah. Diadakan pula 

kegiatan ritual akhir tahun. Dalam kegiatan ini memberikan makna sebagi 

bentuk ucapan selamat jalan bagi siswa yang lulus dari sekolah. Kegiatan 

yang dilaksanakan setiap tahunnya bisa berupa membuat buku catatan 

akhir sekolah atau kegiatan pentas kesenian. Kegiatan lain yang bisa 

dilaksanakan dan bisa memberi makna bagi siswa misalnya kegiatan amal 

bersama-sama seperti bakti sosial. Melalui ritual seperti ini, siswa yang 

lulus dari sekolah mampu memiliki rasa bangga yang lebih terhadap 

sekolah. 

Ritual lain yang bisa dilakukan dalam mempererat jalinan interaksi 

antar warga sekolah adalah dengan doa bersama sebelum pelaksanaan 

ujian. Banyak sekolah terutama sekolah berbasis agama melakukan 

aktivitas mujahadah. Mujahadah merupakan bentuk aktivitas yang 

dilakukan setiap tahun mendekati ujian nasional. Kegiatan ini didalamnya 
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berupa rangkaian doa bersama seluruh warga sekolah. Pada sekolah 

berbasis Islam, kegiatan ini dilakukan dengan sholat bersama kemudian 

memanjatkan doa-doa. Pada sekolah umum yang di dalamnya berlatar 

belakang keyakinan berbeda, kegiatan doa bersama dilakukan dalam 

waktu yang bersama-sama dengan tempat yang berbeda. Berdoa bisa 

memberikan kekuatan tersendiri bagi pelakunya, maka banyak sekolah 

baik berbasis agama maupun sekolah umum kemudian menjadikan doa 

bersama menjadi ritual mingguan. Pada jam tertentu di pagi hari, seluruh 

warga sekolah melakukan doa bersama selama 30 menit sebelum jam 

pelajaran. 

Artefak perilaku selanjutnya adalah upacara sekolah. Upacara 

sekolah adalah aktivitas formal maupun nonfomal yang diselenggarakan 

oleh sekolah dalam rangka pelanggengan nilai dan sosialisasi kebijakan 

sekolah. Upacara sekolah bisa berupa upacara keagamaan, upacara 

berkaitan dengan peringatan hari nasional, upacara peringatan hari jadi 

daearh, dan upacara peringatan hari jadi sekolah. Upacara sekolah seakan 

memberikan peringatan terhadap anggota sekolah bahwa sekolah memiliki 

nilai fundamental. Sebagai fungsi lain upacara sekolah adalah tempat 

mensosialisasikan segala bentuk kebijakan sekolah. Maka dari itu ada 

muncul kegiatan rutin sekolah yaitu upacara setiap hari senin. Upacara 

sekolah juga mampu mengintegrasikan segala bentuk perbedaan yang ada 

di sekolah. Baik itu perbedaan etnis, ras, suku, budaya, keyakinan, dan 

lainnya. 
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Keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler juga 

memberikan dukungan terhadap pembudayaan nilai toleransi di sekolah. 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti, siswa mampu berinteraksi 

dengan siswa lain di luar kelas. Sehingga siswa semakin menemukan 

keragaman di lingkungannya. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler menuntut 

siswa untuk memiliki tanggung jawab yang lebih. Beberapa sekolah 

memiliki kegiatan ekstrakurikulers yang favorit. Sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler ini kemudian menjadi kompetisi yang banyak diminati 

seperti basket, tonti, dan olimpiade. Kegiatan ekstrakurikuler di bidang 

lain misalnya dalam bidang seni seperti musik dan teater.  

c. Menggunakan Nilai-nilai sebagai Standarisasi Berperilaku 

Nilai di sekolah kemudian menjadi dasar dalam pembentukan kultur 

sekolah yang menguatkan nilai toleransi. Nilai digunakan dasar dalam 

menyiapkan sarana dan prasarana, penentuan visi dan misi sekolah, 

kepemimpinan dan manajemen, kurikulum dan pengajaran, sumber daya, 

pelaksanaan kegiatan siswa, dan bagaimana berkolaborasi dengan 

masyarakat.  

Visi mengarah pada tujuan yang jelas, yang mampu dipahami secara 

umum, dan dijelaskan poin per poin dalam misi. Visi menjadi penting 

karena visi merupakan poin dalam sekolah. Visi mempromosikan tindakan 

yang tepat dan keinginan akan masa depan. Pada visi inilah butuh 

penopang yang berupa nilai. Nilai di sekolah diproduksi dari berbaga latar 

belakang yang dibawa oleh masing-masing warga sekolah. Untuk itu 
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sekolah perlu mengidentifikasi nilai-nilainya sendiri. Bisa saja sekolah 

yang terletak di daerah pusat kota, pingiran kota ataupun sekolah yang 

jauh dari kota. Kemudian bentuk sekolah negeri maupun sekolah swasta. 

Sekolah yang terdiri dari berbagai keyakinan ataupun sekolah yang 

berdasarkan agama tertentu. Setiap sekolah memiliki nilai-nilai khusus 

bagi mereka. Kesemuanya akan kembali pada makna mendasar nilai yaitu 

sebagai dasar perilaku untuk berbuat baik kepada sesama manusia dan 

berprilaku di hadapan Tuhan. 

Pemimpin sekolah yang memulai proses penciptaan budaya, 

mengelolanya kemudian memerlukan perubahan pada budaya. Pada 

literatur yang menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin perlu 

memiliki sikap komitmen, ambisius, optimis dan benar-benar menerapkan 

visi sekolah. Maka dari itu perlu kepala sekolah yang berbakat dan 

berdedikasi tinggi. Kepala sekolah memberikan dukungan bagi warga 

sekolah untuk melakukan peran mereka dan mengupayakan bagi 

kesejahteraan warga sekolah. Dalam rangka memenuhi hal tersebut peran 

kepala sekolah menjadi penting. Keberhasilan sekolah dalam menerapkan 

budaya tertentu berkaitan dengan cara pikir warga sekolah sesuai dengan 

visi dan ada usaha untuk menerapkan nilai-nilai utama sekolah dalam 

praktik keseharian. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk siap 

mengambil inisiatif ataupun solusi dari setiap tantangan. Di waktu yang 

berbeda, kepala sekolah juga memiliki fungsi manajerial bahwa staf 

berperan penuh, program sekolah sesuai jadwal, dan ketercapaian target. 
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Kemampuan untuk membedakan waktu kapan harus melakukan inovasi 

dan kapan harus berkonsolidasi menjadi penting bagi pemimpin sekolah 

guna mencapai keberhasilan budaya sekolah yang diharapkan.  

Nilai utama sekolah menjadi acuan dasar pula dalam 

mengembangkan kurikulum sekolah. Kurikulum diibaratkan sebuah resep 

dimana pengolah kurikulum ini adalah seorang guru. Guru akan 

memberikan sajian atas kurikulum kepada siswa. Siswa sebagai objek 

hanya akan menerima hasil karya yang disajikan oleh guru. Saat ini 

kurikulum mewajibkan penerapan 18 nilai karakter yang harus diterapkan 

dalam pembelajaran. Melalui acuan kurikulum yang ditentukan oleh pusat 

bukan berati guru sebagai peracik kurikulum berhenti pada panduan pusat. 

Tuntutan bagi guru adalah meracik kurikulum yang disesuaikan dengan 

lingkungan dan kondisi para siswa. Aplikasi kesemuanya dinilai dari 

berbagai kegiatan baik itu yang sifatnya akademik maupun berdasarkan 

perilaku siswa di kelas.  

Standar nilai di sekolah menentukan bagaimana sumber daya yang 

dimiliki, begitupula sumber daya yang dimiliki sekolah akan menentukan 

pembudayaan nilai tersebut. Sumber daya yang dimiliki meliputi sumber 

daya bukan manusia yang berupa program-program sekolah. Program 

sekolah tersebut ditentukan melalui visi dan misi sekolah. Selanjutnya 

sumber daya manusia yaitu kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa. 

Dalam hal ini guru menjadi tonggak dalam kualitas sumber daya selain 
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kepala sekolah. Diteruskan dengan sumber daya fisik yang berupa sarana 

prasarana sekolah dan terakhir adalah sumber daya keuangan.  

Penerapan nilai dirasakan langsung oleh siswa dalam kegiatan di luar 

proses  belajar mengajar. Kegiatan ini berupa aktivitas dalam bidang 

kesenian, olahraga, dan olimpiade. Pada kegiatan-kegiatan seperti ini 

siswa mendapatkan langsung respon dari perilaku mereka. Respon ini bisa 

saja beripa sanksi atau penghargaan. Dimana keduanya merupakan bagian 

penting dari strategi sekolah memperkuat perilaku siswa.  

Sekolah yang memiliki budaya unggul merupakan sekolah yang 

sadar bahwa sekolah merupakan bagian dari masyarakat. Maka 

keberhasilan sekolah terukur dari kuatnya hubungan atara sekolah, orang 

tua, kelompok masyarakat, dan lembaga. Hal tersebut membantu para 

warga sekolah melihat bahwa mereka adalah bagian dari anggota sekolag 

dan masyarakat luas yang berkontribusi pada identitas warga sekolah 

sebagai makhluk sosial. Banyak pula sekolah terutama sekolah menengah 

kejuruan yang menjalin kerjasama denga industri dan bisnis lokal. Hal ini 

biasanya berupa praktik kerja lapangan guna mendapat pengayaan dan 

pengalaman kerja. Kemudian jalinan sosial terbangun melalui study 

banding  dengan sekolah lain. Kunjungan secara eksternal memberikan 

manfaat bagi siswa untuk berperilaku mewakili sekolah di tengah-tengah 

masyarakat. Relasi pun dibangun melalui interaksi tidak langsung dengan 

menggunakan media sosial seperti instagram, facebook, twitter, dan lain 

sebagaimana. Kontak dibuat sebagai tanggapan terhadap perilaku positif 
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maupun negatid, secara proaktif maupun reaktif. Siswa didorong mampu 

melihat perilaku mereka yang ada dalam komunitas yang akan berdampak 

dan penting bagi orang lain. Hal ini memastikan bahwa masyarakat 

setempat mendukung upaya sekolah meningkatkan perilaku, menciptakan 

niat baik, dan membantu siswa serta orang tua merasakan kebanggan 

sebagai anggota sekolah.  

d. Persamaan Asumsi Warga Sekolah 

Asumsi diartikan sebagai panduan untuk berperilaku, yaitu untuk 

memahami, memikirkan, dan merasakan segala sesuatu. Kemudian asumsi 

merupakan bentuk upaya dalam pencarian solusi dari setiap permasalahan. 

Menghadapi segala bentuk tantangan yang ada, maka asumsi yang dimiliki 

dalam sebuah kelompok perlu untuk diselaraskan. 

Bentuk penyelarasan asumsi bagi warga sekolah yang pertama 

adalah mengenai isu yang datang dari luar sekolah. Perkembangan warga 

sekolah berjalan menyesuaikan dengan tuntutan dari lingkungan yang 

lebih luas yaitu masyarakat. Banyak sekali proses sosial yang ada, maka 

dari itu perlunya konsensus untuk mencapai apa yang sebenarnya harus 

dipenuhi oleh sekolah terlebih dahulu. Mencapai konsesus, maka perlu 

dilakukan pemetaan permasalahan, sumber daya yang dimiliki, dan tujuan 

sekolah.  Sehingga budaya yang kemudian dimiliki oleh sekolah 

merupakan keputusan yang diambil secara bersama-sama dan dipahami 

oleh para generasi selanjutnya sebagai bentuk fungsional di masa lalu.  
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Kedua, asumsi mengenai kepemimpinan dan manajerial di sekolah. 

Kepemimpinan memiliki peran penting sebagai sumber ide bagi 

lingkungan internal dan eksternal. Dimana nilai, norma, dan lain 

sebagainya muncul dari interaksi sosial yang sudah dibentuk mendasari 

proses manajerial di sekolah.  Asumsi kepemimpinan menegaskan 

bagaimana mengembangkan hubungan antar warga sekolah. 

Pengembangan hubungan ini merupakan bentuk dalam menjaga untuk 

saling membantu, saling memberikan penghargaan, dan saling 

memberikan motivasi. Perlakuan ini berdampak pada kenyamanan dan 

konsentrasi terhadap tugas masing-masing. 

Ketiga, asumsi untuk memahami realitas dan kebenaran. Sekolah 

memiliki misi, tugas utama, dan tujuan yang merefleksikan asumsi dasar 

mengenai sifat manusia dan hubungan manusia dengan lingkungannya. 

Artinya ketercapaian tujuan akan mencerminkan asumsi mengenai realitas 

dan kebenaran, waktu, ruang, sifat manusia, dan aktivitas manusia. 

Realitas dan kebenaran berkaitan dengan asumsi mengenai sesuatu yang 

nyata atau tidak, fakta mengenai alam dan sosial, serta bagaimana 

kebenaran ini ditemukan. Asumsi berkaitan dengan waktu menjelaskan 

bagaimana warga sekolah mampu mengoptimalkan waktu yang dimiliki. 

Asumsi mengenai ruang berhubungan dengan ruang dan penggunaannya 

serta ketersediaan ruang umum maupun ruang privasi. Asumsi mengenani 

sifat manusia berkaitan dengan makna sebagai manusia yang baik atau 

buruk. Asumsi berkaitan dengan aktivitas manusia yaitu asumsi mengenai 
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hal baik apa yang bisa dilakukan oleh manusia dengan sesama manusia 

dan lingkungannya. 

Maka disimpulkan bahwa asumsi yang ada di sekolah guna 

mencapai perilaku toleran antara lain: 

1) Warga sekolah paham bahwa nilai toleran adalah kebutuhan masing-

masing warga sekolah 

2) Warga sekolah mengetahui bahwa misi yang diusung sekolah sesuai 

dengan pembelajaran yang ada di sekolah  

3) Warga sekolah memiliki tujuan untuk menciptakan suasana toleran 

4) Warga sekolah berusaha mencari cara agar perilaku toleran terwujud di 

lingkungan sekolah.  

5) Warga sekolah melakukan secara terus menerus wujud-wujud perilaku 

yang mengarah pada perilaku toleran. 

6) Warga sekolah menyadari bahwa isu yang mengakibatkan suasa 

intoleran berubah-ubah, sehingga cara yang dilakukan perlu adanya 

perbaikan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini kemudian mengkonsepkan sebuah 

temuan bahwa kultur sekolah yang terbagi dalam tiga lapisan dapat 

digunakan dalam dua bentuk, yaitu startegu penerapan nilai toleran dan 

penguatan nilai toleran. Lapisan pertama berupa artefak fisik dan perilaku 

berpartisipasi dalam strategi penerapan nilai toleran sedangkan nilai dan 

asumsi berpartisipasi pada penguatan nilai toleran. Artefak fisik dan perilaku 

pada strategi penerapan nilai toleran berupa 1) ketersediaan sarana dan 
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prasarana, 2) visi dan misi sekolah, 3) kepemimpinan, 4) pengajaran, 5) 

kualitas guru, 6) aktivitas siswa, dan koborasi dengan masyarakat. Kemudian 

nilai dan asumsi pada penguatan nilai toleran adalah penguatan nilai-nilai 

toleran pada ketersediaan sarana dan prasarana, penguatan nilai yang sudah 

dimiliki, dan penguatan melalui asumsi. Kesimpulan peneliti di atas 

kemudian diperjelas melalui gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

Gambar 8: Kultur Sekolah Dalam Penguatan Nilai Toleransi 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mencoba mendeskripsikan peristiwa yang terjadi dalam sudut 

pandang peneliti mengenai judul penelitian tersebut. Proses penelitian yang 

berjalan selama 3 bulan dari bulan Maret hingga bulan Mei 2018 ini, penulis 

memilii keterbatasan sebagai berikut: 

1. Waktu penelitian terjadi pada saat sekolah mempersiapkan ujian nasional 

bagi kelas dua belas, dimana terdapat proses penelitian yang sedikit 

terhambat karena banyak informan yang sedang sibuk dalam 

mempersiapkan ujian nasional. Situasi yang diperoleh saat penelitian pun 

menjadi terburu-buru. Keadaan ini mempengaruhi hasil data yang 

diperoleh. 

2. Informan sudah ditentukan dengan beberapa siswa, kepala sekolah dan 

guru. Akan tetapi karena keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan 

untuk menginterpreatsikan data, maka dimungkinkan adanya informasi 

yang belum terungkap. Keterbatasan tersebut memiliki pengaruh pada 

makna yang diperoleh dan disampaiakan dalam penelitian. 

3. Pada saat wawancara terdapat informan yang sulit menceritajan 

pengalamannya, sehingga hanya menyampaikan apa yang ditanyakan oleh 

peneliti. Hal tersebut kemudian mampu mempengaruhi interpretasi 

peneliti. 


